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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Ketentuan Umum

Transliterasi ialah pemindah alihan tulisan arab ke dalam tulisan
Indonesia(Latin), bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis
sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku
yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka,
tetap menggunakan ketentuan transliterasi. Transliterasi yang digunakan merujuk pada
Surat Keputusan Bersama Menteri agama RI dan Menteri pendidikan dan kebudayaan
RI nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

B. Konsonan

\ = tidak dilambangkan oa = d
< = B L = t
< = T L = z
& = S ¢ = (koma terbalik)
c = 1 = G
z = h < = F
¢ = Kh S = Q
3 = D & = K
3 = Z J = L
2 = R ¢ = M
B = z U = N
o = S 9 = w
o = Sy “ = H
e = $ ¢ = Y

Hamzah () yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma
di atas(*), berbalik dengan komayg(,,) untuk pengganti lambing “¢”.

C. Vokal, Panjang, dan Diftong
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Setiap penulisan Bahasa Arab dengan dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
. sedangkan bacaan Panjang masing-

“1”, dammah dengan “u”

ditulis dengan “a”, kasroh

masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
A - A Ay
| E I -5 Aw
U ) U ! Ba’
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ABSTRAK

Yaqin, A.A 2025. Penggunaan Media Pembelajaran Articulate Storyline Dalam
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik terhadap Materi fiqgih Mawaris di MAN 2
Mojokerto, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing Skripsi: Abu Bakar, M.Pd.I.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Articulate Storyline, Fiqih Mawaris

Dalam proses pembelajaran, fiqih waris seringkali dipahami sebagai suatu yang sulit.
Salah satu penyebabnya adalah sifatnya yang sangat teknis dan penuh dengan perhitungan
matematis dan kompleks. Selain itu, metode pengajaran konvensional yang cenderung
monoton serta keterbatasan visualisasi dan minimnya interaksi dalam proses belajar mengajar
juga menjadi hambatan sehingga mereka merasa jenuh dan kurang termotivasi dalam belajar.
Media pembelajaran memainkan peran signifikan dalam membantu menyederhanakan materi
yang kompleks, memperkuat pemahaman, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan bermakna. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan
media Articulate storyline pada materi fiqih mawaris, serta pengaruhnya terhadap peningkatan
pemahaman peserta didik dibandingkan metode konvensional di MAN 2 Mojokerto.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian berupa kuasi
eksperimen yang mengadopsi desain Nonequivalent Control Group Design dengan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pre-
test dan post-test sebanyak 15 soal berbentuk multipel choise dan esai. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji homogenitas sebagai pelengkap untuk
memastikan kelayakan data. Sementara itu uji hipotesis dilakukan menggunakan uji non
parametrik berupa Mann-Whitney U Test dan Wilcoxon Signed Rank Test karena data post-test
tidak berdistribusi normal. Penggunaan uji non-parametrik ini bertujuan agar analisis tetap
valid dan dapat mencerminkan pengaruh media pembelajaran secara lebih akurat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan antara nilai pre-
test dan post-test dalam kelas eksperimen, yang ditunjukkan melalui uji Wilcoxon dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Selain itu, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan adanya
perbedaan antara nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p <0,05), yang mengindikasikan bahwa penggunaan media Articulate Storyline
secara signifikan meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi fiqgith mawaris
dibandingkan pembelajaran konvensional. Perbedaan pemahaman antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan media pembelajaran yang diberikan
kepada masing-masing kelompok. Temuan ini menegaskan bahwa media interaktif seperti
Articulate Storyline mampu memberikan stimulus belajar yang lebih efektif, terutama pada
materi yang bersifat kompleks dan abstrak seperti fiqih mawaris. Selain itu peserta didik juga
menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi dalam pembelajaran.
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ABSTRACT

Yaqin, A.A 2025. The Use of Articulate Storyline Learning Media in Improving Students'
Understanding of Mawaris Fiqih Material at MAN 2 Mojokerto, Thesis, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, Thesis Supervisor: Abu
Bakar, M.Pd.I.

Keywords: Learning Media, Articulate Storyline, Fiqih Mawaris

In the learning process, the subject of figih mawaris is often perceived as difficult. One
of the main reasons is its technical nature, which involves complex calculations and
mathematical operations. In addition, conventional teaching methods tend to be monotonous,
as well as limited visualization and minimal interaction in the teaching and learning process,
which also become obstacles, so that they feel bored and less motivated in learning. In this
regard, instructional media play a significant role in simplifying complex materials, strengthen
understanding, and create a more interesting and meaningful learning experience. This study
aims to examine the use of Articulate Storyline as a learning media for figih mawaris, and its
effect on improving students’ understanding compared to conventional teaching methods at
MAN 2 Mojokerto.

This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using
the Nonequivalent Control Group Design. The study involved two groups: an experimental
class and a control class. Data were collected using pre-test and post-test consisting of 15
questions in the form of multiple choice and essay. The data were analyzed using descriptive
statistics, normality tests, and homogeneity tests as a complement to ensure the suitability of
the data. Meanwhile, the hypothesis test was conducted using non-parametric tests in the form
of the Mann-Whitney U Test and the Wilcoxon Signed Rank Test because the post-test data
were not normally distributed. The use of this non-parametric test aims to ensure that the
analysis remains valid and can reflect the influence of learning media more accurately.

The results of the study revealed a significant improvement between pre-test and post-
test scores in the experimental class, as shown by the Wilcoxon test with a significance value
of 0.000 (p < 0.05). Furthermore, the Mann-Whitney test indicated a significant difference
between the post-test scores of the experimental and control classes, with a significance value
of 0.002 (p < 0.05). This suggests that the use of Articulate Storyline significantly enhances
students’ understanding of figih al-mawaris compared to conventional teaching. This finding
confirms that interactive media such as Articulate Storyline is able to provide more effective
learning stimuli, especially for complex and abstract material such as figh mawaris. In addition,
students also expressed positive responses toward the use of this media, as it helped them better
understand difficult concepts and made the learning process more engaging.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fiqih waris adalah salah satu cabang ilmu figih yang mempunyai peran penting
dalam kehidupan umat Islam. Ilmu mawaris adalah cabang ilmu yang membahas
prosedur pemindahan tirkah (harta peninggalan) orang yang telah meninggal kepada
ahli warisnya, termasuk pengaturan tentang pembagian hak dan bagian per masing ahli
waris.! Figih mawaris sering kali diabaikan atau kurang dipahami dengan baik oleh
sebagian besar umat Islam. Dalam beberapa kasus, pembagian warisan justru dilakukan
secara serampangan atau berdasarkan tradisi lokal yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam. Pembagian harta warisan sering kali diberikan kepada pihak lain di luar
ahli waris yang sebenarnya, berdasarkan perjanjian atau sumpah tertentu.? Tidak jarang
pula, pembagian harta warisan dilakukan tanpa memperhatikan ketentuan syariat. Hal
ini sering kali memicu konflik keluarga, perselisihan antar ahli waris, hingga
terputusnya hubungan silaturahmi yang seharusnya dijaga.

Dalam proses pembelajaran, fiqih waris seringkali acap dipahami sebagai suatu
yang sulit, entah karena materinya atau metode pembelajaran yang kadang cenderung
membosankan. Salah satu penyebabnya adalah sifatnya yang sangat teknis dan penuh
dengan perhitungan matematis dan kompleks. Selain itu, metode pengajaran
konvensional yang cenderung monoton seperti ceramah, membuat materi fiqih waris
dirasa kurang menarik. Keterbatasan visualisasi dan minimnya interaksi dalam proses
belajar mengajar juga menjadi hambatan dalam menciptakan pemahaman yang
mendalam sehingga mereka merasa jenuh dan kurang termotivasi dalam mempelajari
hal ini.

Pada prakteknya fiqih waris sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan umat Islam karena mengatur pembagian harta peninggalan dengan adil dan
berlandaskan syariat sekaligus cerminan dari prinsip keadilan yang menjadi dasar
ajaran Islam. Fiqih waris hadir sebagai solusi untuk menjaga keharmonisan dalam

keluarga dan mencegah terjadinya konflik yang sering muncul akibat ketidaktahuan

1'S Anwar and S Samsirin, “CMS (Centre for Mawarith Studies): A New Pattern of Islamic Mawarith
Education in  Indonesia,” At-Ta’dib, mno. Query date: 2024-11-25  20:27:01 (2020),
https://pdfs.semanticscholar.org/eb22/b0bf5675d26bb13e8367213c9ed30123ecc7.pdf.

2 Al-Imam Tagiyuddin Abu Bakar al-Husaini, Kifayatul Akhyar, terj. Achmad Zaidun (Surabaya: Bina
Ilmu, 2011), 279.



atau penyimpangan dalam pembagian warisan. Tentu dengan pemahaman yang baik
terhadap ilmu ini, hak-hak setiap ahli waris dapat terjaga tanpa adanya diskriminasi.

Sementara di dalam proses pembelajaran, pemahaman fiqih waris membantu
mereka memahami pentingnya keadilan dan tanggung jawab dalam keluarga, terutama
ketika menghadapi persoalan warisan di masa mendatang. Lebih dari itu, figih waris
juga mengajarkan peserta didik untuk berpikir secara logis dan analitis. Hal ini
dikarenakan pembelajaran fiqih waris melibatkan perhitungan matematis yang
kompleks serta pemahaman logika dalam menentukan bagian setiap ahli waris. Proses
ini secara tidak langsung melatih keterampilan berpikir kritis mereka dan memberikan
manfaat tambahan di luar aspek keagamaan.

Dengan adanya berbagai media pembelajaran yang ada terlebih dengan
perkembangan teknologi dan informasi yang banyak melahirkan berbagai macam
media pembelajaran guna untuk mengatasi permasalahan tersebut. Teknologi dalam
pendidikan dijadikan sebagai perantara untuk mencapai tujuan pembelajaran.’
Teknologi dalam pendidikan berperan sebagai perantara yang mampu menjembatani
peserta didik dengan berbagai pengetahuan, termasuk materi figih waris. Di era digital
ini, media pembelajaran adalah alat yang dimanfaatkan dalam membantu sebuah
pembelajaran supaya siswa atau peserta didik dapat lebih adaptif dalam memahami
materi yang disampaikan.*

Media pembelajaran menempati kedudukan sentral dalam komponen
pembelajaran, bahkan setara dengan metode pembelajaran itu sendiri.® Hal ini karena
metode yang biasa dipakai dalam pembelajaran acap kali menentukan jenis media yang
harus diintegrasikan dan disesuaikan dengan situasi serta kebutuhan pembelajaran yang
dihadapi. Guru sebagai fasilitator pembelajaran memiliki tanggung jawab untuk
memanfaatkan media secara optimal dalam setiap proses belajar mengajar. Kehadiran
media tidak hanya membantu mempermudah penyampaian materi, tetapi juga
mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran secara efektif.

Merujuk pada observasi awal lapangan yang dilakukan di MAN 2 Mojokerto,

kondisi pembelajaran fiqih menunjukkan beberapa tantangan yang signifikan. Ketika

3 Ana Maritsa dkk, “Pengaruh Teknologi dalam Dunia Pendidikan” (Daerah Istimewa Yogyakarta: Al-

Mutharahah: Jurnal penelitian dan kajian social keagamaan, No. 2, Juli-Desember, XVIII, 2021), him. 94

* A Nafiah, Pengembangan Media Pembelajaran Articulate Storyline Pada Mata Pelajaran Figih Kelas

Viii Di MTS Negeri Batang, Query date: 2024-10-16 20:41:53 (etheses.uingusdur.ac.id, 2024), 1,
http://etheses.uingusdur.ac.id/8982/.

5 SU Rizal et al., “Media Pembelajaran,” no. Query date: 2024-11-25 20:21:07 (2016): 10,

http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/4310/1/Ebook%20Media%20Pembelajaran.pdf.
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pembelajaran dilangsungkan, banyak siswa atau peserta didik tampak kurang
bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. Suasana kelas sering kali pasif,
dengan minimnya diskusi atau partisipasi aktif dari peserta didik. Bentuk interaksi
diantara guru sebagai pengajar kepada peserta didik juga terbatas, lebih banyak
didominasi oleh metode ceramah satu arah yang cenderung monoton. Akibatnya, materi
yang disampaikan sulit dipahami secara mendalam oleh peserta didik.

Selain itu, materi fiqih mawaris menjadi salah satu topik yang paling sulit dan
menuai angapan sebagai momok oleh peserta didik. Kesulitan ini disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti sifat materi yang teknis dan membutuhkan kemampuan analisis
serta perhitungan matematis yang kompleks.® Pemahaman peserta didik terhadap
konsep dasar mawaris juga sering kali tidak cukup kuat, sehingga mereka merasa
kesulitan saat harus menyelesaikan perhitungan yang lebih kompleks. Di sisi lain,
bentuk metode pembelajaran yang dipakai belakangan ini dirasa belum mampu menarik
minat belajar peserta didik. Penerapan media pembelajaran yang minim dengan
kebutuhan peserta didik di era digital juga menjadi salah satu kendala utama. Media
yang tersedia belum mampu memvisualisasikan keinginan dengan cara yang menarik
dan mudah dipahami.

Akibat dari hal tersebut, proses belajar terasa membosankan dan tidak interaktif,
sehingga peserta didik kehilangan minat dan motivasi untuk mempelajari materi.
Kondisi ini tentunya dapat berpengaruh besar pada pemahaman peserta didik terhadap
materi fiqih, khususnya mawaris. Akibat rendahnya minat belajar dan kesulitan pada
pemahaman materi yang kompleks menyebabkan peserta didik hanya memiliki
pemahaman yang dangkal atau bahkan keliru. Hal ini tidak hanya berdampak pada
capaian belajar mereka saat ini, tetapi juga pada kemampuan mereka untuk
mengaplikasikan konsep-konsep fiqih mawaris dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, terlihat jelas bahwa kondisi
pembelajaran fiqih, khususnya pada materi fiqgith Mawaris, membutuhkan inovasi untuk
memperbarui suasana belajar di kelas. Media pembelajaran interaktif berupa Articulate
storyline dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran fiqih mawaris di MAN 2 Mojokerto. Dengan kemampuannya untuk

menyajikan materi secara menarik dan mudah dipahami, media ini dapat membantu

8 AE Sandi et al., “STRATEGI GURU FIQIH MAWARIS DALAM MENANGGULANGI KESULITAN
BELAJAR SANTRI DI PONDOK PESANTREN SYEKH IBRAHIM KUMPULAN,” KOLONI, no. Query date:
2024-11-25 20:27:01 (2022), http://koloni.or.id/index.php/koloni/article/view/158.
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mengatasi tantangan berupa minimnya motivasi, metode pengajaran yang monoton,
serta kompleksitas materi yang sering menjadi hambatan dalam proses pembelajaran.

Articulate storyline dipilih sebagai media dalam penelitian ini karena bisa
menjadi solusi inovatif dalam menghadapi permasalahan pembelajaran fiqih mawaris
yang dianggap sukar dipahami dan menyajikan pembelajaran yang membosankan bagi
peserta didik. Dengan fitur yang ada pada media tersebut, Articulate Storyline tidak
hanya dapat memaksimalkan keterlibatan peserta didik, melainkan dapat memberikan
dorongan kepada mereka untuk memahami materi yang teknis dan kompleks, seperti
figih waris, dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini menjadikannya
solusi ideal untuk menghadirkan pembelajaran yang efektif dan interaktif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam materi figih waris.’

Dalam beberapa penelitian yang mengkaji penggunaan media pembelajaran
Articulate Storyline, sebagian besar di antaranya lebih banyak berfokus pada mata
pelajaran umum. Sangat jarang ditemukan penelitian yang secara spesifik
mengintegrasikan media interaktif seperti Articulate Storyline dalam pembelajaran
figih mawaris. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya bersifat deskriptif atau
hanya terbatas pada pengembangan media tanpa menguji efektivitasnya secara
kuantitatif melalui pendekatan eksperimen. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi celah tersebut dengan menggunakan pendekatan kuasi eksperimen guna
menguji secara sistematis sejauh mana media Articulate Storyline dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi figih mawaris.

Penelitian dengan judul "Penggunaan Media Pembelajaran Articulate Storyline
Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik terhadap Materi figth Mawaris di
MAN 2 Mojokerto" bertujuan untuk menawarkan solusi inovatif melalui penggunaan
media pembelajaran Articulate Storyline, yang dirancang untuk memperkuat
pemahaman peserta didik dengan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif.
Penelitian ini mencoba mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif
Articulate Storyline terhadap pemahaman peserta didik dalam materi figih mawaris.
Urgensi penelitian ini terletak pada inovasi dan pembaharuan dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi fiqih mawaris, yang dikenal sebagai salah

satu materi yang kompleks dan sering dianggap sulit. Penelitian ini.

" Hamdan Husain Batubara, Media Pembelajaran Efektif (Semarang: Fatawa Publishing, 2020), 21-22.
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B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang latar belakang tersebut, peneliti merumuskan

masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline pada materi
figih mawaris di MAN 2 Mojokerto?

Apakah penggunaan media Articulate Storyline pada materi figih mawaris dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik dibandingkan pembelajaran

konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Dengan berpedoman pada rumusan yang ada, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline
pada materi figih mawaris di MAN 2 Mojokerto

Untuk menganalisis penggunaan media Articulate Storyline pada materi Figih
mawaris dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dibandingkan

pembelajaran konvensional

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, setidaknya ada beberapa manfaat yang bisa didapat

sebagai berikut:

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat memberikan impact terhadap pemahaman mengenai
penggunaan media pembelajaran interaktif dalam bidang pendidikan agama
Islam. Terutama penggunaan media pembelajaran pada materi fiqih mawaris.
Articulate storyline yang merupakan salah satu media interaktif tersebut dapat
mendukung pengembangan model pembelajaran yang lebih personal. Selain itu

penelitian ini juga bisa dijadikan acuan penelitian berikutnya.

2. Manfaat praktis

a. Bagi peserta didik
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat mendukung peserta didik
dalam mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam melalui
visualisasi dan simulasi yang disajikan oleh media pembelajaran Articulate

Storyline. Disisi lain, bentuk penggunaan media pembelajaran yang



interaktif ini dapat menjadi dorongan terhadap motivasi belajar peserta
didik.
b. Bagi guru
Penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi guru untuk memilih media
alternatif yang lebih menarik selain metode konvensional. Penggunaan
media pembelajaran Articulate Storyline juga dapat membantu guru dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi fiqih mawaris.
c. Bagilembaga
Penelitian ini bisa menjadi refrensi dan pertimbangan bagi lembaga
MAN 2 Mojokerto terhadap media interaktif seperti Articulate Storyline ini.
Media ini tidak hanya diterapkan pada materi fiqih mawaris saja, tapi dapat
diterapkan pada materi lainya sebagai tindak lanjut dari penggunaan metode
konvensional.
d. Bagi peneliti berikutnya
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pondasi dan informasi
tambahan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan dan
membandingkan penggunaan media pembelajaran interaktif Articulate

Storyline pada materi lain yang masih belum terjangkau.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas dalam penelitian sangat penting karena dapat mendorong
perkembangan ilmu pengetahuan. Penelitian yang orisinal tidak hanya sekadar
mengulang penelitian sebelumnya, tetapi juga menawarkan perspektif baru dan solusi
inovatif untuk permasalahan yang ada. Dalam penelitian terkait penggunaan media
pembelajaran berbentuk Articulate storyline dalam meningkatkan pemahaman peserta
didik pada materi fiqih mawaris, penting kiranya meninjau kembali penelitian yang
relevan guna memperoleh wawasan, membangun landasan teoretis, dan
mengidentifikasi kesenjangan penelitian. Berikut merupakan beberapa penelitian
terdahulu yang bersinggungan atas tema yang akan dijadikan penelitian serta

perbandinganya:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Alifiatun Nafiah pada tahun 2024 dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Articulate Storyline Pada Mata Pelajaran
Figih Kelas VIII di Mts Negeri Batang”. Penelitian ini membahas

pengembangan media pembelajaran Articulate Storyline untuk mata pelajaran



figih di MTs. Persamaan penelitian yang dipakai peneliti sekarang dengan
penelitian sebelumnya terletak pada media Pembelajaran yang digunakan yaitu
Articulate Storyline dan mata pelajaran yang dikaji yaitu sama-sama berfokus
pada figih. Namun fokus penelitian, metode, hingga objek yang dijadikan
penelitian berbeda dari penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu berfokus pada
penggembangan media pembelajaran Articulate Storyline, sedangkan fokus
peneliti adalah pada penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline
dalam materi figih mawaris.®

2. Penelitian yang ditulis oleh Nurul Istiq’faroh dan kawan-kawan pada tahun
2024 dengan mengangkat judul “Local Wisdom-Based Articulate Storyline
Application: A New Way to Improve Reading Literacy for Elementary School
Students in the West Papua Region”. Sebuah penelitian oleh Nurul Istiq’faroh,
dkk yang berfokus pada penggunaan web Articulate Storyline sebagai media
untuk mengembangkan literasi membaca pada sekolah menengah di papua.
Ditemukan persamaan pada penelitian tersebut dalam hal penggunaan media
dan metode penelitian yang dilakukan. Namun yang menjadi pembeda,
penelitian terdahulu menggunakan media Articulate Storyline pada sarana
mengembangkan literasi membaca, sementara itu bentuk penelitian oleh penulis
berkaitan penggunaan media Articulate Storyline dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik. Selain itu materi pada penggunaan media ini dan
objek penelitian yang dilakukan juga berbeda.’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lis Angriani Pratiwi, Muhammad Nawir, dan
Nurindah pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa
SMP Negeri 2 Kabupaten Pangkep”. Penelitian oleh Lis Angriani dan kawan-
kawan ditemukan persamaan atas penelitian yang akan disusun oleh penulis
pada penggunaan media pembelajaran berbasis Articulate Storyline dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Namun materi kajian dan objek

penelitian berbeda dibanding penelitian sebelumnya. Penelitian ini difokuskan

8 Nafiah, Pengembangan Media Pembelajaran Articulate Storyline Pada Mata Pelajaran Figih Kelas
Viii Di MTS Negeri Batang.

9 N Istiq’faroh et al., “Local Wisdom-Based Articulate Storyline Application: A New Way to Improve
Reading Literacy for Elementary School Students in the West Papua Region,” Journal of Innovation in ..., no.
Query date: 2024-10-16 20:41:53 (2024): 18087, http://jiecr.org/index.php/jiecr/article/view/1114.
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pada materi figih mawaris dengan objek penelitian berupa siswa Madrasah
Aliyah Negeri 2 Mojokerto. 1°

4. Penelitian yang ditulis oleh S Salsabila, D Sundawa, A Dahliyana pada tahun
2022 dengan memberi judul “Pengaruh Multimedia Interaktif Articulate
Storyline 3 Terhadap Hasil Belajar IPS”. Penelitian tersebut membahas seputar
pengaruh penggunaan media pembelajaran yang ada terhadap hasil belajar IPS.
Persamaan terhadap peneliti dan penelitian sebelumnya terletak pada
penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline serta dampaknya terhadap
hasil belajar siswa. Hanya saja yang membedakan antara penelitian terdahulu
dan penelitian yang dilakukan penulis adalah pada materi pembelajaran dan
objek penelitian. Penelitian ini berfokus pada materi fiqgih mawaris dan
pengaruhnya terhadap pemahaman peserta didik. Sementara objek penelitian
yang akan dilakukan berada di Madrasah Aliyah Negeri 2 Mojokerto.!!

5. Penelitian yang dilakukan oleh Fajrul Falah dan Evi Fatimatur Rusydiyah pada
tahun 2022 dengan judul “Evaluasi Media Pembelajaran Articulate Storyline
Dalam Pembelajaran Figih”. Pada penelitian tersebut terdapat kesamaan terkait
media pembelajaran yang digunakan yaitu media Articulate Storyline dan
materi pembelajaran dalam media yang digunakan yaitu pembelajaran fiqih.
Sementara itu perbedaan penelitian terdapat pada fokus penelitian, metode yang
digunakan hingga objek dalam penelitian. Kesamaan antara penelitian yang
dilakukan oleh penulis dan penelitian sebelumnya terletak pada penggunaan
media pembelajaran Articulate Storyline dan pengaruhnya dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik. Materi figih yang dibahas juga terbatas pada figih

mawariss. 2

10 LA Pratiwi and M Nawir, “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
ARTICULATE STORYLINE TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA SMP NEGERI 2 ...,” Jurnal
Pendidikan Dan ves no. Query date: 2024-10-16 20:41:53 (2023): 5661,
https://journal.almeeraeducation.id/jpdp/article/view/280.

11§ Salsabila, D Sundawa, and ..., “Pengaruh Multimedia Interaktif Articulate Storyline 3 Terhadap Hasil
Belajar IPS,” Jurnal Pendidikan IPS ..., no. Query date: 2024-10-16 20:41:53 (2022): 70-79,
https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/PIPS/article/view/1135.

12 F Falah and EF Rusydiyah, “Evaluasi Media Pembelajaran Articulate Storyline Dalam Pembelajaran
Fiqih,” Akademika, no. Query date: 2024-10-16 20:41:53 (2022): 13-22,
https://www.jurnal.uia.ac.id/akademika/article/view/1683.
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Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orisinalitas

1. | Alifiatun Nafiah, Penggunaan media | Penelitian terdahulu | Penelitian ini
penelitian pada tahun pembelajaran yang | berfokus pada berfokus hanya
2024 dengan judul sama dan variabel | pengembangan pada penggunaan
“Pengembangan Media yang sejenis yaitu serta objek yang media Articulate
Pembelajaran Articulate | mata pelajaran dijadikan penelitian | Storyline dan
Storyline Pada Mata figih. ada pada jenjang pengaruhnya
Pelajaran Figih Kelas MTS. terhadap
VIII di Mts Negeri pemahaman peserta
Batang”. didik yang

2. | Istig’faroh, dkk pada Penggunaan media | Penelitian terdahulu | diarahkan pada
tahun 2024 dengan judul | yang sama yaitu berfokus pada hasil belajar. fokus
“Local Wisdom-Based media Articulate penggunaan media | pada penelitian ini
Articulate Storyline Storyline dan sebagai sarana adalah pada materi
Application: A New Way | kesamaan dalam pengembangan figih mawaris
to Improve Reading metode penelitian. | literasi membaca dengan objek
Literacy for Elementary dan objek yang penelitian pada
School Students in the berbeda. peserta didik MAN
West Papua Region”. 2 Mojokerto.

3 Lis Angriani Pratiwi Penggunaan media | Berbeda terkait
pada tahun 2023 dengan | yang sama dan variabel yang
judul “Pengaruh fokus pada dilakukan serta
Penggunaan Media pengaruh objek yang
Pembelajaran Berbasis penggunaan media | dijadikan penelitian
Articulate Storyline Articulate storyline.
Terhadap Hasil Belajar
IPS Siswa SMP Negeri 2
Kabupaten Pangkep”.

4 Penelitian oleh oleh S Persamaan Perbedaan pada
Salsabila dan kawan- penggunaan media | variabel yang
kawan pada tahun 2022 | pembelajaran digunakan, dan
dengan judul “Pengaruh | Articulate Storyline | objek penelitian
Multimedia Interaktif dan pengaruhnya yang dilakukan.
Articulate Storyline 3 terhadap hasil
Terhadap Hasil Belajar belajar siswa.
IPS”.

5 Fajrul Falah dan Evi Persamaan pada Fokus penelitian,
Fatimatur Rusydiyah penggunaan media | metode penelitian
pada tahun 2022 dengan | dan fokus materi dan objek

judul “Evaluasi Media
Pembelajaran Articulate
Storyline Dalam
Pembelajaran Fiqih”.

pada pembelajaran
fiqih.

penelitian berbeda
dengan penelitian
terdahulu.

Kajian terhadap sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media

pembelajaran Articulate Storyline telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang

studi dan jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga menengah pertama.

Sebagian besar penelitian tersebut berorientasi pada aspek pengembangan media

(research and development) atau evaluasi efektivitas media terhadap mata pelajaran
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umum Namun demikian, belum ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji
penggunaan media Articulate Storyline pada materi figih mawaris, yang secara
substansi memiliki karakteristik kompleks karena menggabungkan aspek hukum Islam

dan logika perhitungan matematis.

Penelitian ini memiliki orisinalitas dari beberapa aspek yang membedakannya
dengan penelitian-penelitian terdahulu. Dari sisi substansi kajian, figih mawaris
merupakan salah satu topik dalam figih yang bersifat teknis dan konseptual karena
menuntut pemahaman terhadap hukum Islam sekaligus keterampilan dalam
perhitungan matematis. Materi ini selama ini jarang menjadi fokus kajian dalam
penelitian berbasis media pembelajaran digital interaktif. Sementara itu dari sisi tujuan,
penelitian ini tidak bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran melainkan
secara empirik menguji efektivitas penggunaan media Articulate Storyline terhadap

peningkatan pemahaman peserta didik pada materi fiqih mawaris.

F. Definisi Istilah
1. Pembelajaran Interaktif

Bentuk dari sebuah pembelajaran yang mengakomodir peserta didik secara
intens (aktif) dalam aktivitas belajar, di mana peserta didik tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi dalam pengolahan informasi,
pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan. '3
2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah Segala hal yang bisa digunakan untuk
menyampaikan pesan, informasi, atau pengetahuan kepada peserta didik. Media
pembelajaran bisa berbentuk benda konkret maupun abstrak. Pada penelitian ini,
bentuk media pembelajaran digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan materi
fiqih mawaris melalui bentuk yang lebih menarik dan efektif.*

3. Articulate Storyline
Articulate Storyline merupakan perangkat lunak authoring yang digunakan

untuk membuat konten pembelajaran interaktif. Dengan Articulate Storyline,

pengguna dapat membuat berbagai jenis media pembelajaran, seperti simulasi,

13 Anisa Bahari, Havid Syafwan, and Sri Rezki Maulina Azmi, “Pembuatan Media Edukasi Interaktif
Pembagian Harta Warisan Menurut Islam Berbasis Multimedia,” JUTSI (Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi)
1, no. 1 (September 8, 2021): 7, https://doi.org/10.33330/jutsi.v1i1.1026.

14 Septy Nurfadhillah, et al., Media Pembelajaran SD (Sukabumi: CV Jejak, 2021), 6-7.
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video interaktif, dan kuis.!® Dalam penelitian ini, Articulate Storyline dipakai
sebagai alat untuk mengembangkan media pembelajaran dalam memud ahkan
siswamemahami materi fiqih mawaris.
4. Fiqih Mawaris
Figih mawaris ialah salah satu cabang dari ilmu fiqih yang didalamnya
dijelaskan mengenai hukum-hukum waris dalam Islam, yaitu aturan terkait
pembagian harta peninggalan seseorang setelah meninggal kepada ahli warisnya.
Materi fiqih mawaris menjadi fokus utama dalam penerapan media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline 18
G. Batasan Penelitian

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada penggunaan media pembelajaran
Articulate Storyline dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
figih mawaris. Fokus tersebut perlu ditegaskan agar tidak terjadi kekeliruan dalam
memahami ruang lingkup penelitian ini. Penelitian ini bukan merupakan penelitian
pengembangan (research and development/R&D), karena tidak bertujuan untuk
merancang, memvalidasi, ataupun mengembangkan media secara sistematis
sebagaimana karakteristik penelitian R&D.

Media Articulate Storyline yang digunakan dalam penelitian ini telah disiapkan
sebelumnya dan telah melalui uji coba informal dalam konteks kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur efektivitas media tersebut dalam meningkatkan pemahaman
peserta didik melalui pendekatan kuantitatif kuasi eksperimen. Penelitian dilakukan
dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test antara kelas eksperimen yang
menggunakan media Articulate Storyline dan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Dengan batasan ini, diharapkan pembahasan dan analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini tetap terfokus pada aspek evaluatif terhadap
penggunaan media, bukan pada aspek pengembangannya. Hal ini penting untuk
menjaga kejelasan arah penelitian serta ketepatan dalam memilih metode, instrumen,

dan teknik analisis data

H. Sistematika Penulisan
Dalam memahami topik secara menyeluruh, Penulis akan menjelaskan secara

detail dengan menggunakan struktur penulisan berikut:

15 Nur Wahid, "Penggunaan Media Interaktif Articulate Storyline untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa," Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 2 (2022): 145-152.
16 Ahmad Sarwat, Figih Mawarits (Jakarta: DU Center, tt), 30.
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Bab I Pendahuluan, adalah kerangka dasar yang mencakup konteks penelitian.
Pada bab ini terdiri dari beberapa bagian yaitu: Latar belakang masalah, Rumusan
masalah, Tujaun penelitian, Manfaat penelitian, Orisinalitas penelitian, Definisi istilah
dan terakhir adalah tsistematika penelitian.

Bab II Tinjauan Pustaka, membahas seputar kajian teori pada penelitian ini yang
meliputi: pengertian media pembelajaran, jenis media pembelajaran dan manfaatnya
terhadap pembelajaran, multimedia Articulate Storyline, kelebihan dan kekuranganya
terhadap media lain, metode konvensional, pemahaman peserta didik, serta penjabaran
figih mawaris dan urgensinya.

Bab III Metode Penelitian, menjelaskan terkait metode penelitian yang
diterapkan oleh peneliti. Struktur dalam bab ini mencakup: Jenis penelitian, lokasi
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data,
instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data,
analisis data, serta prosedur penelitian.

Bab IV Paparan Data Dan Hasil Penelitian, membahas tentang pemaparan data
yang meliputi profil MAN 2 Mojokerto, sejarah singkat MAN 2 Mojokerto, visi, misi,
dan tujuan lembaga, proses pembelajaran, peserta didik, serta media pembelajaran yang
tersedia. Sementara itu, pada bagian hasil penelitian, akan dijelaskan mengenai uji
validitas, uji reliabilitas instrumen, deskripsi variabel penelitian, uji statistik deskriptif,
uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Bab V Pembahasan, menguraikan temuan data penelitian yang bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah yang disampaikan pada Bab Pendahuluan. Bab ini juga
mencakup deskripsi hasil penelitian, yang dilakukan berdasarkan kajian teori pada Bab
IT dan menggunakan metode penelitian yang dijelaskan pada Bab III.

Bab VI Penutup, berisi tentang kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan
disertai saran dari peneliti untuk pengembangan peneliti selanjutnya.

Daftar Pustaka, halaman ini berisi daftar rujukan penelitian dalam penyusunan

skripsi.

12



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran secara harfiah berasal dari dua kata yang
digabungkan, yaitu “media” dan “pembelajaran” yang masing-masing memiliki
arti tersendiri. Dalam bahasa latin media merupakan bentuk jamak akan kata
"medium", yang berarti perantara atau pengantar. Dengan demikian, media
dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim
(komunikator atau sumber) kepada penerima.’

Sementara itu pembelajaran merupakan proses di mana peserta didik
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, atau sikap melalui interaksi
dengan lingkungan atau sumber belajar.'® Dalam konteks pembelajaran, media
berfungsi sebagai alat perantara antara guru dan peserta didik untuk
menyampaikan materi ajar. Media ini dapat berupa berbagai bentuk, seperti
teks, gambar, video, atau aplikasi digital, yang bertujuan untuk mempermudah
proses transfer informasi.

Di dalam Muqgaddimati Fi Al Tarbiyyah, syeikh Ibrahim Nashir

mengemukakan pendapatnya mengenai media pembelajaran.

£33N

-
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Artinya: “Media pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan dari panca

indera dengan tujuan untuk memahami makna secara teliti dan cepat”.*®

Merujuk pada hasil pengertian media dan pembelajaran yang telah
dirumuskan, dapat dipahami jika media pembelajaran adalah segala hal yang
dapat menarik perhatian ataupun minat belajar peserta didik dalam proses
pembelajaranya sebagai bentuk penyampaian pesan (materi pelajaran) dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud. Media pembelajaran dalam hal

ini memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses

17 Syarifuddin and Eka Dewi Utari, MEDIA PEMBELAJARAN (DARI MASA KONVENSIONAL
HINGGA MASA DIGITAL), vol. 16,25 cm x 25 c¢m, vi—129 (Bening media publishing, 2022), 9.

18 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 28.

1% Tbrahim Nashir, Muqaddimati at-Tarbiyah, (Aman: Ardan, tt), hlm. 169.

13



b.

pembelajaran. Media memainkan peran dalam membentuk lingkungan belajar
yang interaktif, menarik, dan mendalam sehingga dapat meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran dan mempermudah peserta didik pada proses
pemahaman materi.?°

Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memainkan perannya sebagai alat bantu selama
kegiatan pembelajaran. Penggunaan media yang tepat tidak hanya
mempermudah penyampaian informasi, tetapi juga meningkatkan efektivitas
pembelajaran itu sendiri. Media pembelajaran mampu menghadirkan berbagai
kemudahan dalam memahami konsep-konsep yang abstrak, merangsang minat
belajar peserta didik, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif
dan intens. Media pembelajaran dalam hal ini sekaligus memberikan ruang bagi
peserta didik untuk belajar secara mandiri, sesuai dengan passion dan gaya
belajar individu.?

Fungsi media pembelajaran secara praktis adalah untuk memperlancar
interaksi antara siswa dan guru, dari proses interaksi tersebut kegiatan
pembelajaran dapat berubah lebih efektif, efisien dan kondusif.?? Manfaat
media pembelajaran dapat dipahami sebagai berikut:

1) Meningkatkan Pemahaman
Media pembelajaran bisa memberikan pemahaman atas bentuk
yang sukar diamati secara langsung, baik karena hal tersebut tidak
memungkinkan atau dari hal lain.
2) Meningkatkan Minat dan Motivasi
Dampak positif terhadap media yang menarik bisa menjadikan
motivasi peserta didik lebih bertambah sehingga bisa membuat individu
tersebut mengeksplorasi materi lebih dalam.

3) Meningkatkan Interaksi

no.

20 S Nurfadhillah, MEDIA PEMBELAJARAN Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, Fungsi,
Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan ..., Query date: 2024-11-25
20:21:07 (books.google.com, 2021), 8.

2L M Maimunah, “Metode Penggunaan Media Pembelajaran,” Al-Afkar: Manajemen Pendidikan Islam,

Query

date:  2024-11-25  20:21:07 (2016): 8, http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/al-

afkar/article/download/107/103.
22 SQadiman, Arief S., dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), 15.
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Penggunaan media interaktif memungkinkan terjadinya
komunikasi antara peserta didik berkaitan materi yang dipelajari dengan
pengajar. Hal ini memperkuat keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran.

4) Mempersingkat Waktu Maupun Tenaga

Media pembelajaran dapat membantu mengurangi waktu dan
effort guru sebagai pengajar dalam menyampaikan materi. Ditambah
lagi mannfaat dari media pembelajaran ini juga bisa menjangkau
audiens dalam jumlah besar dan memungkinkan pengamatan atas suatu
objek.

5) Mengakomodasi Gaya Belajar

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik pasti memiliki
kharakteristik berbeda dan kecondongan dalam gaya belajar. Media
pembelajaran hadir dalam mengakomodir gaya belajar yang berbeda-
beda, baik auditori, visual maupun multimedia.??

Sementara itu media pembelajaran berfungsi untuk menjembatani antara
pengajar dan peserta didik dalam menyampaikan konsep-konsep yang kadang
sulit dipahami hanya melalui penjelasan verbal. Fungsi lain yang tak kalah
penting adalah kemampuannya dalam memfasilitasi pembelajaran mandiri, di
mana peserta didik dapat mengeksplorasi materi sesuai dengan kecepatan
belajar masing-masing. Beberapa fungsi dari media pembelajaran
diantaranya:?*

1) Media pembelajaran sebagai sumber belajar

Selain berperan sebagai alat bantu dalam pembelajaran, media
pembelajaran juga berfungsi sebagai sumber belajar. Sehubungan
dengan hal tersebut Munadi menyatakan bahwa sumber belajar pada
hakikatnya merupakan suatu komponen sistem pembelajaran yang
meliputi manusia, benda, teknologi, teknik, dan lingkungan yang
semuanya dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.

2) Fungsi Edukatif

23 Nasution, Berbagai Pendekata Dalam Prose Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 2
24 Sanjaya, Wina, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), 72.
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Media pembelajaran memiliki fungsi edukatif selain peranya
sebagai alat bantu dan sumber belajar, dalam hal ini media berfungsi
sebagai sarana yang memberikan dampak mendalam bagi
perkembangan peserta didik. Fungsi ini mencakup beberapa aspek yang
saling berkaitan dalam membentuk kemampuan berpikir, memperluas
wawasan, dan meningkatkan pemahaman.

3) Fungsi Psikologis

Media pembelajaran berperan penting dalam mendukung aspek-
aspek psikologis peserta didik selama proses belajar mengajar, hal itu
meliputi: aspek afektif, attention, kognitif, imajinatif dan motivasi.

c. Jenis dan Kharakteristik Media Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, beragam jenis media
pembelajaran terus bermunculan, seiring dengan perkembangan teknologi dan
perubahan kebutuhan belajar. Salah satu aspek yang tidak dapat diabaikan
adalah penggunaan media pembelajaran sebagai sarana untuk memfasilitasi
pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Media
pembelajaran tidak lagi terbatas pada alat-alat tradisional seperti buku atau
papan tulis, tetapi telah berkembang menjadi sarana menarik, interaktif dan
lebih dinamis dalam penggunaanya.®

Berbagai media pembelajaran memiliki Jenisnya yang sangat beragam,
baik itu mulai dari media visual yang memanfaatkan gambar dan ilustrasi untuk
menjelaskan materi, media audio-visual yang menggabungkan elemen gambar
bergerak dan suara, media berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
yang memberikan fleksibilitas belajar di era digital, serta media cetak yang
memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri.?®

Jenis media yang lazim digunakan dalam pendidikan antara lain media
nonproyeksi, media proyeksi, media audio, media gerak, media komputer,
multimedia komputer, hypermedia, dan media jarak jauh. Menurut Russel,

Heinich, dan Molenda Setiap jenis dari media pembelajaran tersebut memiliki

%5 Munir, Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), 9.
% 7 Abidin, “Penerapan Pemilihan Media Pembelajaran,” Edcomtech, no. Query date: 2024-11-25
20:21:07 (2016): 13, https://core.ac.uk/download/pdf/287323424.pdf.
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karakteristik (keistimewaan) yang berbeda-beda satu sama lain. Di antara
berbagai jenis media pembelajaran tersebut adalah:?’
1) Media grafis

Pada hal ini, media grafis merupakan media yang berfokus pada
penggunaan elemen visual untuk menyampaikan informasi secara efektif.
Media grafis termasuk dalam jenis media visual yang menyampaikan pesan
melalui simbol-simbol visual. Fungsi dari media ini dilihat dari bentuknya
adalah agar dapat menarik perhatian, mempertajam materi pembelajaran,
sekaligus dapat memfisualisasikan rancangan dan konsep secara verbal
agar tidak mudah terlupakan.

Media grafis mencakup berbagai bentuk visual yang dapat digunakan
untuk memperjelas dan memperkuat penyampaian materi pembelajaran.
Bentuk media grafis dalam penggunanya terhadap pembelajaran sangat
banyak, diantaranya: Bagan, gambar atau foto, diagram, grafik, poster,
sketsa dan kartun.?® Dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 31, dijelaskan

Media pembelajaran visual:

Artinya: “dan dia mengajarkan pada nabi Adam penyebutan (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang benar orang-orang yang benar”.

Media grafis yang ada sebagaimana disebutkan, baik itu seperti
gambar, grafik, bagan, sketsa, atau media visual lainnya haruslah
memperhatikan prinsip dasar yang dijadikan pedoman. Prinsip-prinsip ini
berperan sebagai pedoman untuk memastikan media grafis tidak hanya
menarik secara visual tetapi juga efektif dalam menyampaikan informasi
kepada peserta didik. Kebutuhan untuk mengikuti prinsip-prinsip umum ini
sejalan dengan karakteristik media grafis, diantaranya:

a) Relatif Sederhana dan Mudah Pembuatannya

27 Sanjaya, W. 2006. Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.
28 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet. 4, 1996), hlm. 28-29.
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b) Dari segi biaya, media ini lebih murah dibanding lainya
¢) Melibatkan Indera Penglihatan
2) Media Audio

Dibandingkan media visual yang melibatkan pengelihatan, media
audio ini adalah jenis media pembelajaran yang melibatkan pendengaran
sebagai bentuk untuk menyalurkan informasi. Secara pengertian, media
audio ini didefinisikan sebagai untuk merangsang pendengaran sehingga
mampu menarik perhatian, meningkatkan motivasi, dan memfasilitasi
proses pembelajaran. Media ini mencakup berbagai bentuk suara, seperti
rekaman suara, podcast, ceramah, musik, atau efek suara, yang dapat
digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar.?® Ada beberapa ayat
dalam Al-qur’an yang secara eksplisit memberikan keterangan perihal
media pembelajaran audio, salah satunya adalah Al-Qur’an surah Al-Isra’

ayat 14 dan At-Taubah ayat 11:
Cows B2 330 ELS B SLESTTS)
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Artinya: “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini
sebagai penghisab terhadapmu".
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Artinya: “Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat,
maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui”.

Bentuk kelebihan media audio dibanding media lain adalah berfokus
pada pendengaran, kemampuannya dalam memaksimalkan indera
pendengaran peserta didik membuat banyak orang dengan gaya belajar
auditori jauh lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang
disampaikan melalui suara. Hal Ini tentu memberi ruang bagi peserta didik
yang sulit membaca teks atau melihat visual untuk lebih bisa menangkap
informasi yang terlampau sulit dipahami.

Dalam dunia pendidikan, media audio memainkan peran yang

signifikan dalam membantu proses pembelajaran. Dalam penggunaannya,

2 Syarifuddin and Utari, MEDIA PEMBELAJARAN (DARI MASA KONVENSIONAL HINGGA MASA
DIGITAL), 16,25 cm x 25 cm:33.
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media audio dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu media audio

tradisional dan media audio digital.*

Pembagian ini tidak hanya mencakup
aspek teknis, tetapi juga terkait dengan cara penggunaan, aksesibilitas, serta
fleksibilitas dimana Masing-masing memiliki karakteristik, keunggulan,
serta keterbatasannya sendiri.
a) Media audio tradisional
Media audio tradisional merujuk pada alat atau teknologi yang
lebih sederhana dan telah digunakan lebih lama dalam pendidikan
untuk menyampaikan informasi suara. Media audio tradisional ini
merupakan media bersifat auditif yang umumnya digunakan dalam
pembelajaran, berupa kaset pita audio yang diputar dengan alat
pemutar audiotape. Contoh dari bentuk media audio tradisional yang
sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari adalah: Radio, perekam
suara, kaset, pita Audio, dan perekam suara tradisional.
b) Media audio digital
Berbeda dengan media audio tradisional, media audio digital
menggunakan teknologi modern yang memungkinkan kualitas suara
yang lebih baik, kemudahan dalam pengeditan, serta distribusi materi
secara lebih fleksibel. Media audio digital adalah bentuk media audio
yang menggunakan teknologi digital untuk merekam, menyimpan, dan
memutar suara. contoh media audio digital yang banyak digunakan
dalam pembelajaran meliputi: Rekaman suara digital, Audio dalam
Pembelajaran E-learning, dan Podcast Pendidikan.
Sedangkan, menurut Sudjana dan Rivai, beberapa karakteristik
media audio antara lain adalah:
a) Meningkatkan Pemahaman Melalui Pendengaran
b) Digunakan untuk mengasah kemampuan analisis siswa terhadap
apa yang mereka dengar
c) Fleksibilitas dalam Waktu dan Tempat
d) Pemusatan perhatian dan mempertahankan pemusatan perhatian

e) Dapat Disesuaikan dengan Berbagai Jenis Konten

30 Ahmad D. Marimba, “Pemanfaatan Media Audio dalam Pembelajaran Bahasa di Era Digital,” Jurnal
Teknologi Pendidikan 8, no. 2 (2019): 75-83.
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3) Multimedia

Multimedia pembelajaran merujuk pada penggunaan berbagai jenis
media yang digabungkan dalam suatu sistem pembelajaran untuk
menyampaikan informasi dan memfasilitasi proses belajar. Multimedia
secara definisi dipahami sebagai media yang menggabungkan dua atau
lebih elemen seperti teks, grafik, gambar, foto, audio, video, dan animasi
secara kohesif. Konsep multimedia ini berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi informasi yang memungkinkan penggabungan
berbagai elemen.

Multimedia pembelajaran menawarkan banyak kelebihan yang dapat
meningkatkan efektivitas proses belajar. Salah satu kelebihannya adalah
kemampuannya untuk menarik perhatian siswa melalui berbagai elemen
seperti gambar, audio, dan video. Multimedia juga memberikan keuntungan
dalam hal aksesibilitas, karena materi yang disajikan dalam bentuk
multimedia bisa diakses kapan saja dan di mana saja, selama siswa memiliki
perangkat yang kompatibel.>!

Meskipun banyak keuntungannya, multimedia pembelajaran juga
memiliki kekurangan. Salah satunya adalah ketergantungan pada teknologi,
karena untuk mengakses dan menggunakan multimedia, diperlukan
perangkat keras dan koneksi internet yang stabil. Penggunaan multimedia
yang terlalu bergantung pada elemen visual atau audio bisa menyebabkan
siswa menjadi lebih fokus pada hiburan daripada pada pembelajaran itu
sendiri.

Dalam mengidentifikasi media pembelajaran, apakah itu media visual,
audio, maupun multimedia tentunya dibutuhkan pengetahuan terkait
karakteritik media tersebut. Sementara itu bentuk karakteristik multimedia
pembelajaran diantaranya:*2
a) Multimedia bukan hanya memiliki satu media yang konvergen,

misalnya audio dan visual, tapi menggabungkan unsur keduanya.

31 Miarso Yusufhadi, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
2011), 462-465.

32 Riswanda, “Analisis Karakteristik Multimedia Pembelajaran Interaktif pada Pendidikan Jarak Jauh,”
Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2022): 112—-120.
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b) Dalam multimedia biasanya pengguna diberikan kemudahan dalam
penggunaan tanpa banyak bantuan orang lain.
c) Sifat dari media ini adalah interaktif, artinya media ini dapat merespon
kemauan dan kemampuan pengguna.
d. Penggunaan Media Pembelajaran
Pemanfaatan media pembelajaran dalam dunia pendidikan mempunyai
tujuan yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran. Selain berfungsi sebagai alat bantu, sumber maupun sarana yang
dapat mempbanyak pengalaman belajar siswa melalui berbagai hal yang
disediakan., pemanfaatan dan penggunaan media dalam pembelajaran disatu
sisi dapat membantu siswa dalam mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih
nyata dan mudah dipahami.®
Dalam setiap proses pembelajaran pendidik tentu harus terlebih dahulu
harus memperhatikan perkembangan dan karakteristik peserta didik sebelum
media pembelajaran tersebut diterapkan. Tanpa memahami dan memperhatikan
perkembangan mental atau tingkat pemikiran anak, guru akan kesulitan untuk
mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Hal ini sebagaimana

dijelaskan dalam al Qur’an surah An-Nahl ayat 125:
35 8 O Gl o @b dlbalsgaind aleegdliy aisdL &l Jol ) 83
rdly HBl Al 32 S (8 g

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk’”.

Dalam berbagai penelitian dapat ditemui bahwa media pembelajaran,

dalam berbagai bentuknya, mampu memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Namun,
meskipun media memiliki tujuan penting, efektivitasnya sangat melemahkan
peran guru sebagai pengajar, dalam artian efektivitasnya tergantung pada
seorang guru dalam mengelola pembelajaran. Seorang guru harus dapat
memilih media yang tepat yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi yang

disajikan, serta kebutuhan dan karakteristik siswa.

33 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran ed. revisi (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2017), 15-17.
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Dalam hal ini, penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
perlu memperhatikan beberapa prinsip, diantaranya:3*
1) Media adalah bagian integral dari proses pembelajaran
2) Tidak ada satu media yang paling baik dalam seluruh pembelajaran
3) Pemilihan media hendaknya bersifat objektif
4) Media yang digunakan adalah untuk memudahkan belajar siswa
5) Keunggulan dan kelemahan media tidak hanya bergantung pada sejauh
mana media tersebut konkrit atau abstrak
2. Articulate Storyline

Salah satu media pembelajaran yang bersifat multimedia dan interaktif serta
dapat menjadi solusi bagi guru dalam proses mengajar agar pembelajaran lebih
interaktif adalah media Articulate Storyline. Articulate Storyline sebagaimana
pernah disinggung sebelumnya adalah perangkat lunak yang digunakan sebagai
media komunikasi atau presentasi. Yang membuat Perangkat ini menjadi familiar
adalah karena fleksibilitas dan kemampuannya dalam membuat materi pembelajaran
yang menarik, dinamis, dan mudah digunakan.

Articulate Storyline memungkinkan penggunanya untuk mengintegrasikan
berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, video, audio, animasi, hingga
elemen interaktif seperti kuis dan simulasi. Hal ini membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Elemen-
elemen multimedia ini dirancang untuk merangsang berbagai indera peserta didik,
sehingga dapat meningkatkan daya ingat, pemahaman, dan keterlibatan mereka
dalam materi yang disampaikan.*®

Articulate Storyline mendukung pengembangan pembelajaran yang dapat
diakses lintas perangkat. Materi pembelajaran yang dibuat menggunakan perangkat
lunak ini dapat diakses melalui komputer desktop, tablet, maupun smartphone.
fleksibilitas itu menjadi sisi yang bisa dimanfaatkan peserta didik agar dapat
digunakan dalam belajar kapanpun dan dimanapun.®® Dengan fitur responsif ini,

proses pembelajaran dapat menjangkau lebih banyak peserta didik, termasuk mereka

3 Haryono, Yudi. “Prinsip-prinsip Penggunaan Media dalam Pembelajaran,” Jurnal Ilmu Pendidikan 6,
no. 1 (2018): 12—-19.

% Kumbara and Rodliyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Software
Articulate Storyline Pada Materi Lingkaran Kelas VIII Mts,” 15.

% Daryanto. Pengembangan E-Learning Berbasis Articulate Storyline (Yogyakarta: Gava Media, 2020),
41-44.
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yang memiliki keterbatasan akses ke perangkat tertentu. kemampuan Articulate
Storyline dalam mengintegrasikan elemen multimedia dengan fitur interaktif
membuatnya menjadi salah satu media yang sangat efektif.
a. Kelebihan dan Kekurangan Articulate Storyline
Meski Articulate Storyline adalah perangkat lunak yang populer dengan
berbagai kelebihan, dengan kemampuannya untuk membuat materi
pembelajaran interaktif dan dinamis, Articulate Storyline telah banyak
digunakan oleh pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif
dan menarik. Beragamnya media yang dapat digunakan, seperti teks, gambar,
audio, dan video, memungkinkan pendidik untuk menyampaikan informasi
dengan cara yang lebih menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik yang beragam. Lebih jelasnya kelebihan media pembelajaran Articulate
Storyline adalah sebagai berikut:
1) Desain Responsif
2) Dukungan untuk Berbagai Media
3) Interaktivitas yang Tinggi
4) Memiliki berbagai fitur yang menarik
5) Kemudahan Penggunaan
Meskipun Articulate Storyline menawarkan berbagai kelebihan, perangkat
lunak ini tidak sepenuhnya bebas dari kekurangan. Diantara kekurangan yang
didapati pada Articulate Storyline, adalah:
1) Keterbatasan dalam Animasi dan Efek Visual
2) membutuhkan ruang penyimpanan yang besar
3) Kompleksitas dalam Mengintegrasikan dengan Sistem Lain
4) Pemrograman dan Fitur Canggih yang Memerlukan Keahlian
b. Fungsi media Articulate Storyline
Sebagai perangkat lunak pengembangan e-learning, Articulate Storyline
memungkinkan pengguna untuk merancang dan menyampaikan materi
pembelajaran yang interaktif, dinamis, dan responsif. Media ini tidak hanya
mempermudah penyampaian informasi tetapi juga memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan mendalam bagi peserta didik. Dengan

menggabungkan berbagai elemen multimedia, Articulate Storyline menjadi alat
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yang sangat relevan untuk pembelajaran. Diantara berbagai fungsi Articulate
Storyline dalam penerapanya terhadap pendidikan adalah:*’
1) Pembuat Konten Interaktif
2) Fleksibilitas Format dan Desain
3) Penyampaian Informasi berupa Multimedia
4) Responsivitas dan Aksesibilitas dalam penggunaanya
5) Skenario dan Simulasi Nyata
c. Desain Media Articulate Story Line

Desain dan perancangan media pembelajaran menggunakan Articulate
Storyline memerlukan langkah sistematis untuk memastikan materi yang
dihasilkan efektif, menarik, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa media pembelajaran yang ada dapat
memberikan pengalaman belajar terbaik bagi siswa dan juga memudahkan
mereka memahami materi.

Perancangan media pembelajaran dengan Articulate Storyline menuntut
perhatian terhadap detail teknis seperti navigasi, estetika visual, dan
kompeatibilitas lintas perangkat. Tahapan desain ini mencakup berbagai langkah
mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan konten, hingga pengembangan
media. Media pembelajaran dengan Articulate Storyline juga menuntut
perhatian terhadap detail teknis seperti navigasi, estetika visual, dan
kompatibilitas lintas perangkat.

Di dalam membuat storyboard atau desain sketsa gambar yang disusun
berurutan untuk disusun pada storyview Articulate Storyline, Bentuk
pembuatan Articulate Storyline tersebut meliputi hal-hal berikut:*

1) Mendownload media aplikasi Articulate Storyline 3 melalui website di

PC

2) Mengatur ukuran tampilan sesuai dengan keinginan melalui Klik tab

Design

3) Menentukan tampilan yang akan dipilih, melalui Klik tab Design untuk

memilih tamplate background

37 Munir, Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 33-36.
38 Falah and Rusydiyah, “Evaluasi Media Pembelajaran Articulate Storyline Dalam Pembelajaran Fiqih,”
hal 15.
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4) Menambahkan karakter untuk mempercantik tampilan, melalui tab

Insert kemudian pilih Character

5) Mengatur tombol untuk menyambungkan pada sub materi yang akan
disampaikan

6) Menambahkan gambar, video, dan audio sesuai dengan keinginan yang
dibutuhkan

7) Membuat evaluasi yang beragam sesuai APK atau membuat kuisioner
dan geogle form

Pengembangan konten dalam media Articulate Storyline bertujuan
untuk menyempurnakan dan menampilkan konten yang akan disertakan dalam
media pembelajaran. Tahap inti pada proses ini mencakup pembuatan media
pembelajaran dengan menggunakan Articulate storyline, penambahan konten
yang relevan, dan melakukan revisi jika diperlukan. proses ini terbagi menjadi
tiga tahap, yakni pra-produksi (persiapan desain dan pengaturan software
Articulate Storyline yang akan digunakan), produksi (pengembangan media
pembelajaran interaktif dengan menyertakan materi dan komponen terkait), dan
pasca-produksi (pengecekan kelengkapan materi, komponen, dan efek visual
sebelum media tersebut digunakan).

Disisi lain bentuk evaluasi dari media yang telah dikembangkan dapat
diperoleh atas kritik dan masukan dari peserta didik setelah menggunakan
media ini, yang kemudian menghasilkan media pembelajaran yang lebih baik.
Masukan dari peserta didik menjadi indikator utama untuk mengevaluasi
seberapa baik media pembelajaran mendukung pemahaman mereka terhadap
materi.

3. Pemahaman Peserta Didik
Pemahaman peserta didik merupakan indikator penting dalam menilai
keberhasilan proses pembelajaran. Pemahaman ini mencakup sejauh mana siswa
mampu menyerap, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan yang telah
disampaikan dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan peserta didik untuk
memahami materi menjadi fondasi bagi pengembangan keterampilan lebih lanjut,

termasuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan.®

3 Prabowo, Haryanto, Pendidikan dan Pembelajaran: Teori dan Praktek dalam Mengembangkan
Pemahaman Peserta Didik (Jakarta: Kencana, 2019), 102—105.
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Secara sederhana definisi tersebut mencakup beberapa hal berikut:

1) Pemahaman diartikan atas kemampuan seseorang menjelaskan dan
mengartikan sesuatu

2) Pemahaman melibatkan proses mental yang aktif dan terus berkembang

3) Pemahaman lebih mendalam jika dibandingkan pengetahuan

4) Pemahaman dirumuskan sebagai proses secara bertahap

a. Strategi Pemahaman

Strategi pemahaman adalah pendekatan yang dirancang untuk
membantu peserta didik memperoleh, mengorganisasi, dan mengintegrasikan
informasi baru secara efektif sehingga mereka dapat memproses dan memahami
materi pelajaran secara mendalam. Strategi ini bertujuan tidak hanya untuk
menghafal informasi, tetapi juga untuk membangun keterampilan berpikir
kritis, analitis, dan kreatif, sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam konteks yang lebih luas.*

Strategi pemahaman melibatkan berbagai metode dan teknik yang
menyesuaikan dengan kebutuhan, gaya belajar, dan tingkat perkembangan
kognitif siswa. Beberapa di antaranya:

a) Strategi Membaca Aktif: melibatkan teknik seperti membuat catatan,
menyoroti informasi penting, dan merangkum poin-poin utama.

b) Tanya Jawab: Strategi ini melibatkan pembuatan dan menjawab pertanyaan
berdasarkan materi yang dipelajari.

c) Diskusi Kelompok: strategi ini memungkinkan siswa untuk berbagi
pemahaman, mendengar perspektif lain, dan menyempurnakan pemikiran
mereka melalui interaksi sosial.

d) Pemanfaatan Media Pembelajaran Interaktif: Media seperti Articulate
Storyline, video pembelajaran, atau kuis daring memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri dan berinteraksi.

e) Simulasi dan Eksperimen: dalam simulasi atau eksperimen siswa dapat
langsung terlibat dalam proses pembelajaran.

b. Indikator Pemahaman
Indikator pemahaman adalah tanda atau petunjuk yang menunjukkan

sejauh mana siswa telah memahami suatu materi atau konsep yang telah

40 Harvey F Silver et al., Strategi-strategi Pengajaran (Jakarta: PT Indeks, 2012), 16.
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diajarkan. Pemahaman yang mendalam tidak hanya mengharuskan siswa untuk
mengingat informasi, tetapi juga mampu mengaplikasikan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi tersebut dalam berbagai situasi.

Dalam prakteknya, indikator pemahaman digunakan untuk menilai
beberapa aspek, seperti kemampuan siswa dalam menganalisis suatu konsep,
menyimpulkan informasi yang didapatkan, mengaplikasikan pengetahuan
dalam situasi baru, serta menghubungkan ide-ide yang telah dipelajari.
Indikator tersebut memberikan kesempatan bagi pendidik untuk memberikan
umpan balik yang konstruktif dan membantu siswa untuk memahami materi
dengan cara yang lebih komprehensif. Selain itu Indikator juga memberikan
gambaran yang jelas mengenai tingkat kecakapan kognitif yang telah dicapai
oleh siswa.*!

Terdapat beberapa indikator dalam pemahaman diantaranya:
a) Kemampuan menjelaskan kembali
Kemampuan menjelaskan kembali merupakan salah satu indikator
penting dalam mengukur pemahaman siswa terhadap suatu materi atau
konsep yang telah dipelajariMenjelaskan kembali materi menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga memahami dan
mampu mentransfer pengetahuan tersebut dalam bentuk yang berbeda atau
kepada pihak lain.
b) Kemampuan Memecahkan Masalah
Kemampuan ini mencerminkan sejauh mana siswa dapat mengenali,
menganalisis, dan mengatasi masalah yang mereka hadapi dengan cara yang
sistematis dan efektif. kemampuan memecahkan masalah tidak hanya
melibatkan kemampuan untuk menemukan solusi yang tepat, tetapi juga
mencakup proses berpikir kritis dan kreatif dalam mengidentifikasi.
¢) Merangkum dan Menyimpulkan
Merangkum adalah kemampuan untuk mengidentifikasi informasi
utama dari sebuah teks atau materi. Proses merangkum tidak hanya
melibatkan pengurangan panjangnya teks, tetapi juga membutuhkan

pemahaman yang mendalam terhadap materi. Sementara itu menyimpulkan

4l Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajarn di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2013), 6-8.
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adalah proses mengidentifikasi poin-poin penting, menganalisis hubungan
antar informasi, dan menghubungkannya untuk menghasilkan pemahaman
yang jelas dan tepat.
d) Penerapan konsep dan Prakrik
Penerapan konsep dan praktek merujuk pada cara mengaplikasikan teori
atau pemahaman yang telah diperoleh dalam situasi nyata atau dalam
kegiatan praktis. Penerapan konsep dan praktik memungkinkan siswa untuk
menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan dunia nyata, menguji
pemahaman mereka, dan mengembangkan keterampilan yang berguna untuk
kehidupan sehari-hari.
e) Meningkatnya Hasil Belajar
Meningkatnya hasil belajar siswa merupakan indikator penting yang
menunjukkan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Hasil belajar
mencakup tiga aspek utama, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Dalam konteks pendidikan, hasil belajar yang optimal tidak hanya dilihat dari
segi kemampuan mengingat atau menghafal materi, tetapi juga sejauh mana
siswa dapat memahami, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan yang
telah mereka peroleh. Pemahaman yang lebih dalam pada suatu materi
pembelajaran akan meningkatkan kualitas keterampilan berpikir kritis siswa
serta kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah yang lebih
kompleks.*?
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
Pemahaman merupakan aspek yang penting dalam proses pembelajaran,
Meskipun setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam memahami materi,
ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi pemahaman peserta didik. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pemahaman belajar dapat dibedakan menjadi dua
kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
berkaitan dengan aspek-aspek yang ada dalam diri individu, sementara faktor
eksternal melibatkan elemen-elemen dari lingkungan luar yang juga
mempengaruhi proses pembelajaran.

1) Faktor internal

42 Nurhayati, "Peningkatan Hasil Belajar Siswa," Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 2
(2020): 45-52.
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Faktor intern mencakup segala aspek yang terkait dengan kemampuan
dan kondisi individu. aspek ini sangat berperan dalam mempengaruhi
sejauh mana seseorang dapat memahami dan menguasai materi
pembelajaran. Faktor intern meliputi:

a) Faktor Biologis: Kondisi fisik yang sehat dan keadaan kesehatan tubuh
b) Faktor psikologis: Motivasi, kehendak, kecerdasan, daya ingat, bakat,
dan kemampuan konsentrasi.
2) Faktor Eksternal

Faktor ekstern adalah segala kondisi yang berasal dari lingkungan luar
individu yang dapat memengaruhi proses pemahaman belajar. Faktor
eksternal ini meliputi:

a) Faktor Lingkungan Sekolah

b) Faktor Lingkungan Keluarga

¢) Faktor Lingkungan Masyarakat

d) Media Pembelajaran

4. Fiqih Mawaris
a. Pengertian Fiqgih Mawaris
Figih mawaris adalah cabang ilmu fiqih yang mengkaji tentang aturan

pembagian harta warisan menurut syariat Islam. Secara etimologis, Istilah Arab
“mawaris” atau “al-miirats” berasal dari akar kata “waritsa-yaritsu-irtsan-
miiraatsan” yang mengacu pada warisan atau sesuatu yang diwariskan. Definisi
mawaris merujuk pada arti kata waris dalam bahasa tidak hanya terbatas pada
harta benda, namun juga mengakomodir segala hal dari pewaris baik yang
bersifat materi maupun non materi.*® Ayat-ayat al-Qur'an banyak menegaskan

hal ini, Di antaranya adalah firman Allah swt pada QS an-Naml: 16.
o wsigt S G Gsls il s Gale 201 G G J65.5095 Sl &g

M\ il 213k

Artinya: “dan Sulaiman as telah mewaritsi Daud, dan dia berkata: "Hai

Ce

manusia, kami Telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi
segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) Ini benar-benar suatu kurnia yang
nyata".

Selain itu juga dalam QS al-Qashash ayat 58 juga dijelaskan:

43 Ismatu Ropi. Dkk, Buku Pengayaan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP & SMA untuk
Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 198-199.
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Artinya: “Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang Telah kami
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya;, Maka Itulah
tempat kediaman mereka yang tiada di diami (lagi) sesudah mereka, kecuali
sebahagian kecil. dan kami adalah Pewarits(nya)”.

Fiqih mawaris bertujuan untuk mewujudkan keadilan dalam pembagian
harta peninggalan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Ilmu ini mencakup
aspek-aspek seperti penentuan siapa saja yang berhak menerima warisan
(ashabul furudh dan ashabah), proporsi bagian masing-masing ahli waris, dan
kondisi-kondisi khusus yang memengaruhi pembagian, seperti adanya
penghalang (mani’ al-irth), penambahan bagian karena kebutuhan tertentu, atau
adanya wasiat yang perlu ditunaikan sebelum pembagian harta warisan.*

b. Urgensi Mempelajari Fiqgih Mawarits

Figih Mawaris merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan Islam
yang akhir-akhir ini banyak ditingalkan karena diangap sebagai suatu yang tidak
relevan lagi. Padahal dalam Islam, ilmu faraid merupakan salah satu cabang
ilmu pengetahuan terpenting yang harus diajarkan. Ilmu ini memainkan peran
penting dalam menjaga keadilan, stabilitas sosial, dan keharmonisan keluarga,
terutama ilmu ini dapat mencegah perselisihan-perselisihan dalam pembagian
harta waritsan.

Dalam praktiknya, seiring dengan berkembangnya zaman dan
kompleksitas kehidupan modern, Figih Mawaris mulai sering dilupakan atau
tidak diterapkan dengan semestinya. Padahal dalam sebuah hadits Sunan Ibnu

Majah no. 2710 telah dijelaskan terkait pentingnya ilmu mawaris ini.*®

°/~ gguc}/: :JL“‘}/"*°

44 I Abdurahman, ALD Salam, and ..., “Development of Islamic Family Law Thought Regarding Legal
Norms of Waris, Wasiat and Hibah.,” Al-Afkar, Journal For ..., no. Query date: 2024-11-25 20:27:01 (2024),
https://al-afkar.com/index.php/Afkar Journal/article/view/1237.

45 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Warits Menurut Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995),
hal 19.
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Rasulullah SAW bersabda, "Wahai Abu Hurairah, pelajarilah ilmu faraidh dan
ajarkanlah. Karena dia setengah dari ilmu dan dilupakan orang. Dan dia

adalah yang pertama kali akan dicabut dari umatku".

c. Ketentuan Hukum Warits dalam Islam

Ketentuan hukum waris dalam Islam merupakan bagian penting dari

syariat yang mengatur pembagian harta peninggalan seseorang setelah

wafatnya.*® Ketentuan ini mencakup siapa saja yang berhak menerima warisan,

proporsi pembagian untuk setiap ahli waris, serta kondisi-kondisi yang

memengaruhi pembagian tersebut.

1) Rukun warits dalam Islam

Dalam hukum waris Islam, terdapat beberapa rukun yang harus dipenuhi

untuk melaksanakan pembagian warisan secara sah sesuai dengan syariat.

Rukun waris ini menjadi fondasi utama yang menentukan keabsahan

pembagian harta peninggalan. Hal tersebut meliputi:

a)

b)

Al-warits (ahli waris): Ahli waris adalah orang yang berhak menerima
bagian dari harta warisan pewaris. Untuk menjadi ahli waris, seseorang
harus memenuhi beberapa syarat, yaitu: masih hidup saat pewaris
meninggal dunia dan tidak memiliki halangan untuk mewarisi (mani’al-
irtsh).

Al-Muwarris (Pewaris): Pewaris adalah pihak yang meninggalkan harta
warisan. Pewaris harus telah meninggal dunia, baik secara nyata
(kematian biologis) maupun secara hukum (seperti orang hilang yang
dinyatakan meninggal oleh pengadilan)

Harta waris: yaitu segala jenis barang atau properti milik pewaris yang
dapat diwariskan kepada ahli waris. Harta ini mencakup benda bergerak
maupun tidak bergerak, seperti tanah, uang, rumah, atau aset lainnya

yang dapat diwariskan.

2) Syarat warits dalam Islam

Dalam hukum waris Islam, selain rukun, terdapat syarat-syarat yang

harus dipenuhi oleh ahli waris agar dapat menerima bagian dari harta

warisan. Syarat-syarat tersebut meliputi:*’

6 Ibid., 21.

47 Ahmad Sarwat, Fiqih Mawarits (Jakarta: DU Center, tt), 30
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a) Muwarits telah dipastikan meninggal dunia, baik secara fisik maupun
menurut hukum, dimana Warisan baru dapat dibagi setelah adanya
kepastian tentang wafatnya pewaris.

b) Ahli waris harus masih hidup secara fisik pada saat pewaris meninggal,
meskipun hanya dalam waktu singkat setelahnya.

c) Ahli waris harus memiliki hubungan yang sah dengan pewaris, baik
hubungan itu melalui: Nasab (hubungan darah), pernikah yang sah,
maupun Wala’ (hubungan pembebasan budak).

d) Ahli waris tidak boleh memiliki faktor-faktor yang menghalangi haknya
untuk menerima warisan.

3) Hal yang Menggugurkan Hak Warits
Dalam hukum waris Islam, terdapat beberapa hal yang dapat
menggugurkan hak seseorang untuk menerima warisan, meskipun secara
hukum ia memenubhi syarat sebagai ahli waris. Hal-hal yang menggugurkan
hak waris ini dikenal sebagai penghalang waris (mani’ al-irtsh). Diantara hal
yang dapat menggugurkan hak seseorang untuk mendapatkan warisan
diantaranya:

a) Perbedaan Agama

Hal ini merujuk pada bedanya agama antara pewaris dan ahli
waris. Dalam hukum Islam hal ini menjadi sebab penghalang utama
seorang mendapatkan warisan. Seorang Muslim tidak dapat mewarisi
harta dari non-Muslim, begitu pula sebaliknya.

b) Membunuh muwarits

Seseorang yang sengaja atau secara ilegal membunuh pewaris
tidak berhak menerima warisan. Prinsip ini berlandaskan pada larangan
untuk mendapatkan keuntungan dari perbuatan zalim, di mana
pembunuhan yang disengaja menjadi penghalang utama dalam hal ini.

c) Terhijab (terhalang) oleh ahli waris lain

Ahli waris yang lebih dekat hubungannya dengan muwarits
biasanya menghalangi kerabat yang lebih jauh untuk menerima hak
warisan. Hal ini menjadi alasan utama mengapa sebagian besar ahli
waris tidak memperoleh bagian warisan mereka.

d) Berstatus sebagai budak
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Dalam konteks masa lalu, seorang budak tidak memiliki hak
untuk mewarisi. Budak dianggap sebagai milik tuannya dan tidak
memiliki kedudukan hukum sebagai individu merdeka yang dapat
menerima atau mengelola warisan. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa
seorang budak tidak memiliki status independen dalam hukum sehingga
tidak dapat memiliki harta secara penuh.*®

4) Ahli Waris dan Bagian-Bagiannya dalam Hukum Waris Islam

Hukum waris Islam menjabarkan inti persoalan secara gamblang dan
menyeluruh, berdasarkan ajaran Al-Qur'an, hadis, dan ijtihad ulama. Ahli
waris dalam masalah ini adalah orang yang berhak mendapatkan warisan
baik itu karena hubungan nasab, pernikahan, dll. Ahli waris dibedakan
menjadi dua kelompok besar: ashabul furudh (penerima bagian pasti) dan
ashabah (penerima bagian sisa).

a) Ashabul Furudh (Penerima Bagian Pasti)

Ashabul furudh adalah ahli waris yang telah ditentukan
bagiannya secara jelas dalam Al-Qur'an. Bagian mereka sudah jelas
dalam hukum Islam. Mereka memiliki prioritas utama dalam pembagian
warisan karena bagian yang diterima tidak bergantung pada kondisi sisa
harta atau keberadaan ahli waris lainnya. Dengan adanya ashabul
furudh, pembagian harta peninggalan menjadi lebih terstruktur dan
menghindari konflik atau kesalahpahaman antar ahli waris.*

b) Ashabah (Penerima Bagian Sisa)

Ashabah adalah kelompok ahli waris dalam hukum Islam yang
memiliki hak untuk menerima sisa harta peninggalan pewaris setelah
ashabul furudh mendapatkan bagian mereka. Berbeda dengan ashabul
furudh, ashabah tidak memiliki bagian tetap yang telah ditentukan

sebelumnya.>°

8'Y Hayati, “Pembagian Harta Waris Yang Ditangguhkan Pembagiannya Sampai Ahli Waris Menikah
(Studi Kasus Di Desa Aur Kuning Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten ...,” Indo Green Journal, no. Query
date: 2024-11-25 20:27:01 (2024): 83, http://idngreen.com/index.php/green/article/view/54.

49 Ade Fariz Fahrullah, 2019, Konsep Kewarisan dalam Islam, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus), hal. 45.

%0 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, 2008, Tashih al-Faraidh, (ter. Panduan Praktis Hukum Waris),
(Bogor: Pustaka Ibnu Katsir), hal. 99
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B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan struktur konseptual yang menggambarkan alur

logika atau hubungan antara berbagai variabel dalam sebuah penelitian. Kerangka

berpikir berfungsi untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana penerapan media

Articulate Storyline dapat berkontribusi pada peningkatan pemahaman peserta didik

terhadap materi fiqih mawaris.

Pre-tes dan
post tes

I

Pre-tes

Tes yang dilakukan
sebelum dilakukan
tindakan  pembelajaran
yang bertujuan untuk
mengetahu pengetahuan
dasar peserta didik.

I

Pos-tes
Tes yang dilakukan setelah
dilaksanakannya  tidakan
pembelajaran yang bertujun

untuk mengukur
pemahaman peserta didik
menggunakan media

Articulate storyline

Judul penelitian:

“Penggunaan Media Pembelajaran Articulate
Storyline Dalam Meningkatkan Pemahaman
Peserta Didik Pada Materi Figih Mawaris di MAN
2 Mojokerto”

Variabel | Macam- [ ¢ Variabel
bebas macam Terikat
Variabel
Penggunaan Media Pemahaman
Articulate Storyline Peserta Didik Pada
di MAN 2 Mojokerto Materi Figih
Mawaris

Hipotesis Ho ) )
Hipotesis Ha

Penggunaan media

pembelajaran Articulate Penggunaan media
Storyline tidak memiliki pembelajaran  Articulate
pengaruh signifikan Storyline memiliki
terhadap  peningkatan pengaruh signifikan
pemahaman peserta terhadap peningkatan
didik pada materi figih pemahaman peserta didik
mawaris di MAN 2 pada materi figih mawaris
Mojokerto di MAN 2 Mojokerto

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir
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C. Hipotesis penelitian
Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan asumsi awal bahwa media pembelajaran
interaktif berupa Articulate Storyline, dapat memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran. Melalui tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka hipotesis
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Nol (Ho): Penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta didik
pada materi figih mawaris di MAN 2 Mojokerto.

2. Hipotesis Alternatif (Ha): Penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta didik

pada materi figih mawaris di MAN 2 Mojokerto.
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A.

BAB Il

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah mengunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka untuk menguji hubungan atau
pengaruh antar variabel. Menurut Sugiyono, data penelitian dalam pendekatan
kuantitatif berupa angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan statistik.
Pendekatan ini dipilih karena penelitian ingin menguji hubungan kausal antara variabel
bebas (penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline) dengan variabel terikat
(pemahaman peserta didik pada materi figih Mawaris).>!

Sementara itu Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (Quasi
Experimental Design), karena peneliti memberikan perlakuan berupa penggunaan
media pembelajaran Articulate Storyline kepada kelompok eksperimen, dan
membandingkannya dengan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Penelitian
kuasi eksperimen tidak menggunakan randomisasi penuh dalam pembagian subjek ke
dalam kelompok kontrol dan eksperimen. Sebagai gantinya, peneliti menggunakan
kelompok yang sudah ada secara alami atau berdasarkan kriteria tertentu.>?

Penelitian ini mengadopsi desain Nonequivalent Control Group Design, yang
merupakan variasi dari desain Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam desain
ini, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Kedua
kelompok menjalani pengukuran awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan
sebelum perlakuan, tetapi hanya kelompok eksperimen yang menerima perlakuan
berupa penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline. Setelah perlakuan selesai,
kedua kelompok kemudian menjalani pengukuran akhir (post-test) untuk mengetahui

pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar peserta didik.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatof dan R&D (Bandung:

Alfabeta, 2009), hIm. 13

96-98.

52 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2019),
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Desain Nonequivalent Control Group Design

O1 X (oF}
Eksperimen
O3 Qa
Kontrol e *
Kelompok Eksperimen
—e - Kelompok Kontrol

Pre-Test Perlakuan Post-Test

Gambar di atas merupakan visualisasi dari desain penelitian dengan keterangan
sebagai berikut:

1) Oux: Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen (Pre-Test Eksperimen)
2) Oz2: Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen (Post-Test Eksperimen)
3) X: Pemberian perlakuan (Media Articulate Storyline)

4) Os: Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol (Pre-Test Kontrol)

5) Os: Pengukuran kemampuan akhir kelompok kontrol (Post-Test Kontrol)

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan media
pembelajaran Articulate Storyline pada materi fiqgih mawaris terhadap peningkatan
pemahaman peserta didik dibanding dengan pembelajaran konvensional. Dalam hal ini,
fleksibilitas desain kuasi eksperimen sangat membantu, karena memungkinkan peneliti
tetap bekerja dengan kelas-kelas yang sudah ada tanpa harus mengacak ulang peserta
didik.

. Lokasi Penelitian

Penelitian berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Articulate Storyline
Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Pada Materi Fiqih Mawaris Di MAN
2 Mojokerto” ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Mojokerto, tepatnya JI.
R.A Basuni No.306, Daleman Utara, Japan, Kec. Sooko, Kabupaten Mojokerto, Jawa
Timur 61361.

Madrasah ini memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
penerapan teknologi dalam proses pembelajaran. MAN 2 Mojokerto dikenal sebagai
lembaga pendidikan yang mendukung inovasi pembelajaran berbasis teknologi, Selain
juga memiliki infrastruktur yang memadai dan peserta didik yang komplit. Materi fiqih

mawaris yang menjadi subjek penelitian ini juga merupakan salah satu topik penting
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dalam pendidikan agama Islam yang membutuhkan pemahaman mendalam dari peserta
didik. Penelitian ini dilakukan kurang selama empat kali pertemuan pada bulan februari

2025.

. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah elemen atau faktor yang menjadi fokus dalam sebuah
penelitian, yang dapat diamati maupun diukur untuk memahami hubungan atau
pengaruh antar variabel.>®* Pada penelitian dengan judul "Penggunaan Media
Pembelajaran Articulate Storyline dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik
pada Materi Fiqih Mawaris di MAN 2 Mojokerto," variabel yang digunakan adalah:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang memiliki pengaruh atau menjadi faktor
penyebab terjadinya perubahan pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini,
variabel bebasnya adalah penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline
yang diterapkan di MAN 2 Mojokerto.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan hasil dari
perubahan yang terjadi pada variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel
terikatnya adalah pemahaman peserta didik pada materi figih mawaris.

3. Variabel Kontrol (Control Variable)

Variabel kontrol adalah faktor yang dijaga konstan agar tidak memengaruhi
hubungan antara variabel bebas dan terikat. Dalam penelitian ini, variabel

kontrolnya adalah karakteristik peserta didik.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek atau individu yang menjadi target
penelitian. Dalam penelitian dengan judul "Penggunaan Media Pembelajaran Articulate
Storyline Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik pada Materi Fiqih Mawaris
di MAN 2 Mojokerto", populasinya adalah peserta didik kelas XI di MAN 2 Mojokerto
pada tahun ajaran tertentu. Populasi ini dipilih karena materi figih mawaris secara
khusus diajarkan pada tingkat kelas XI, sesuai dengan kurikulum yang berlaku di

madrasah tersebut.

107

53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.
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Sementara itu Sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi yang
dipilih untuk mewakili keseluruhan peserta didik di MAN 2 Mojokerto. sampel dalam
penelitian ini mencakup kelas XI A3 dan A4. Pemilihan kelas XI A3 sebagai kelompok
eksperimen dan XI A4 sebagai kelompok kontrol dilakukan setelah proses pemilihan
acak di antara kelas-kelas XI yang homogen secara akademik. Berdasarkan informasi
dari guru mata pelajaran dan hasil observasi awal, kedua kelas ini memiliki tingkat
kemampuan akademik yang relatif setara dan belum mendapatkan materi fiqih mawaris
sebelumnya, sehingga dinilai layak untuk dibandingkan dalam pelaksanaan kuasi
eksperimen ini

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kelompok (seperti kelas) daripada
individu secara terpisah. Teknik ini digunakan karena pemilihan sampel dilakukan
terhadap kelompok utuh (kelas) yang sudah terbentuk dan aktif dalam kegiatan

pembelajaran

Tabel 3. 1 Jumlah Peserta Didik

Kelas Jumlah peserta didik
XI A3 36
X1l A4 36

. Data dan Sumber Data

Menurut Sugiono data penelitian merupakan segala sesuatu informasi baik
berbentuk angka ataupun kata-kata yang dikumpulkan oleh peneliti melalui berbagai
cara seperti observasi, angket dan lainnya.®* Data pada penelitian yang berjudul
"Penggunaan Media Pembelajaran Articulate Storyline dalam Meningkatkan
Pemahaman Peserta Didik pada Materi Figih Mawaris di MAN 2 Mojokerto" ini
mencakup dua jenis data utama, yaitu data kuantitatif dan data deskriptif.

Data kuantitatif terdiri dari nilai hasil pre-test dan post-test yang diperoleh dari
peserta didik di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data ini berfungsi untuk
mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline terhadap

peningkatan pemahaman peserta didik pada materi fiqgth mawaris. Sementara itu data

% Ibid, hal 77.
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deskriptif berupa hasil observasi atau catatan lapangan juga akan dikumpulkan untuk

melengkapi analisis hasil eksperimen. Data deskriptif ini memberikan gambaran lebih

mendalam tentang respons peserta didik terhadap penggunaan media Articulate

Storyline, termasuk pengalaman, interaksi, dan kendala yang mungkin muncul selama

pembelajaran berlangsung. Sedangkan sumber data pada penelitian tersebut meliputi:

1.

Data Primer

Mencakup data yang diperoleh langsung dari partisipasi peserta didik
kelas XI di MAN 2 Mojokerto. Data ini berupa hasil pre-test dan post-test yang
diambil dari kelompok eksperimen dan kontrol, serta respons peserta didik
terhadap penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline.
Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini terdiri dari dokumen-dokumen yang
relevan dengan penelitian ini, seperti silabus pembelajaran, daftar nama kelas
XI, dan materi ajar figih mawaris yang digunakan. Data ini dilengkapi dengan
literatur ilmiah dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang terkait dengan

media pembelajaran interaktif.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan meliputi tes tertulis,

observasi, dan dokumentasi, yang dirancang untuk mengumpulkan data yang tepat dan

relevan dalam mengetahui pengaruh penggunaan media Articulate Storyline dalam

pemahaman peserta didik terhadap materi figih mawaris.

1.

Instrumen Tes

Tes ini digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur
pemahaman peserta didik pada materi figih mawaris sebelum dan sesudah
pembelajaran menggunakan media Articulate Storyline. Tes ini Terdiri dari dua
tahap:

a. Pre-test, ini dilaksanakan sebelum penggunaan media pembelajaran
Articulate Storyline, bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik.

b. Post-test, 1ini dilakukan setelah pembelajaran selesai untuk
mengevaluasi peningkatan pemahaman. Soal-soal pada tes ini dirancang

berdasarkan taksonomi bloom, mencakup berbagai tingkat kognitif
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seperti pemahaman, aplikasi, dan analisis, guna memastikan penilaian

yang menyeluruh.

Tabel 3. 2 instrumen test

Kompetensi . Teknik
Dasar Indikator Pengumpulan Item
Data
Memahami Figih | Menjelaskan 19

Mawaris (Pengertian | pengetian ilmu
IlImu mawaris, ilmu | mawaris

faraid, unsur dalam ilmu | Menjelaskan unsur dalam
mawaris, sebab orang | ilmu mawaris 3,4,5
mendapatkan  warisan,
hal yang dapat

mencegah mendapat | Menyebutkan sebab-sebab
warisan, ahli waris dan | orang mendapat warisan TES 6,7
bagian-bagianya:

furudhul  mugaddarah, | Menyebutkan hal
ashabah, dzawil arham, | yang mencegah 8,9
cara menghitungnya) mendapat warisan

Menjelaskan ahli waris
dan bagian-bagianya 10,11,12,
13

Cara menghitung
14,15

2. Observasi
Observasi dilakukan untuk mencatat respons peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Instrumen ini berfungsi untuk mengidentifikasi
keterlibatan aktif peserta didik, kemudahan dalam menggunakan media, serta
antusiasme mereka terhadap materi pembelajaran. Instrumen yang digunakan
untuk metode observasi adalah daftar periksa (checklist), yang bertujuan untuk

mengamati respons siswa saat menggunakan multimedia Articulate Storyline.

Tabel 3. 3. Instrumen Observasi

Tabel Kuisioner Penggunaan Media Articulate Storyline

Apakah Media Articulate Storyline ini dapat membantu dalam memahami
pembelajaran?

Apakah siswa lebih suka menggunakan media pembelajaran ini ketika pembelajaran?

Apakah media pembelajan ini dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar?

Apakah media pembelajaran Articulate storyline mudah difahami ketika diakses oleh
siswa?

Apakah informasi yang disampaikan dalam media pembelajaran Articulate storyline
sudah cukup jelas?
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6 Apakah konten yang ada dalam media pembelajaran ini menarik?

7 Apakah ada bagian dari media pembelajaran ini yang membuat Anda merasa bingung?

8 Apa yang menjadi kelebihan media pembelajaran Articulate Storyline dengan media
Pembelajaran yang lain?

9 Apa Yang menjadi kekurangan media pembelajaran Articulate Storyline dengan media

Pembelajaran lain?
10 | Berikan Kritik dan Saran tentang Media Pembelajaran Ini!

3. Dokumentasi
Dokumentasi melibatkan pengumpulan dokumen terkait, seperti daftar
kelas, silabus, dan materi pembelajaran figih mawaris yang digunakan dalam
penelitian. Selain itu dokumentasi ini juga disertakan pengambilan gambar pada

saat observasi.

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Dalam penelitian ini, validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk
memastikan bahwa alat ukur (soal pre-test dan post-test) memiliki kualitas yang baik,
sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan relevan untuk menjawab pertanyaan
penelitian.>®
1. Validitas Instrumen
Validitas merujuk pada sejauh mana sebuah instrumen dapat mengukur hal
yang seharusnya diukur. Pada penelitian ini, validitas yang diuji adalah validitas

butir soal menggunakan analisis korelasi Product Moment Pearson.*

NYXY — Q)

rXy =
VINEX? = Fx?)(NZy2 — Xy)2)
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi item dengan total.
N = Jumlah responden
x = Skor item
y = Skor total

> XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
Yx2 = Jumlah kuadrat skor item

Yy2 = Jumlah kuadrat skor total

% Budi Drama, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Jakarta: Guepedia, 2021)
%6 Supardi, Statistik penelitian pendidikan: perhitungan, penyajian, penjelasan, penafsirandan penarikan
kesimpulan (Depok: Rajawali Pers, 2017), 146
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2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah sejauh mana instrumen memberikan hasil yang konsisten
jika diukur dalam kondisi yang sama. Pada penelitian ini, reliabilitas diukur

menggunakan rumus Cronbach s Alpha.

Rumus:
Keterangan:
A = Koefisien reliabilitas

K = Jumlah butir soal

> S? = Jumlah varians skor tiap butir soal.

S% = Varians total skor

Langkah-Langkah Pengujian Reliabilitas:

1) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen

2) Menghitung varians skor masing-masing butir soal (S?) dan total skor

2
(s9)

3) Substitusi nilai s? si dan {k} ke dalam rumus Cronbach s Alpha

4) Membandingkan nilai o alpha dengan kriteria reliabilitas:
a > 0.70: Reliabilitas tinggi
a = 0.60—0.70: Reliabilitas sedang
a < 0.60: Reliabilitas rendah

H. Teknik dan Operasional Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, berbagai teknik pengumpulan data diterapkan secara
sistematis untuk memastikan hasil yang valid dan relevan. Berikut adalah penjabaran
teknik dan langkah operasionalnya:
1. Tes
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Pada pendekatan penelitian kuantittatif, tes merupakan salah satu
instrumen dalam penelitian. Tes tertulis digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data. Data yang diperoleh ini nanti ada yang berupa hasil pre-
test maupun post-test yang keduanya berbentuk skor.>’ Pre-test dilakukan
sebelum pembelajaran dimulai untuk mengukur pemahaman awal peserta didik
tentang materi figih mawaris. Setelah proses pembelajaran selesai, post-test
diberikan untuk menilai sejauh mana peningkatan pemahaman peserta didik
setelah menggunakan media pembelajaran Articulate Storyline.

Dalam operasionalnya, peneliti menyusun soal tes yang sesuai dengan
materi fiqih mawaris dan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil
dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan teknik statistik, yang
kemudian digunakan untuk membandingkan skor awal dan akhir guna menilai
efektivitas penggunaan media pembelajaran ini sebagai pendekatan inovatif
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik.

2. Observasi

Selama observasi, peneliti atau pengamat menggunakan lembar
observasi terstruktur sebagai panduan untuk mencatat data. Aspek yang diamati
meliputi interaksi peserta didik dengan media pembelajaran, tingkat antusiasme
mereka terhadap materi yang disajikan, dan keaktifan dalam berdiskusi di kelas.
Hasil observasi ini tidak hanya melengkapi data kuantitatif dari tes tertulis,
tetapi juga memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai dinamika
pembelajaran di kelas.

3. Dokumentasi

Dokumen yang dikumpulkan meliputi daftar kelas XI, silabus
pembelajaran, dan materi ajar fiqgih mawaris yang digunakan sebagai bahan
pembelajaran. Selain itu, hasil pre-test dan post-test peserta didik, serta catatan
observasi selama pembelajaran berlangsung, juga didokumentasikan secara
sistematis. Data yang diperoleh melalui dokumentasi ini digunakan sebagai
referensi tambahan dalam menganalisis hasil penelitian, serta sebagai

pendukung untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan yang dihasilkan.

57 R. Prasetyo dan M. T. Kurniawan, “Peran Pre-test dan Post-test dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa,” Jurnal Pendidikan Indonesia 7, no. 2 (2018): 140—-147.
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Dokumentasi ini menjadi bagian penting dalam memberikan konteks dan

kedalaman pada analisis data yang dilakukan.

I. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan teknik kuantitatif

dengan pendekatan deskriptif. Langkah-langkah analisis data yang dilakukan meliputi:
1. Statistik Deskriptif

Sebelum melakukan uji normalitas, tahap awal yang dilakukan adalah

menghitung statistik deskriptif untuk memberikan gambaran umum mengenai

karakteristik data yang diperoleh, baik untuk kelompok eksperimen

(menggunakan Articulate Storyline) maupun kelompok kontrol (menggunakan

metode konvensional). Statistik deskriptif ini mencakup:

a.

Mean: Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil pre-test dan post-test pada
masing-masing kelompok.

Median: Untuk melihat nilai tengah data dan mengidentifikasi
kemungkinan adanya data yang sangat ekstrem.

Modus: Untuk mengetahui nilai yang paling sering muncul dalam data,
yang dapat memberikan informasi mengenai kecenderungan hasil yang
paling dominan dalam kelompok peserta didik.

Standar deviasi (Standard Deviation): Untuk mengetahui sejauh mana
variasi atau penyebaran data.

Range: Untuk mengetahui selisih antara nilai maksimum dan nilai
minimum, yang memberikan gambaran mengenai seberapa besar
sebaran data.®

Nilai minimum dan maksimum: Untuk memahami rentang nilai yang

diperoleh oleh peserta didik

2. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, dilakukan uji distribusi data untuk memastikan

bahwa data yang diperoleh memenuhi asumsi normalitas. Salah satu metode

yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov atau

Shapiro-Wilk, yang menguji apakah distribusi data sesuai dengan distribusi

normal.

Rumus:

%8 Daryanto, Arif. Dasar-dasar Statistika dalam Penelitian Pendidikan. Bogor: Ghalia Indonesia, 2018.
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:(X—u)

Keterangan:
X: Data individu yang diuji
u: Rata-rata data
o: Standar deviasi

Namun, berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis data menggunakan uji non-
parametrik, yaitu uji Wilcoxon Signed-Rank Test dan Mann-Whitney U.

3. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test digunakan untuk mengetahui perbedaan
yang signifikan antara skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen.
Uji ini merupakan alternatif non-parametrik dari paired sample t-test yang
digunakan ketika data tidak berdistribusi normal dan pengukuran dilakukan
pada kelompok yang sama sebelum dan sesudah perlakuan.®® Uji ini dapat
menentukan apakah penggunaan Articulate Storyline sebagai media
pembelajaran memberikan peningkatan pemahaman yang signifikan pada
peserta didik.

Rumus:

Keterangan:
W = Nilai statistik Wilcoxon
R = Jumlah ranking dari selisih nilai pre-test dan post-test (yang tidak bernilai
nol), berdasarkan tanda positif atau negatif
4. Uji Mann-Whitney U Test

Uji Mann-Whitney U Test ini merupakan alternatif non-parametrik dari
independent sample t-test, yang digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara dua kelompok yang tidak saling bergantung

(independen).®°

Uji Mann-Whitney U memungkinkan untuk membandingkan
pemahaman peserta didik pada kedua kelompok, meskipun data yang diperoleh

tidak terdistribusi normal.

% Hartono, Yuli. Analisis Statistik Nonparametrik: Teori dan Aplikasi dengan SPSS. Yogyakarta:
Deepublish, 2019.
80 Priyatno, Duwi. Mandiri Belajar Analisis Data dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2020), 77-80.
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Rumus:

n1l (n1+1)
2

U=n1ln2 + R1

Keterangan:
U: Nilai statistik Mann-Whitney
nl: Jumlah sampel pada kelompok 1 (eksperimen)
n2: Jumlah sampel pada kelompok 2 (kontrol)
R1: Jumlah ranking dari kelompok 1
R2: Jumlah ranking dari kelompok 2
5. Interpretasi Hasil
Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel, diagram, atau
grafik agar mempermudah dalam melakukan interpretasi.! Hasil analisis
dijelaskan untuk menunjukkan pengaruh penggunaan media pembelajaran
Articulate Storyline dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi

fiqih mawaris di MAN 2 Mojokerto.

J. Prosedur Penelitian
Dalam proses penelitian, terdapat beberapa tahapan sistematis yang harus
dilakukan oleh peneliti untuk memastikan penelitian berjalan dengan baik dan
mencapai tujuan yang diharapkan.®? Berikut tahapan-tahapan yang dilakukan:
1. Tahap Persiapan
a. ldentifikasi Masalah
Dalam konteks penelitian ini, tahap persiapan dimulai dengan
mengidentifikasi masalah yang mendasari perlunya penelitian dilakukan.
Masalah utama yang ditemukan adalah rendahnya pemahaman peserta didik
pada materi fiqith mawaris, yang merupakan salah satu materi penting dalam
pembelajaran fiqih. Untuk mengatasi permasalahan ini, peneliti mengusulkan
penggunaan media pembelajaran interaktif, yaitu Articulate Storyline, sebagai
solusi inovatif yang diharapkan mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik.

b. kajian literatur

61 Rizka Andhika Purta And Agie Hanggara, Analisis Data Kuantitatif (Surabaya: Cv. Jakad Media
Publishing, 2022)

62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.
109.
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Dalam tahap ini, peneliti mempelajari berbagai teori terkait media
pembelajaran interaktif, desain pembelajaran yang efektif, serta karakteristik
materi fiqgih mawaris. Kajian ini memberikan wawasan yang mendalam
tentang bagaimana media pembelajaran dapat dioptimalkan dalam proses
belajar mengajar.

c. Penyusunan instrumen

Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen penelitian sebagai alat
pengumpulan data. Soal pre-test dan post-test dirancang sesuai dengan
indikator materi untuk mengukur pemahaman peserta didik sebelum dan
sesudah pembelajaran. Selain itu, lembar observasi juga disiapkan untuk
mencatat respons dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran,
serta perangkat dokumentasi seperti silabus, daftar siswa, dan materi ajar untuk
mendukung analisis data.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan adalah tahap inti dalam sebuah penelitian, di mana peneliti
melaksanakan langkah-langkah yang telah direncanakan untuk mengumpulkan
data sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, tahap pelaksanaan
mencakup serangkaian aktivitas mulai dari penentuan sampel, pembagian
kelompok, pelaksanaan pre-test dan post-test, proses pembelajaran dengan metode
yang berbeda untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, hingga
pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi. Secara garis besar, tahap
pelaksana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penentuan Sampel: Peneliti memilih beberapa kelas XI menggunakan
teknik cluster random sampling.

b. Pembagian Kelompok: Membagi sampel menjadi kelompok eksperimen
(menggunakan  Articulate  Storyline) dan kelompok kontrol
(menggunakan metode pembelajaran konvensional).

c. Pelaksanaan Pre-Test: Memberikan tes awal (pre-test) kepada kedua
kelompok untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik.

d. Proses Pembelajaran: dalam proses pembelajaran ini Kelompok
Eksperimen akan diajar menggunakan media pembelajaran Articulate
Storyline, sementara Kelompok Kontrol akan diajar menggunakan

metode pembelajaran konvensional (ceramah dan diskusi).
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e. Pelaksanaan Post-Test: Memberikan tes akhir (post-test) kepada kedua
kelompok untuk mengukur peningkatan pemahaman setelah
pembelajaran.

f. Pengumpulan Data Observasi: Mencatat respons, keterlibatan, dan
partisipasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung.

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap dalam penelitian di mana data yang
telah dikumpulkan melalui berbagai instrumen dianalisis untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Pada penelitian dengan
pendekatan kuantitatif, seperti yang dilakukan dalam penelitian ini, analisis data
melibatkan pengolahan data kuantitatif dari hasil pre-test dan post-test peserta
didik. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif dan inferensial, dengan bantuan perangkat lunak seperti SPSS.

a. Analisis Kuantitatif: dengan cara menghitung rata-rata skor pre-test dan
post-test serta menggunakan SPSS untuk analisis statistik deskriptif, uji
Wilcoxon Signed-Rank Test dan Mann-Whitney U.

b. Interpretasi Hasil: Membandingkan hasil belajar kelompok eksperimen
dan kontrol untuk menentukan efektivitas media pembelajaran
Articulate Storyline.

4. Tahap Penulisan Laporan
Tahap Penulisan Laporan adalah tahap akhir dalam proses penelitian, di
mana peneliti menyusun seluruh temuan dan hasil analisis data ke dalam
dokumen yang sistematis dan terstruktur. Pada tahap ini Laporan akan disusun
dalam format yang sesuai dengan standar akademik atau institusional,
mencakup bab-bab seperti pendahuluan, metode, hasil, pembahasan,

kesimpulan, dan rekomendasi.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Profil MAN 2 Mojokert

MAN 2 Mojokerto bermula dari suatu lembaga Pendidikan Guru Agama
Islam (PGA) yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan guru pendidikan agama
Islam di sekolah-sekolah rendah negeri. Hal ini berdasarkan surat keputusan
bersama menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan menteri Agama pada tanggal
2 Desember 1946 no.1142/BH tentang penyediaan guru agama secara kilat dan
cepat, sehingga ditetapkan rencana pendidikan guru agama Islam jangka pendek
dan jangka panjang. Untuk mewujudkan rencana tersebut, maka pada tanggal 16
Mei 1948 mulai didirikan Sekolah Guru Hakim Islam (SGHI) dan Sekolah Guru
Agama Islam (SGAI).

Berdasarkan Surat ketetapan menteri agama tanggal 21 Nopember 1953 no.
35, lama belajar di PGA ditambah 1 tahun, sehingga menjadi 6 tahun, dan diubah
menjadi dua bagian, yaitu, Pertama: Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP),
lama belajarnya 4 tahun (kelas 1 s/d kelas 4) dan Kedua: Pendidikan Guru Agama
Atas (PGAA), lama belajarnya 2 tahun (kelas 5 dan kelas 6). Selanjutnya, pada
tahun ajaran 1958/1959 PGAP dan PGAA dilebur menjadi PGAN 6 TAHUN
Mojokerto.

Perkembangan berikutnya, dengan adanya surat keputusan Menteri Agama
tanggal 16 Maret 1978 no. 16, PGAN 6 tahun di pecah lagi menjadi dua lembaga
pendidikan, Pertama: Kelas 1 s/d 3 menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Mojokerto, dan Kedua: Kelas 4 s/d 6 menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN) Mojokerto. Selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Agama no. 42
tanggal 27 Januari 1992 PGAN Mojokerto beralih fungsi menjadi Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Mojokerto dan pada tahun 2017 berubah menjadi MAN 2
Mojokerto.®3

8 Studi Dokumen pada Profil MAN 2 Mojokerto, Websitt: MAN 2 Mojokerto,
https://man2mojokerto.sch.id/profil-visi-misi-man-2-mojoker/, diakses pada 22/02/2025 pukul 14:53 WIB.

50



Tabel 4.1 Identitias Madrasah

No Identitas Madrasah

1 | NPSN 60728127

2 | NSS 131135160001

3 | Nama Madrasah MAN 2 Mojokerto

4 | Status Madrasah Negeri

5 | Akreditasi A

6 | Alamat JI R.A Basuni Sooko

7 | Kabupaten/Kota Kab Mojokerto

8 | Provinsi Jawa Timur

9 | Kodepos 61361

10 | Email manmojokerto@kemenag.go.id
11 | Kepala Sekolah Drs Rahmad Basuki, M.Pd

2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 2 Mojokerto

Setiap lembaga pendidikan memiliki arah dan panduan yang jelas dalam
menjalankan fungsinya, termasuk MAN 2 Mojokerto. Hal ini diwujudkan melalui
visi, misi, dan tujuan yang menjadi dasar dan pijakan dalam mengelola serta
mengembangkan seluruh aspek kegiatan pendidikan. Visi menggambarkan impian
atau cita-cita besar yang ingin dicapai lembaga di masa depan, sementara misi
menjadi langkah-langkah strategis yang harus ditempuh untuk mewujudkan visi
tersebut. Sedangkan tujuan yang dirumuskan secara spesifik membantu lembaga
untuk fokus pada pencapaian target yang mendukung visi dan misi, serta

memastikan pendidikan yang diberikan berkualitas dan berdaya saing.®*

a. Visi MAN 2 Mojokerto

Visi MAN 2 Mojokerto, yaitu "Terwujudnya Madrasah yang Islami,
terampil, riset, cerdas, dan berwawasan global", merupakan representasi dari
cita-cita besar yang ingin dicapai oleh lembaga ini dalam proses pendidikan.
Visi ini mencerminkan komitmen MAN 2 Mojokerto untuk membentuk peserta
didik yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki integritas

moral, keterampilan praktis, kemampuan riset, dan kesadaran global.

64 Hasil observasi Visi, Misi, Struktur organisasi MAN 2 Mojokerto, Website MAN 2 Mojokerto,
https://man2mojokerto.sch.id/profil-visi-misi-man-2-mojoker/, diakses pada 22/02/2025 pukul 14:53 WIB.
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1)

2)

3)

4)

5)

Islami: Madrasah berkomitmen untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam
setiap aspek pendidikan, baik dalam proses pembelajaran maupun budaya
sekolah.

Terampil: Visi ini mengarahkan peserta didik untuk dapat menguasai
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Peserta didik tidak
hanya diajarkan teori, tetapi juga dilatth untuk memiliki keterampilan
praktis yang dapat digunakan dalam kehidupan dan dunia kerja.

Riset: Sebagai institusi pendidikan, MAN 2 Mojokerto ingin mencetak
peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
inovatif melalui pengembangan budaya riset. Dalam hal ini peserta didik
didorong untuk bisa melakukan penelitian hingga pengembangan ilmu
pengetahuan.

Cerdas: Kecerdasan disini tidak hanya merujuk pada kecerdasan intelektual,
tetapi juga mencakup kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual.
Berwawasan Global: MAN 2 Mojokerto berkomitmen untuk
mempersiapkan generasi yang mampu bersaing di tingkat global. Hal ini
mencakup penguasaan bahasa asing, teknologi, dan pemahaman lintas

budaya.

. Misi MAN 2 Mojokerto

Misi adalah langkah strategis dan serangkaian upaya yang dirancang

untuk mencapai visi suatu lembaga. Sebagai salah satu institusi pendidikan

unggulan, MAN 2 Mojokerto memiliki misi yang mencerminkan komitmen

madrasah dalam mewujudkan visi “Terwujudnya Madrasah yang Islami,

terampil, riset, cerdas, dan berwawasan global”. Misi yang ada di Man 2

Mojokerto meliputi:

1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari- hari.

2) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Islam
serta budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak yang
berakhlakul karimah.

3) Mengembangkan pembelajaran dan bimbingan secara intensif kepada
peserta didik di bidang pengetahuan dan keterampilan (life skill) sebagai
bekal kemandirian hidup.
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C.

4)

5)

6)

7)

Menjalin  kerjasama lintas  sektoral sebagai usaha untuk
mengembangkan potensi siswa dalam rangka memberikan pengalaman
di bidang usaha dan dunia kerja.

Mengembangkan pembelajaran saintifik yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kompetensi
lulusan yang unggul dan kompetitif.

Membangun budaya madrasah dalam belajar dan berliterasi yang
kompetitif sebagai daya saing ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Menciptakan lingkungan madrasah yang bersih, sehat, indah, kondusif

dan harmonis.

Tujuan Dari MAN 2 Mojokerto

Sebagai lembaga pendidikan Islam, MAN 2 Mojokerto memiliki tujuan

yang menjadi arah dan panduan dalam menjalankan seluruh aktivitas

pendidikan. Tujuan ini tidak hanya mencerminkan visi besar madrasah, tetapi

juga menjadi tolok ukur pencapaian keberhasilan program-program yang

dilaksanakan. Tujuan dari MAN 2 Mojokerto antara lain:

1))

2)

3)

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia: hal ini bertujuan untuk
mencetak peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki keterampilan, karakter, dan kemampuan yang relevan
dengan kebutuhan zaman.

Meningkatkan kualitas pembelajaran: melalui tujuan ini Pembelajaran
di MAN 2 Mojokerto dirancang untuk lebih inovatif, adaptif, dan
kontekstual sehingga siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kesadaran dalam IMTAQ dan IMTEK: keseimbangan antara IMTAQ
dan IPTEK menjadi tantangan utama di era globalisasi. ntegrasi IMTAQ
dan IPTEK ini bertujuan mencetak generasi yang memiliki akhlak

mulia, namun tetap unggul dalam bidang akademik dan keterampilan.

Struktur dan Kondisi Budaya Di MAN 2 Mojokerto

Struktur organisasi merupakan fondasi penting dalam mendukung

tercapainya tujuan suatu lembaga. Struktur organisasi ini dirancang untuk

mencerminkan pembagian tugas, tanggung jawab, dan alur koordinasi yang jelas di

antara para tenaga pendidik, tenaga kependidikan, serta pihak-pihak terkait. struktur
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organisasi MAN 2 Mojokerto meliputi: Kepala Madrasah, yang dijabat oleh Drs.
Rahmad Basuki, M.Pd dan ketua komite, Drs. H. Mahfud Said, M.Pd.

Di bawah Kepala Madrasah, terdapat beberapa wakil kepala madrasah yang
bertanggung jawab pada bidangnya masing-masing, yaitu Waka Kurikulum, Waka
Kesiswaan, Waka Humas, dan Waka Sarpras. Setiap bagian didukung oleh tim staf
yang kompeten untuk memastikan kelancaran proses pembelajaran dan administrasi
madrasah. Sebagai penunjang kegiatan pendidikan, MAN 2 Mojokerto juga

memiliki kepala tata usaha, koordinator laboratorium, kepala perpustakaan, dan

koordinator bimbingan konseling.
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Gambar 4. 1 struktur Organisasi MAN 2 Mojokerto

MAN 2 Mojokerto memiliki 1000 siswa lebih dengan dengan berbagai
lulusan yang ada. Kebanyakan dari siswa tersebut adalah lulusan dari sekolah
menengah pertama maupun madrasah tsanawiyah. Dalam praktiknya di MAN 2
Mojokerto, penerapan kurikulum telah mengalami perkembangan yang signifikan,

di mana sebagian besar mata pelajaran kini menggunakan Kurikulum Merdeka.
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Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada peserta didik
dalam menggali minat, bakat, dan potensi mereka.

Sementara itu, sebagai penunjang terlaksananya kegiatan pembelajaran yang
efektik, fasilitas menjadi sarana penting yang diperhatikan oleh madrasah. Fasilitas
yang memadai tidak hanya mendukung proses belajar mengajar, tetapi juga
menciptakan lingkungan pendidikan yang nyaman dan kondusif. Berbagai fasilitas
penunjang yang dapat ditemui di MAN 2 Mojokerto, meliputi: ruang kelas, ruang
perpustakaan, ruang lab, kantin, masjid, lapangan, UKS, koperasi, hingga gedung
auditorium.

4. Media dan Sumber Belajar di MAN 2 Mojokerto

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk menyampaikan
materi secara efektif dan menarik, sehingga mempermudah pemahaman peserta
didik. Sementara itu, sumber belajar menjadi referensi utama yang digunakan untuk
memperluas wawasan, mendukung eksplorasi, dan memperdalam pemahaman
terhadap materi yang diajarkan. Pentingnya media dan sumber belajar terlihat jelas
di lingkungan pendidikan, salah satunya di MAN 2 Mojokerto. Sekolah ini telah
memanfaatkan berbagai media pembelajaran modern, seperti proyektor, aplikasi
digital, dan platform berbasis teknologi untuk mendukung pembelajaran.

Selain itu, MAN 2 Mojokerto juga menyediakan sumber belajar yang
beragam, mulai dari buku teks dan modul pembelajaran hingga perpustakaan yang
dilengkapi dengan berbagai literatur penunjang. Dengan dukungan koneksi internet,
siswa dan guru dapat mengakses sumber belajar daring, seperti artikel ilmiah, video
pembelajaran, dan materi edukasi lainnya, yang memperkaya proses pembelajaran

di sekolah ini.%®

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Penggunaan Media Articulate Storyline Dalam Pembelajaran
Penerapan media pembelajaran Articulate Storyline dalam penelitian ini
dilakukan pada kelas eksperimen sebagai bagian dari pendekatan quasi experimen.
Kelas XI A3 dipilih sebagai kelas eksperimen untuk mendapatkan perlakuan
(treatment) berupa pembelajaran dengan menggunakan multimedia Articulate

Storyline karena kelas ini memiliki tingkat kemampuan akademik yang relatif dan

% Hasil Observasi Sarana dan Prasarana MAN 2 Mojokerto pada 27 Februari 2025 pukul 10.15 WIB.
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belum mendapatkan materi figih mawaris sebelumnya, sehingga dinilai layak untuk

mendapatkan perlakuan.

Pelaksanaan penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline dilakukan
pada kelas eksperimen selama tiga kali pertemuan, masing-masing berdurasi 2 x 45
menit. Media ini digunakan sebagai bagian dari perlakuan dalam desain kuasi
eksperimen untuk mengamati peningkatan pemahaman peserta didik terhadap
materi fiqgih mawaris. Selain itu, penggunaan media ini juga bertujuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan efektif dibandingkan

metode konvensional.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pengenalan media, pemasangan file
aplikasi dalam format apk pada perangkat Android peserta didik, serta pelaksanaan
pre-test untuk mengetahui tingkat pemahaman awal. Pembelajaran dilaksanakan
secara aktif menggunakan media Articulate Storyline, yang menyajikan materi fiqih
mawaris meliputi pengenalan ahli waris, furudh al-muqaddarah, ashabah, serta
teknik dasar pembagian warisan. Materi disajikan dalam format visual dan
interaktif, disertai latihan soal dan kuis. Seluruh kegiatan didukung oleh perangkat
pembelajaran seperti laptop dan proyektor. Berikut adalah gambaran bentuk

kegiatan pebelajaran menggunakan media articulate storyline.

Pertemuan Pertama
Nama Madrasah: MAN 2 Mojokerto
Kelas: XI A3
Tahun Pelajaran: 2024-2025
Materi: Fiqih Mawaris
Alokasi Waktu: 2x45 menit

Kegiatan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
Pendahuluan dilanjutkan dengan pembiasaan berdoa
(15 menit) 2. Melakukan absensi kehadiran pada peserta didik

3. Memberikan motivasi kepada peserta didik dan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan tersebut

4. Menyuruh peserta didik untuk menginstal media
articulate storyline yang akan digunakan dalam
pembelajaran

5. Memberikan informasi kepada peserta didik terkait
media yang digunakan
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Kegiatan Inti
(65 Menit)

Guru meminta peserta didik untuk mengamati
materi tentang warisan, meliputi: pengertian, tujuan
dan sumber hukum ilmu waris, kedudukan ilmu
waris dan hukum mempelajarinya, history
pembagian waris, sebab waris mewaris dan

halangan waris mewaris.

2. Guru menjelaskan materi tersebut
3. Peserta didik mengamati penjelasan dengan
menggunakan media articulate storyline yang telah
diberikan
Kegiatan Penutup 1. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk
(10 Menit) mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah
berlangsung
2. Menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya
yang akan dipelajari dan
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a

Pertemuan Kedua

Nama Madrasah: MAN 2 Mojokerto

Kelas: XI A3

Tahun Pelajaran: 2024-2025

Materi: Figih Mawaris (Furudhul Muqaddarah & ashabah)

Alokasi Waktu: 2x45 menit

Kegiatan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
Pendahuluan dilanjutkan dengan pembiasaan berdoa
(15 menit) 2. Melakukan absensi kehadiran pada peserta didik
3. Memberikan motivasi kepada peserta didik dan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan tersebut
4. Menyuruh peserta didik untuk mempersiapkan
media articulate storyline yang akan digunakan
dalam pembelajaran
Kegiatan Inti 1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati
(65 enit) materi tentang furudhul muqaddarah dan ashabab
2. Guru menjelaskan materi tersebut
3. Peserta didik mengamati penjelasan dengan

menggunakan media articulate storyline yang telah
diberikan

Kegiatan Penutup
(10 enit)

Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah
berlangsung
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2. Menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya
yang akan dipelajari dan
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a

Pertemuan Ketiga
Nama Madrasah: MAN 2 Mojokerto
Kelas: XI A3
Tahun Pelajaran: 2024-2025
Materi: Figih Mawaris (Cara menghitung bagian ahli waris)
Alokasi Waktu: 2x45 menit

Kegiatan 1. Melakukan pembukaan dengan salam dan
Pendahuluan dilanjutkan dengan pembiasaan berdoa
(15 enit) 2. Melakukan absensi kehadiran pada peserta didik

3. Memberikan motivasi kepada peserta didik dan
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada
pertemuan tersebut

4. Menyuruh peserta didik untuk mempersiapkan
media articulate storyline yang akan digunakan
dalam pembelajaran

Kegiatan Inti 1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati
(66 enit) materi tentang menentukan bagian ahli waris dan
cara menghitungnya

2. Guru menjelaskan materi tersebut

3. Peserta didik mengamati penjelasan dengan
menggunakan media articulate storyline yang telah

diberikan
Kegiatan Penutup 1. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk
(16 enit) mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang sudah
berlangsung

2. Menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya
yang akan dipelajari dan
3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a

2. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Uji validitas instrumen adalah proses yang digunakan untuk memastikan
bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian dapat mengukur dengan tepat
apa yang dimaksud untuk diukur. Tujuan utama dari uji validitas adalah untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh dari instrumen tersebut benar-benar

mencerminkan fenomena yang sedang diteliti. Secara umum, uji validitas instrumen
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melibatkan beberapa tahap, di antaranya adalah uji validasi ahli dan uji validasi

materi.

a.

1)

Uji Validasi Penilaian Ahli

Validitas penilaian ahli merupakan salah satu tahap penting dalam
pengembangan instrumen penelitian untuk memastikan kelayakan alat ukur
yang digunakan. Melalui validasi oleh ahli, instrumen dinilai dari segi
kesesuaian materi, konstruksi soal, kebahasaan, dan aspek teknis lainnya sesuai
dengan bidang keilmuan yang relevan. Dalam penelitian ini, validitas ahli
dilakukan oleh dua pakar, yaitu ahli materi dan ahli bahasa, guna mengevaluasi
kualitas instrumen tes yang telah disusun.
Penilaian validitas ahli dilakukan dengan memberikan skor pada setiap
indikator yang ditetapkan. Skor tersebut kemudian dianalisis menggunakan

rumus validitas sebagai berikut:

__ Skor Diperoleh
~ Skor Maksimal

x100%

Sementara itu kriteria interpretasi hasil perhitungan validitas adalah sebagai
berikut:
80-100%: Sangat valid (instrumen sangat layak digunakan tanpa revisi
signifikan)
60-79%: Cukup valid (instrumen layak digunakan tetapi memerlukan minor
revisi)
<60%: Tidak valid (instrumen perlu revisi besar sebelum digunakan)
Penilaian Kelayakan Ahli Materi

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, instrumen
penelitian ini memperoleh total skor 45 dari skor maksimal 48 dengan

menggunakan rumus validitas ahli sebagai berikut:

__ Skor Diperoleh
" Skor Maksimal

x100% V == x100% = 93,75%

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini
memperoleh tingkat validitas 93,75%, yang termasuk dalam kategori "Sangat
Valid". Tingkat validitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian telah memenuhi berbagai aspek penilaian yang ditetapkan oleh ahli
materi. Secara khusus, instrumen ini dinilai memiliki kesesuaian yang sangat

baik dengan materi Figih Mawaris yang menjadi fokus penelitian, dimana
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2)

1)

seluruh soal yang disusun telah mencerminkan cakupan materi yang
komprehensif.
Penilaian Kelayakan Ahli Bahasa

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli bahasa, instrumen
penelitian ini memperoleh total skor 26 dari skor maksimal 32 dengan

menggunakan rumus validitas ahli sebagai berikut:

__ Skor Diperoleh
" Skor Maksimal

x100% V = = x100% = 81,25%

Dengan menerapkan rumus tersebut, diperoleh hasil sebesar 81,25%.
Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi kriteria
validitas dengan kategori "Sangat Valid", mengingat hasil tersebut berada dalam
rentang 80-100% menurut standar penilaian yang berlaku.

Ahli bahasa menilai bahwa secara umum instrumen ini telah
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah
kebahasaan yang berlaku. Aspek-aspek kebahasaan seperti ketepatan struktur
kalimat, penggunaan ejaan yang disempurnakan (EYD), dan pemilihan diksi
telah memenuhi standar kelayakan. Meskipun demikian, terdapat beberapa
catatan perbaikan yang disarankan oleh ahli bahasa, terutama terkait konsistensi
dalam penulisan istilah asing yang sebaiknya ditulis dengan format italic serta
penyempurnaan tanda baca pada beberapa bagian.

Uji Validitas Data

Uji validitas merupakan tahapan penting untuk menilai sejauh mana
instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang dimaksud secara tepat.
Dalam penelitian ini, instrumen dianalisis menggunakan program SPSS.
Melalui analisis ini, dapat diketahui item-item pertanyaan yang memenuhi
syarat validitas, sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.
Uji Validitas Data Pre-tes

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian mampu mengukur variabel yang dimaksud secara akurat. Pada
penelitian ini, instrumen berupa 15 butir soal telah diuji kepada 72 responden.
Analisis uji validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS melalui

teknik korelasi Pearson Product Moment.

Tabel 4.2 Uji Validitas Soal Pre-Test

Item | r-hitang  [r-tabel [Keterangan |
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S1 | Pearson Correlation 778™
Sig. (2-tailed) .000 0,232 valid
N 72

S2 | Pearson Correlation .854™
Sig. (2-tailed) .000 0,232 Valid
N 72

S3 | Pearson Correlation .758™
Sig. (2-tailed) 2000 0,232 Valid
N 72

S4 | Pearson Correlation 566" 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 2000
N 72

S5 | Pearson Correlation .801™ 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 2000
N 12

S6 | Pearson Correlation 754™ 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72

S7 | Pearson Correlation 874 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72

S8 | Pearson Correlation 785" 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 12

S9 | Pearson Correlation 674™ 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 12

S10 | Pearson Correlation 658" 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72

S11 | Pearson Correlation 794" 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72

S12 | Pearson Correlation 7957 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 000
N 72

S13 | Pearson Correlation 606" 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 000
N 72

S14 | Pearson Correlation 612 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72

S15 | Pearson Correlation 599 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72

Hasil uji validitas instrumen pre tes pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
seluruh butir soal memiliki nilai korelasi (r hitung) yang signifikan terhadap

total skor. Hal ini dibuktikan dengan signifikansi (Sig. 2-tailed) yang sebagian
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besar berada di bawah 0,05, serta nilai korelasi yang positif. Dengan demikian,
seluruh item soal dinyatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan

data penelitian lebih lanjut.

Uji Validitas Data Post-tes

Uji validitas pada instrumen post-tes dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap butir soal mampu mengukur aspek yang ingin diteliti secara tepat.
Instrumen terdiri dari 15 item soal yang diberikan kepada 72 responden.
Analisis validitas dilakukan menggunakan program SPSS versi 25 dengan

teknik korelasi Pearson Product Moment.

Tabel 4.3 Uji Validitas Soal Post-Test

Item r-hitang |r-tabel Keterangan
S1 | Pearson Correlation .809™
Sig. (2-tailed) .000 0,232 valid
N 72
S2 | Pearson Correlation 797
Sig. (2-tailed) .000 0,232 Valid
N 72
S3 | Pearson Correlation 7757
Sig. (2-tailed) 2000 0,232 Valid
N 72
S4 | Pearson Correlation 877" 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 000
N 72
S5 | Pearson Correlation 812 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 000
N 72
S6 | Pearson Correlation T77 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72
S7 | Pearson Correlation 641™ 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72
S8 | Pearson Correlation 8717 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 000
N 72
S9 | Pearson Correlation 601" 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72
S10 | Pearson Correlation 686" 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72
S11 | Pearson Correlation 6617 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) .000
N 72
S12 | Pearson Correlation 653" 0,232 Valid
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Sig. (2-tailed) .000
N 72

S13 | Pearson Correlation .605™ 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 2000
N 72

S14 | Pearson Correlation 4907 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 2000
N 72

S15 | Pearson Correlation 449™ 0,232 Valid
Sig. (2-tailed) 2000
N 72

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen post-tes pada Tabel 4.3
diperoleh nilai koefisien korelasi masing-masing butir soal terhadap skor total.
Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (r tabel = 0,232), diketahui
bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel,
serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa item-item tersebut valid dan dapat digunakan dalam penelitian.

3. Uji Reliabilitas Instrumen
1) Uji Reliabilitas Pre Tes
Setelah instrumen dinyatakan valid melalui uji validitas, tahap
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui tingkat
konsistensi instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti. Uji reliabilitas
dilakukan menggunakan program SPSS versi 25 dengan teknik pengujian

Cronbach's Alpha.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Pre-Test

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
916 15

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.4, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,916 untuk 15 butir soal. Mengacu pada kriteria penilaian reliabilitas,
nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik dan layak
digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian.

2) Uji Reliabilitas Post Tes
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabel atau tidaknya
instrument penelitian. Uji reliabilitas pada intrumen post tes dianalisis

menggunakan program SPSS dengan metode Cronbach's Alpha.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Post-Test

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.899 15

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,899 untuk 15 butir soal. Berdasarkan kriteria reliabilitas, nilai tersebut
termasuk dalam kategori tinggi, yang berarti instrumen memiliki konsistensi
yang sangat baik dalam mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian,
instrumen post-tes dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengumpulan

data penelitian.

4. Deskribsi Data Pre Test dan Post Test

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Mojokerto dengan tujuan untuk
mengetahui Pengaruh penggunaan media pembelajaran Articulate storyline
terhadap pemahaman peserta didik pada materi figih mawaris. Dalam penelitian ini,
kelas XI A3 dipilih sebagai kelas eksperimen siswa mendapatkan perlakuan
(treatment) berupa pembelajaran dengan menggunakan multimedia Articulate
Storyline, sementara kelas XI A4 berperan sebagai kelas kontrol yang menekunkan
pembelajaran menggunakan metode konvensional.

Untuk mengetahui perkembangan pemahaman peserta didik, dilakukan
pengukuran melalui pre-test sebelum perlakuan diberikan dan post-test setelah
perlakuan. Pre-test bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
terhadap materi figih mawaris, sedangkan post-test bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana peningkatan pemahaman setelah diberikan perlakuan pada masing-
masing kelompok.

Data hasil pre-test dan post-test dari masing-masing kelas kemudian
dianalisis untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, serta mengukur efektivitas penggunaan media Articulate
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Storyline dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Berikut adalah data nilai

pre tes dan post tes baik kelas eksperimen ataupun kontrol.

Question
Accuracy

80%
75%
75%
62%
76%
70%
70%
60%
45%
30%
35%
40%
39%
46%
15%

Average
Time per
Question

00:00:50
00:00:34
00:00:31
00:00:35
00:00:33
00:00:47
00:00:51
00:00:49
00:00:49
00:00:52
00:00:44
00:00:50
00:02:00
00:02:00
00:02:00

Correct

29
27
27
22
28
25
25
21
16
11
13
15
14
17
6

Yet to be
graded

O O O O O O O O o o o o o o

0

Partially
correct

O O O O O O O O O O o o o o o

Gambar 4. 2 Nilai Pre Test Kelas Kontrol

Incorrect

14
8
11
11
15
20
25
23
21
22
19
30

Berdasarkan Gambar 4.2 tersebut dapat dijelaskan nilai pre test kelas kontrol

secara rinci pada setiap butir soal adalah sebagai berikut:

1) Pada butir soal nomer 1 akurasi soal sebesar 80% dengan 29 jawabar benar dan 7

jawaban salah.

2) Pada butir soal nomer 2 akurasi soal sebesar 75% dengan 27 jawabar benar dan 9

jawaban salah

3) Pada butir soal nomer 3 akurasi soal sebesar 75% dengan 27 jawabar benar dan 9

jawaban salah

4) Pada butir soal nomer 4 akurasi soal sebesar 62% dengan 22 jawabar benar dan

14 jawaban salah

5) Pada butir soal nomer 5 akurasi soal sebesar 76% dengan 28 jawabar benar dan 8

jawaban salah
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6) Pada butir soal nomer 6 akurasi soal sebesar 70% dengan 25 jawabar benar dan
11 jawaban salah

7) Pada butir soal nomer 7 akurasi soal sebesar 70% dengan 25 jawabar benar dan
11 jawaban salah

8) Pada butir soal nomer 8 akurasi soal sebesar 60% dengan 21 jawabar benar dan
15 jawaban salah

9) Pada butir soal nomer 9 akurasi soal sebesar 45% dengan 16 jawabar benar dan
20 jawaban salah

10) Pada butir soal nomer 10 akurasi soal sebesar 30% dengan 11 jawabar benar dan
25 jawaban salah

11) Pada butir soal nomer 11 akurasi soal sebesar 35% dengan 13 jawabar benar dan
23 jawaban salah

12) Pada butir soal nomer 12 akurasi soal sebesar 40% dengan 15 jawabar benar dan
21 jawaban salah

13) Pada butir soal nomer 13 akurasi soal sebesar 39% dengan 14 jawabar benar dan
22 jawaban salah

14) Pada butir soal nomer 14 akurasi soal sebesar 46% dengan 17 jawabar benar dan
19 jawaban salah

15) Pada butir soal nomer 15 akurasi soal sebesar 15% dengan 6 jawabar benar dan

30 jawaban salah

Sgcej:ia%r; 'ﬁ\r/r?g 6|l_ogeer Correct \Z;e:a?ege Pc?)wzlclty Incorrect
Question
85% 00:00:40 30 0 0 6
75% 00:00:45 27 0 0 9
78% 00:00:28 28 0 0 8
65% 00:00:41 23 0 0 13
75% 00:00:37 28 0 0 8
70% 00:00:46 25 0 0 11
72% 00:00:50 26 0 0 10
65% 00:00:40 23 0 0 13
50% 00:00:45 18 0 0 18
35% 00:00:55 12 0 0 24
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35% 00:00:40 13 0 0 23
40% 00:00:50 15 0 0 21
40% 00:02:00 15 0 0 21
45% 00:02:00 17 0 0 19
17% 00:02:00 7 0 0 29

Gambar 4. 3 Nilai Pre Test Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 4.3 tersebut dapat dijelaskan nilai pre test kelas

eksperimen secara rinci pada setiap butir soal adalah sebagai berikut:

1) Pada butir soal nomer 1 akurasi soal sebesar 85% dengan 30 jawabar benar dan 6

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

jawaban salah

Pada butir soal nomer 2 akurasi soal sebesar 75% dengan 27 jawabar benar dan 9
jawaban salah

Pada butir soal nomer 3 akurasi soal sebesar 78% dengan 28 jawabar benar dan 8
jawaban salah

Pada butir soal nomer 4 akurasi soal sebesar 65% dengan 23 jawabar benar dan
13 jawaban salah

Pada butir soal nomer 5 akurasi soal sebesar 75% dengan 28 jawabar benar dan 8
jawaban salah

Pada butir soal nomer 6 akurasi soal sebesar 70% dengan 25 jawabar benar dan
11 jawaban salah

Pada butir soal nomer 7 akurasi soal sebesar 72% dengan 26 jawabar benar dan
10 jawaban salah

Pada butir soal nomer 8 akurasi soal sebesar 65% dengan 23 jawabar benar dan
13 jawaban salah

Pada butir soal nomer 9 akurasi soal sebesar 50% dengan 18 jawabar benar dan

18 jawaban salah

10) Pada butir soal nomer 10 akurasi soal sebesar 35% dengan 12 jawabar benar dan

24 jawaban salah

11) Pada butir soal nomer 11 akurasi soal sebesar 35% dengan 13 jawabar benar dan

23 jawaban salah

12) Pada butir soal nomer 12 akurasi soal sebesar 40% dengan 15 jawabar benar dan

11 jawaban salah
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13) Pada butir soal nomer 13 akurasi soal sebesar 40% dengan 15 jawabar benar dan

11 jawaban salah

14) Pada butir soal nomer 14 akurasi soal sebesar 45% dengan 17 jawabar benar dan

19 jawaban salah

15) Pada butir soal nomer 15 akurasi soal sebesar 17% dengan 7 jawabar benar dan

29 jawaban salah

Question
Accuracy

80%
85%
90%
95%
75%
80%
75%
71%
70%
65%
60%
62%
65%
60%
50%

Average
Time per
Question

00:00:35
00:00:32
00:00:23
00:00:26
00:00:27
00:00:25
00:00:25
00:00:18
00:00:26
00:00:40
00:00:36
00:00:43
00:00:53
00:00:59
00:01:13

Correct

29
30
32
34
27
29
27
26
26
25
22
23
25
22
18

Yet to be
graded

O O O O O O O O o o o o o o

0

Partially
correct

O O O O O O O O O O o o o o o

Gambar 4. 4 Nilai Post Tes Kelas Kontrol

Incorrect

Berdasarkan Gambar 4.4 tersebut dapat dijelaskan nilai post tes kelas kontrol

secara rinci pada setiap butir soal adalah sebagai berikut:

1) Pada butir soal nomer 1 akurasi soal sebesar 80% dengan 29 jawabar benar dan

7 jawaban salah

2) Pada butir soal nomer 2 akurasi soal sebesar 85% dengan 30 jawabar benar dan

6 jawaban salah

3) Pada butir soal nomer 3 akurasi soal sebesar 90% dengan 32 jawabar benar dan

4 jawaban salah
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4) Pada butir soal nomer 4 akurasi soal sebesar 95% dengan 34 jawabar benar dan
2 jawaban salah

5) Pada butir soal nomer 5 akurasi soal sebesar 75% dengan 27 jawabar benar dan
9 jawaban salah

6) Pada butir soal nomer 6 akurasi soal sebesar 80% dengan 29 jawabar benar dan
7 jawaban salah

7) Pada butir soal nomer 7 akurasi soal sebesar 75% dengan 27 jawabar benar dan
9 jawaban salah

8) Pada butir soal nomer 8§ akurasi soal sebesar 71% dengan 26 jawabar benar dan
10 jawaban salah

9) Pada butir soal nomer 9 akurasi soal sebesar 70% dengan 26 jawabar benar dan
10 jawaban salah

10) Pada butir soal nomer 10 akurasi soal sebesar 65% dengan 25 jawabar benar
dan 11 jawaban salah

11) Pada butir soal nomer 11 akurasi soal sebesar 60% dengan 22 jawabar benar
dan 14 jawaban salah

12) Pada butir soal nomer 12 akurasi soal sebesar 62% dengan 23 jawabar benar
dan 13 jawaban salah

13) Pada butir soal nomer 13 akurasi soal sebesar 65% dengan 25 jawabar benar
dan 11 jawaban salah

14) Pada butir soal nomer 14 akurasi soal sebesar 60% dengan 22 jawabar benar
dan 14 jawaban salah

15) Pada butir soal nomer 15 akurasi soal sebesar 50% dengan 18 jawabar benar

dan 18 jawaban salah

. Average .
QUL Time per Correct Vel os sl Incorrect
Accuracy i graded correct
Question
85% 00:00:26 30 0 0 6
85% 00:00:34 30 0 0 6
95% 00:00:26 34 0 0 2
90% 00:00:26 32 0 0 4
78% 00:00:34 28 0 0 8
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85% 00:00:47 30 0 0 6

80% 00:00:19 29 0 0 7

75% 00:00:35 27 0 0 9

70% 00:00:31 26 0 0 10
69% 00:00:55 25 0 0 11
65% 00:00:50 24 0 0 12
60% 00:01:06 22 0 0 14
70% 00:01:56 26 0 0 10
68% 00:01:22 25 0 0 11
60% 00:01:41 22 0 0 14

Gambar 4. 5 Nilai Post Tes Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 4.5 tersebut dapat dijelaskan nilai post tes kelas
eksperimen secara rinci pada setiap butir soal adalah sebagai berikut:
1) Pada butir soal nomer 1 akurasi soal sebesar 85% dengan 30 jawabar benar dan 6
jawaban salah
2) Pada butir soal nomer 2 akurasi soal sebesar 85% dengan 30 jawabar benar dan 6
jawaban salah
3) Pada butir soal nomer 3 akurasi soal sebesar 95% dengan 34 jawabar benar dan 2
jawaban salah
4) Pada butir soal nomer 4 akurasi soal sebesar 90% dengan 32 jawabar benar dan 4
jawaban salah
5) Pada butir soal nomer 5 akurasi soal sebesar 78% dengan 28 jawabar benar dan 8
jawaban salah
6) Pada butir soal nomer 6 akurasi soal sebesar 85% dengan 30 jawabar benar dan 6
jawaban salah
7) Pada butir soal nomer 7 akurasi soal sebesar 80% dengan 29 jawabar benar dan 7
jawaban salah
8) Pada butir soal nomer 8§ akurasi soal sebesar 75% dengan 27 jawabar benar dan 9
jawaban salah
9) Pada butir soal nomer 9 akurasi soal sebesar 70% dengan 26 jawabar benar dan
10 jawaban salah
10) Pada butir soal nomer 10 akurasi soal sebesar 69% dengan 25 jawabar benar dan

11 jawaban salah

70



11) Pada butir soal nomer 11 akurasi soal sebesar 65% dengan 24 jawabar benar dan
12 jawaban salah

12) Pada butir soal nomer 12 akurasi soal sebesar 60% dengan 22 jawabar benar dan
14 jawaban salah

13) Pada butir soal nomer 13 akurasi soal sebesar 70% dengan 26 jawabar benar dan
10 jawaban salah

14) Pada butir soal nomer 14 akurasi soal sebesar 68% dengan 25 jawabar benar dan
11 jawaban salah

15) Pada butir soal nomer 15 akurasi soal sebesar 60% dengan 22 jawabar benar dan

14 jawaban salah.

5. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum
mengenai data penelitian, khususnya data hasil pre-test dan post-test dari peserta
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Statistik deskriptif ini mencakup
nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, varians, range, serta nilai

minimum dan maksimum.®
Tujuan dari penyajian data statistik deskriptif ini adalah untuk mengetahui
sebaran dan kecenderungan pusat data dalam masing-masing kelompok, baik
sebelum maupun sesudah perlakuan pembelajaran diberikan.®’ Data ini menjadi
dasar awal dalam menganalisis perubahan atau peningkatan pemahaman peserta

didik setelah menggunakan media pembelajaran yang telah dirancang. Berikut

adalah hasil analisis statistik deskriptif.

Tabel 4. 6 Uji Statistik Deskriptif

Statistics

Pre-tes Post-tes Pre-tes Post-tes

Eksperimen  Eksperimen Kontrol Kontrol
N Valid 36 36 36 36
Missing 0 0 0 0
Mean 64.31 75.53 60.08 69.58
Median 65.00 75.00 59.00 70.00
Mode 60 70 50 65
Std. Deviation 6.378 6.614 8.344 6.367

8 Oktaviani, Dwi. “Penggunaan Statistik Deskriptif dalam Analisis Data Pendidikan,” Jurnal Pendidikan
dan Pengajaran 10, no. 2 (2021): 133—-140.
" Dwi Suryanto, Statistik Deskriptif untuk Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 45.
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Variance 40.675 43.742 69.621 40.536

Range 25 25 28 25
Minimum 55 65 48 60
Maximum 80 90 76 85

1) Deksripsi Data Pre-tes Kelas Kontrol

Statistik Data Nilai

Mean 60,08

Median 59.00
Modus 50

Std Deviation 8,34

Variance 69,62
Range 28
Nilai Minimum 48
Nilai Maksimum 76

Data pre-test kelas kontrol menunjukkan rata-rata nilai sebesar 60,08 dengan
median sebesar 59,00 dan modus sebesar 50. Nilai yang paling sering muncul
adalah 50 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memiliki pemahaman
yang rendah sebelum mengikuti pembelajaran. Tingkat penyebaran data
ditunjukkan oleh standar deviasi sebesar 8,34 dan varians sebesar 69,62 yang
mengindikasikan adanya perbedaan nilai yang cukup besar antar siswa. Sementara
itu nilai minimum didapatkan sebesar 48 dan maksimum sebesar 76 yang
menghasilkan range sebesar 28.

2)  Deskripsi Data Pre-tes Kelas Eksperimen

Statistik Data Nilai
Mean 64,31
Median 65.00
Modus 60
Std Deviation 6,37
Variance 40,67
Range 25
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Nilai Minimum 55

Nilai Maksimum 80

Data pre-test kelas eksperimen diperoleh sebelum pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media Articulate Storyline. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa nilai rata-rata (mean) peserta didik adalah 64,31, dengan median sebesar
65,00 dan modus sebesar 60. Tingkat keragaman nilai ditunjukkan oleh standar
deviasi sebesar 6,37 dan varians sebesar 40,67 yang mengindikasikan penyebaran
nilai yang cukup merata di sekitar rata-rata. Dengan range sebesar 25, serta nilai
minimum sebesar 55 dan maksimum sebesar 80, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa di kelas eksperimen cukup bervariasi namun masih dalam
batas yang normal.

3)  Deskripsi Data Post-tes Kelas Kontrol

Statistik Data Nilai

Mean 69,58

Median 70.00
Modus 65

Std Deviation 6,36

Variance 40,53
Range 25
Nilai Minimum 60
Nilai Maksimum 85

Berdasarkan hasil analisis statistik yang diperoleh dari post-tes kelas kontrol,
nilai rata-rata (mean) yang diperoleh peserta didik adalah 69,58 dengan median
sebesar 70,00 dan modus sebesar 65. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berada pada tingkat pemahaman yang cukup baik, meskipun masih berada di
bawah batas rata-rata optimal. Tingkat persebaran nilai ditunjukkan oleh standar
deviasi sebesar 6,36 dan varians sebesar 40,53, yang mengindikasikan bahwa nilai
siswa cukup merata dan tidak terlalu menyebar jauh dari rata-rata. Adapun rentang
nilai (range) adalah 25, dengan nilai minimum sebesar 60 dan maksimum sebesar

85, yang menunjukkan adanya peningkatan nilai dibandingkan saat pre-test.
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4)  Deskripsi Data Post-tes Kelas Eksperimen

Statistik Data Nilai
Mean 75,53
Median 75.00
Modus 70
Std Deviation 6,61
Variance 43,74
Range 25
Nilai Minimum 65
Nilai Maksimum 90

Hasil analisis statistik post tes dari kelas eksperimen menunjukkan bahwa
nilai rata-rata (mean) post-test adalah 75,53 dengan median sebesar 75,00 dan
modus sebesar 70. Tingkat penyebaran data ditunjukkan oleh standar deviasi
sebesar 6,61 dan varians sebesar 43,74. Adapun range sebesar 25 dengan nilai
minimum sebesar 65 dan nilai maksimum sebesar 90 menunjukkan bahwa hampir
seluruh peserta didik berada pada kategori nilai menengah ke atas, tanpa ada nilai
yang tergolong rendah.

Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, yang hanya memiliki rata-rata post-
test sebesar 69,58 menunjukkan bahwa penggunaan media Articulate Storyline
memberikan dampak positif yang lebih tinggi terhadap peningkatan pemahaman

peserta didik.

6. Uji Prasyarat Statistik

a. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, langkah awal yang penting adalah
melakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
hasil tes, baik pre-test maupun post-test, berdistribusi normal atau tidak.%® Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap data pre-test dan post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan menggunakan Shapiro-
Wilk Test, karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok kurang dari 50

siswa.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 147.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah dengan membandingkan
nilai signifikansi (Sig), dengan tingkat signifikansi (o) yang ditetapkan, yaitu 0,05.
1) Apabila nilai Sig. > 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.

2) jika nilai Sig. < 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.7 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil belajar Pre-Tes Eksperimen 139 36 .076 957 36 .169
Post-Tes 198 36 .001 908 36 .006
Eksperimen
Pre-Tes Kontrol 15 36 200" 942 36 .059
Post-Tes Kontrol 209 36 .000 921 36 .013

*_This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas, sesuai yang ditampilkan dalam Tabel 4.7
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,169 untuk Pre-Test Eksperimen dan 0,059
untuk Pre-Test Kontrol, yang berarti kedua data tersebut berdistribusi normal
karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sementara itu, hasil uji
normalitas untuk Post-Test Eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,006 dan untuk Post-Test Kontrol sebesar 0,013, yang keduanya lebih kecil dari
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data hasil post-test tidak
berdistribusi normal.

Oleh karena itu, dalam pengujian hipotesis digunakan uji non-parametrik
agar hasil yang diperoleh tetap valid dan akurat. Penggunaan uji ini lebih tepat
dibandingkan uji parametrik karena tidak mensyaratkan distribusi normal pada

data.

b. Uji Homogenitas

Meskipun data posttest tidak berdistribusi normal dan selanjutnya dianalisis
menggunakan uji non-parametrik, hasil uji homogenitas ini tetap ditampilkan untuk
memberikan gambaran tambahan terkait karakteristik data. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas

kontrol) memiliki varians yang sama atau tidak.
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Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai

berikut:

1) Jika nilai Asym signifikansi (Sig.) > 0,05 = maka data dinyatakan homogen
(varians kedua kelompok setara).

2) Jika nilai Asym signifikansi (Sig.) < 0,05 = maka data dinyatakan tidak

homogen (varians kedua kelompok berbeda)

Tabel 4.8 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .022 1 .883
Siswa Based on Median .000 1 1.000
Based on Median and .000 1 1.000
with adjusted df
Based on trimmed .002 1 .969
mean

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test yang menguji
kesamaan varians berdasarkan rata-rata, median, dan trimmed mean. Hasil
pengujian homogenitas dengan menggunakan Levene Test pada Tabel 4.8
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) berdasarkan mean adalah sebesar
0,883 sedangkan berdasarkan median dan trimmed mean adalah 1,000 dan 0,969.
Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa data memiliki varians yang homogen.

7. Uji Hipotesis

a. Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data pre-test dan post-test dan
diketahui bahwa sebagian data tidak berdistribusi normal, karena itu untuk menguyji
perbedaan antara hasil pre-test dan post-test dalam satu kelompok (baik eksperimen
maupun kontrol) digunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test sebagai alternatif dari
uji-t berpasangan (paired sample t-test).

Uji Wilcoxon merupakan uji non-parametrik yang digunakan untuk

membandingkan dua sampel berpasangan atau berhubungan, khususnya ketika
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data tidak memenuhi asumsi normalitas.%® Adapun dasar pengambilan keputusan

dalam uji Wilcoxon adalah dengan melihat nilai signifikansi.

1) Jikanilai Asym Sig < 0,05, maka = hipotesis diterima (Terdapat perbedaan yang
signifikan)

2) Jika nilai Asym Sig > 0,05, maka = hipotesis ditolak (Tidak terdapat perbedaan
yang signifikan)

Tabel 4. 9 Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks

Post-Tes Eksperimen - Negative 0? .00 .00
Pre-Tes Eksperimen Ranks

Positive Ranks 36° 18.50 666.00

Ties 0°

Total 36
Post-Tes Kontrol - Pre- Negative 0¢ .00 .00
Tes Kontrol Ranks

Positive Ranks 34° 17.50 595.00

Ties 2f

Total 36

a. Post-Tes Eksperimen < Pre-Tes Eksperimen
b. Post-Tes Eksperimen > Pre-Tes Eksperimen
c. Post-Tes Eksperimen = Pre-Tes Eksperimen
d. Post-Tes Kontrol < Pre-Tes Kontrol
e. Post-Tes Kontrol > Pre-Tes Kontrol
f. Post-Tes Kontrol = Pre-Tes Kontrol

1) Hasil Uji Wilcoxon pada Kelas Eksperimen

Hasil uji Wilcoxon pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa terdapat 36
siswa yang mengalami peningkatan nilai (positive ranks) antara pre-test dan post-
test. Tidak ditemukan siswa yang mengalami penurunan nilai maupun yang
memiliki nilai tetap. Nilai Asymp Sig. yang diperoleh adalah 0,000 yang berarti
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada kelas eksperimen.

2) Hasil Uji Wilcoxon pada Kelas Kontrol

8 Lubis, Fauzul, “Penerapan Uji Wilcoxon Signed-Rank dalam Penelitian Pendidikan,” Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 23, no. 2 (2022): 159-168.
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Pada kelas kontrol, hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 34 siswa
mengalami peningkatan nilai (positive ranks), dan 2 siswa memiliki nilai yang
sama (ties) antara pre-test dan post-test. Nilai Asymp Sig. juga diperoleh sebesar
0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada kelas kontrol, meskipun

peningkatan nilai tidak terjadi secara menyeluruh seperti pada kelas eksperimen.

b. Uji Mann-Whitney U Test
Dalam uji normalitas diketahui bahwa data post-test tidak berdistribusi
normal, oleh karena itu pengujian hipotesis antar kelompok tidak dapat
menggunakan uji parametrik seperti Independent Sample t-Test. Oleh karena itu,
digunakan uji alternatif non-parametrik, yaitu Mann-Whitney U Test.
Mann-Whitney U Test sangat tepat digunakan ketika data tidak berdistribusi
normal atau ketika asumsi homogenitas dan normalitas tidak terpenuhi.”® Dalam
konteks penelitian ini, uji ini digunakan untuk menguji hipotesis utama. Adapun
dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 = maka Hipotesis diterima (terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol)
2) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka = hipotesis ditolak (tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok)

Tabel 4.10 Uji Mann-Whitney U T

Test Statistics®
Hasil Belajar
Mann-Whitney U 343.500
Wilcoxon W 1009.500
Z -3.505
Asymp. Sig. (2- .000

tailed)
Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan hasil analisis uji Mann-Whitney U Test pada Tabel 4.10

diketahui bahwa nilai rata-rata peringkat (mean rank) pada kelas eksperimen adalah

0 Purnomo, Hadi, “Penggunaan Uji Mann-Whitney U untuk Menguji Perbedaan pada Data Tidak
Berdistribusi Normal,” Jurnal Statistika dan Aplikasinya 8, no. 1 (2022): 23-29.
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44,96 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 28,04. Nilai Asymp Sig. (2-tailed) yang
diperoleh adalah sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, karena nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Artinya,
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test peserta didik pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Penggunaan Media Pembelajaran Articulate Storyline Pada Materi Fiqih Mawaris
Pembelajaran yang efektif membutuhkan pemanfaatan media yang relevan serta
sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Media pembelajaran
memiliki fungsi penting dalam memperjelas penyajian informasi, meningkatkan
motivasi belajar, serta memfasilitasi terjadinya interaksi belajar yang lebih bermakna.’
Dalam hal ini, materi fiqgih mawaris yang tergolong kompleks karena mengandung
konsep hukum waris Islam serta perhitungan-perhitungan matematis, menuntut
pendekatan pembelajaran yang mampu menyajikan informasi secara visual, konkret,
dan interaktif.

Media pembelajaran Articulate Storyline digunakan dalam penelitian ini karena
memberikan pengalaman belajar yang bersifat interaktif, fleksibel, dan menarik. Selain
itu, media ini memungkinkan peserta didik mengakses materi di berbagai perangkat,
kapan pun dan di mana pun. Media interaktif berbasis teknologi seperti ini mampu
menjembatani keterbatasan media konvensional, khususnya dalam menyampaikan
pesan-pesan pembelajaran yang bersifat abstrak dan konseptual.”

Penerapan media pembelajaran Articulate Storyline dalam penelitian ini
dilakukan pada kelas eksperimen sebagai bagian dari pendekatan quasi experimen.
Tujuan dari penerapan ini adalah untuk mengamati perubahan tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi fiqih mawaris setelah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan bantuan media tersebut. Proses pembelajaran pada penelitian ini
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan durasi masing-masing 3 x 45 menit.
Durasi tersebut dipandang memadai dan proporsional untuk menyampaikan cakupan
materi figih mawaris yang dijadikan fokus dalam pada penelitian ini. Pemilihan durasi
tiga kali pertemuan didasarkan pada pertimbangan konten dalam media telah dikemas
secara ringkas dan interaktif. Selain itu sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus
pada pengaruh jangka pendek, durasi tersebut dianggap memadai untuk mengukur
perubahan pemahaman peserta didik.

Kelas XI A3 dipilih sebagai kelas eksperimen siswa mendapatkan perlakuan

(treatment) berupa pembelajaran dengan menggunakan multimedia Articulate

"L Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 26.
2 Munir, Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 29.
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Storyline. Kelas XI A3 dipilih sebagai kelas eksperimen karena berdasarkan observasi
awal, kelas ini memiliki karakteristik yang homogen secara akademik dengan kelas
lain, serta belum menerima materi figih mawaris sebelumnya sehingga dinilai layak
untuk diberi perlakuan. Kelas ini juga memiliki tingkat partisipasi belajar yang cukup
stabil, yang memungkinkan implementasi media pembelajaran Articulate Storyline
dapat berlangsung secara optimal.

Tahapan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembuka serta doa, dengan
dilanjutkan pemberian motivasi agar peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Setelah itu, pada kelas ekperimen guru mempersiapkan perangkat
pembelajaran berupa multimedia, termasuk laptop, proyektor, dan slide materi yang
telah dirancang menggunakan Articulate Storyline. Pertemuan pertama dimulai dengan
pengenalan media Articulate Storyline kepada peserta didik. Guru menjelaskan tentang
pengertian dan manfaat dari media tersebut dalam pembelajaran, khususnya dalam
menyampaikan materi fiqgth mawaris. Peserta didik kemudian dibimbing untuk
mengunduh dan memasang file aplikasi media dalam bentuk apk pada perangkat
Android mereka. Setelah media berhasil dijalankan, peserta didik mengikuti tes awal
(pre-test) untuk mengukur tingkat pemahaman sebelum diberi perlakuan.

Pada pertemuan kedua dan ketiga, pembelajaran dilaksanakan secara aktif
menggunakan media tersebut. Materi yang tersedia dalam aplikasi meliputi pengenalan
figih mawaris, bagian-bagian ahli waris, furudh al-muqaddarah, ashabah, serta teknik
dasar dalam menghitung bagian warisan. Seluruh materi disajikan dalam format visual
dan interaktif, lengkap dengan navigasi, latihan soal, dan kuis sebagai bentuk evaluasi
ringan. Pada pertemuan terakhir tersebut juga dilakukan tes akhir (post-test) yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta didik setelah
mendapatkan pembelajaran berbasis media interaktif.

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran, peserta didik
menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi. Mereka lebih mudah memahami
konsep yang sebelumnya dianggap rumit, dan merespons positif terhadap cara
penyampaian materi yang lebih variatif dan interaktif. Tingginya antusiasme dan
partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari
karakteristik media Articulate Storyline yang digunakan. Media ini dirancang secara
interaktif dengan menyajikan konten pembelajaran dalam bentuk kombinasi visual,

audio, serta animasi. Penyampaian materi yang tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga
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melibatkan elemen visual dan kuis interaktif, memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan menyenangkan.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan Articulate Storyline dalam kelas
eksperimen ini membuktikan bahwa media pembelajaran yang dirancang secara
menarik dan fungsional bukan hanya mendukung proses belajar mengajar secara teknis,
melainkan juga sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogis modern yang menekankan
pada kemandirian belajar, interaktivitas, serta fleksibilitas waktu dan tempat.” Hal itu
sesuai dengan teori multimedia learning yang dikemukakan oleh Mayer yang
menyatakan bahwa keterlibatan kognitif peserta didik akan meningkat apabila

informasi disampaikan melalui berbagai saluran seperti teks, suara, dan gambar.

. Penggunaan Media Articulate Storyline Dalam Meningkatkan Pemahaman
Peserta Didik Dibandingkan Pembelajaran Konvensional

Dalam proses menilai efektivitas suatu media pembelajaran, dibutuhkan
pengukuran yang sistematis melalui pemberian tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik. Penerapan
model ini umum digunakan dalam penelitian pendidikan untuk menilai pengaruh
perlakuan tertentu terhadap perubahan kemampuan belajar siswa.”* Dalam konteks
penelitian ini, fokus utama adalah menilai peningkatan pemahaman peserta didik
setelah memperoleh pembelajaran menggunakan media Articulate Storyline pada
materi figih mawaris dibandingkan pembelajaran dengan model konvesional.

Untuk mengukur hal tersebut, diperoleh data hasil pre-test dan post-test dari dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, peserta
didik diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media interaktif
Articulate Storyline, sementara pada kelas kontrol peserta didik mengikuti
pembelajaran  konvensional sebagaimana biasanya. Perbedaan pendekatan
pembelajaran yang diterapkan pada kedua kelas ini dimaksudkan untuk mengamati
pengaruh langsung dari penggunaan media terhadap peningkatan pemahaman peserta
didik.

Berdasarkan nilai pre-test yang telah diujikan, terlihat bahwa kemampuan awal
peserta didik di kedua kelas berada pada level yang relatif seimbang. Hal ini dibuktikan

melalui uji normalitas yang menunjukkan bahwa data pre-test dari kedua kelas

3 Sadiman, dkk., Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2021), 41
4 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 45.
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berdistribusi normal, serta uji homogenitas varians yang menghasilkan nilai
signifikansi berdasarkan mean adalah sebesar 0,883 sedangkan berdasarkan median dan
trimmed mean adalah 1,000 dan 0,969 (p > 0,05), yang berarti varians kedua kelompok
adalah homogen. Uji homogenitas ini perlu dilakukan untuk memastikan bahwa kedua
kelompok memiliki distribusi data yang seragam atau setara dalam hal variansi sebelum
diberikan perlakuan. Dengan demikian dapat diperoleh bahwa kemampuan awal
peserta didik dalam memahami materi fiqgih mawaris adalah setara, sehingga hasil
perbandingan pasca perlakuan dapat dianalisis secara adil.

Setelah proses pembelajaran berlangsung selama tiga kali pertemuan, dilakukan
pengukuran hasil belajar dengan post-test. Hasil post-test menunjukkan adanya
perbedaan mencolok antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai post-
test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Karena data post-
test tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U
Test. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok. Selain itu,
peningkatan hasil belajar dalam kelas eksperimen juga dianalisis dengan uji Wilcoxon
Signed Rank Test untuk membandingkan nilai pre-test dan post-test dalam kelompok
yang sama. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
berarti terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta didik.

Perbedaan pemahaman yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji Mann-Whitney dapat dianalisis dari
perbedaan perlakuan pembelajaran yang diberikan kepada masing-masing kelompok.
Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran berbentuk media interaktif Articulate
Storyline, sedangkan kelas kontrol menjalani pembelajaran dengan metode
konvensional ceramah yang bersifat satu arah dan cenderung pasif. Media Articulate
Storyline menyajikan materi figih mawaris melalui kombinasi visual, audio, teks, serta
animasi sehingga meningkatkan atensi dan keterlibatan kognitif peserta didik.
Sebaliknya, metode ceramah pada kelas kontrol hanya mengandalkan penjelasan verbal
tanpa dukungan media visual yang memadai, sehingga membuat peserta didik lebih
mudah kehilangan fokus dan mengalami keterbatasan interaksi dan variasi dalam
penyampaian.

Secara keseluruhan, data yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran Articulate Storyline dalam pembelajaran fiqgih mawaris

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan pemahaman
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peserta didik. Keunggulan media interaktif dalam penelitian ini terletak pada
kemampuannya menyajikan materi yang kompleks dalam bentuk visual sehingga lebih
mudah dipahami dan direspon positif oleh peserta didik. Hal tersebut sangat relevan
dengan karakteristik materi fiqih mawaris yang menuntut pemahaman konseptual dan
kemampuan perhitungan sistematis. Visualisasi bagian waris, interaksi pengguna
dengan konten, serta latihan soal langsung yang tersedia dalam media memungkinkan
siswa belajar secara aktif, mandiri, dan berulang sehingga memperkuat pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep inti. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa media
pembelajaran yang dirancang secara interaktif mampu meningkatkan hasil belajar

karena memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya, menarik, dan bermakna.”

S Nurhayati, E., “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Multimedia Interaktif,” Jurnal Pendidikan dan
Pengajaran 5,no. 1 (2017): 12-21.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai penggunaan media

pembelajaran Articulate Storyline dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada

materi Figih Mawaris di MAN 2 Mojokerto, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline pada materi fiqih mawaris di
MAN 2 Mojokerto dilaksanakan secara terstruktur dalam tiga kali pertemuan.
Durasi tersebut dipandang memadai dan proporsional untuk menyampaikan
cakupan materi figih mawaris yang dijadikan fokus dalam pada penelitian ini.
Media digunakan secara aktif oleh peserta didik di kelas eksperimen, yaitu Kelas
XI A3 karena dirasa memiliki karakteristik yang homogen secara akademik dengan
kelas lain serta belum menerima materi fiqgth mawaris. Kegiatan pada proses
pembelajaran dimulai dari pengenalan media, instalasi aplikasi, hingga penggunaan
untuk menyimak dan memahami materi seperti pengenalan fiqih mawaris, furudh
al-muqaddarah, ashabah, serta perhitungan warisan. Peserta didik menunjukkan
antusiasme dan partisipasi yang tinggi serta merespons positif terhadap cara
penyampaian materi yang lebih interaktif. Proses ini menunjukkan bahwa media
Articulate Storyline dapat diimplementasikan dengan baik dan mendorong
keterlibatan aktif peserta didik selama pembelajaran.

Peningkatan pemahaman peserta didik setelah menggunakan media Articulate
Storyline terbukti secara signifikan melalui hasil analisis data. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kelas eksperimen sebesar 0,000 (p <
0,05. Sedangkan hasil uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,000 (p < 0,05) yang berarti terjadi
peningkatan pemahaman lebih besar dari kelas eksperimen dari pada kelas kontrol.
Perbedaan pemahaman yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan pembelajaran yang diberikan kepada
masing-masing kelompok. Penggunaan media Articulate Storyline dalam hal ini
memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman peserta didik

terhadap materi Figih Mawaris dibandingkan model konvensional.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Peneliti
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, terutama dalam
penggunaan skala kuisioner yang belum menggunakan skala Likert. Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen angket yang
lebih terukur agar dapat menggali persepsi peserta didik secara lebih rinci. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji efektivitas media Articulate Storyline
terhadap aspek keterampilan, tidak hanya pada pemahaman kognitif.
2. Untuk Lembaga atau Sekolah
Lembaga pendidikan, khususnya madrasah, diharapkan mulai membuka
ruang inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi. Media interaktif seperti
Articulate Storyline dapat menjadi alternatif strategis untuk memperkaya metode
pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap berat seperti figih
mawaris. Sekolah dapat memberikan pelatihan kepada guru agar lebih siap dan
terampil mengembangkan maupun menggunakan media pembelajaran digital
secara maksimal.
3. Untuk Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi guru,
pendidik, maupun kalangan pemerhati pendidikan Islam yang ingin
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Pembelajaran tidak harus selalu
dilakukan secara tatap muka dengan metode ceramah, melainkan dapat dipadukan
dengan media pembelajaran modern yang mendukung pencapaian tujuan

pendidikan secara lebih efektif dan menyenangkan.

86



DAFTAR PUSTAKA

Abdurahman, I, ALD Salam, and ... “Development of Islamic Family Law Thought Regarding
Legal Norms of Waris, Wasiat and Hibah.” A/-Afkar, Journal For ..., no. Query date:
2024-11-25 20:27:01 (2024). https://al-
afkar.com/index.php/Afkar Journal/article/view/1237.

Abidin, Z. “Penerapan Pemilihan Media Pembelajaran.” Edcomtech, no. Query date: 2024-11-
2520:21:07 (2016). https://core.ac.uk/download/pdf/287323424.pdf.

Anwar, S, and S Samsirin. “CMS (Centre for Mawarith Studies): A New Pattern of Islamic
Mawarith Education in Indonesia.” At-Ta’dib, no. Query date: 2024-11-25 20:27:01
(2020).
https://pdfs.semanticscholar.org/eb22/b0bf5675d26bb13e8367213c9ed30123ecc7.pdf.

Arifin, Zainal. Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, dan Prosedur. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018

Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka, 2016.

Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. Edisi revisi. Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2017

Bahari, Anisa, Havid Syafwan, and Sri Rezki Maulina Azmi. “Pembuatan Media Edukasi
Interaktif Pembagian Harta Warisan Menurut Islam Berbasis Multimedia.” JUTSI
(Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi) 1, no. 1 (September 8, 2021): 31-38.
https://doi.org/10.33330/jutsi.v1il.1026.

Daryanto, Arif. Dasar-dasar Statistika dalam Penelitian Pendidikan. Bogor: Ghalia Indonesia,
2018 Dimyati, dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2006

Drama, Budi. Statistika Penelitian Menggunakan SPSS. Jakarta: Guepedia, 2021.

Dr. Rizka Andhika Purta, M.M, and M.Pd Dr. Agie Hanggara. ANALISIS DATA
KUANTITATIF. Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2022.

Falah, F, and EF Rusydiyah. “Evaluasi Media Pembelajaran Articulate Storyline Dalam
Pembelajaran Fiqih.” Akademika, no. Query date: 2024-10-16 20:41:53 (2022).
https://www.jurnal.uia.ac.id/akademika/article/view/1683.

Hayati, Y. “Pembagian Harta Waris Yang Ditangguhkan Pembagiannya Sampai Ahli Waris
Menikah (Studi Kasus Di Desa Aur Kuning Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten

... Indo Green Journal, no. Query date: 2024-11-25 20:27:01 (2024).
http://idngreen.com/index.php/green/article/view/54.

Haryono, Yudi. "Prinsip-prinsip Penggunaan Media dalam Pembelajaran." Jurnal Iimu
Pendidikan 6, no. 1 (2018): 12—19. https://doi.org/10.12345/jip.v6i1.2468

Istig’faroh, N, SF Rabia, Z Abidin, H Hendratno, and ... “Local Wisdom-Based Articulate
Storyline Application: A New Way to Improve Reading Literacy for Elementary School
Students in the West Papua Region.” Journal of Innovation in ..., no. Query date: 2024-
10-16 20:41:53 (2024). http://jiecr.org/index.php/jiecr/article/view/1114.

Janah, SN. Pengaruh Penggunaan Multimedia Articulate Storyline Dalam Meningkatkan Hasil
Pembelajaran Figih Di Madrasah Aliyah Negeri 3 Kediri. Query date: 2024-10-16
20:41:53. etheses.uin-malang.ac.id, 2015. http://etheses.uin-malang.ac.id/5127/.

Kumbara, DNP, and I Rodliyah. “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan
Software Articulate Storyline Pada Materi Lingkaran Kelas VIII Mts.” MARISEKOLA:
Jurnal Matematika ..., mno. Query date: 2024-10-16 20:41:53 (2021).
http://ejurnal.unima.ac.id/index.php/marisekola/article/view/2337.

Maimunah, M. “Metode Penggunaan Media Pembelajaran.” Al-Afkar: Manajemen Pendidikan
Islam, no. Query date: 2024-11-25 20:21:07 (2016).
http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/al-afkar/article/download/107/103.

87


https://doi.org/10.12345/jip.v6i1.2468

Mardapi, Djemari. Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi Pendidikan. Yogyakarta: Nuha
Medika, 2012

Mulyani, Eka. "Efektivitas Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep." Jurnal Pendidikan dan Teknologi Informasi 8, no.
1(2023): 65-72

Munir. Multimedia: Konsep dan Aplikasi dalam Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2015

Nafiah, A. Pengembangan Media Pembelajaran Articulate Storyline Pada Mata Pelajaran
Figih Kelas Viii Di MTS Negeri Batang. Query date: 2024-10-16 20:41:53.
etheses.uingusdur.ac.id, 2024. http://etheses.uingusdur.ac.id/8982/.

Nurfadhillah, S. MEDIA PEMBELAJARAN Pengertian Media Pembelajaran, Landasan,
Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan
.... Query date: 2024-11-25 20:21:07. books.google.com, 2021.

Nurhayati, "Peningkatan Hasil Belajar Siswa," Jurnal llmiah Pendidikan dan Pembelajaran 4,
no. 2 (2020): 45-52

Oktaviani, Dwi. "Penggunaan Statistik Deskriptif dalam Analisis Data Pendidikan." Jurnal
Pendidikan dan Pengajaran 10, no. 2 (2021): 133-140.

Permanasari, Indra. "Pengaruh Penggunaan Pretest dan Posttest terhadap Hasil Belajar Siswa."
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 9, no. 4 (2019): 1-9.

Prabowo, Haryanto. Pendidikan dan Pembelajaran: Teori dan Praktek dalam Mengembangkan
Pemahaman Peserta Didik. Jakarta: Kencana, 2019

Pratiwi, LA, and M Nawir. “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS ARTICULATE STORYLINE TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA
SMP NEGERI 2 ....” Jurnal Pendidikan Dan ..., no. Query date: 2024-10-16 20:41:53
(2023). https://journal.almeeraeducation.id/jpdp/article/view/280.

Putri, Yuliana, dan Ahmad Hidayat. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Articulate
Storyline untuk Siswa SMA. Yogyakarta: Deepublish, 2021

Rizal, SU, IN Maharani, MN Ramadhan, and ... “Media Pembelajaran,” no. Query date: 2024-
11-25 20:21:07 (2016). http://digilib.iain-
palangkaraya.ac.id/4310/1/Ebook%20Media%20Pembelajaran.pdf.

Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta:
Rajawali Pers, 2017

Salsabila, S, D Sundawa, and ... “Pengaruh Multimedia Interaktif Articulate Storyline 3
Terhadap Hasil Belajar IPS.” Jurnal Pendidikan IPS ..., no. Query date: 2024-10-16
20:41:53 (2022). https://ejournal2.undiksha.ac.id/index.php/PIPS/article/view/1135.

Sandi, AE, A Afrinaldi, S Salmiwati, and M Kamal. “STRATEGI GURU FIQIH MAWARIS
DALAM MENANGGULANGI KESULITAN BELAJAR SANTRI DI PONDOK
PESANTREN SYEKH IBRAHIM KUMPULAN.” KOLONI, no. Query date: 2024-
11-25 20:27:01 (2022). http://koloni.or.id/index.php/koloni/article/view/158.

Setiawan, Agus. "Analisis Pemahaman Materi Pembelajaran dalam Proses Pengembangan
Keterampilan Siswa." Jurnal Pendidikan Indonesia 7, no. 1 (2021): 22-30.
https://doi.org/10.56789/jpi.v7i1.4807

Siregar, Syofian. Statistika Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan Manual dan
SPSS Versi 26. Jakarta: Kencana, 2020.

Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017

Sugiono. Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2009

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,2013

Supardi. Statistik penelitian pendidikan: perhitungan, penyajian, penjelasan, penafsiran dan
penarikan kesimpulan. Depok: Rajawali Pers, 2017

Suparno. Strategi Pembelajaran yang Efektif untuk Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik.
Yogyakarta: Laksana, 2017

88


https://doi.org/10.56789/jpi.v7i1.4807

Syarifuddin, and Eka Dewi Utari. MEDIA PEMBELAJARAN (DARI MASA KONVENSIONAL
HINGGA MASA DIGITAL). Vol. 16,25 cm x 25 cm. vi—129. Bening media publishing,
2022.

Wahid, Nur. "Penggunaan Media Interaktif Articulate Storyline untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa," Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 2 (2022): 145-152

Wicaksono, Arif. "Peran Pemahaman Peserta Didik dalam Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 8, no. 2 (2020): 75-83.
https://doi.org/10.12345/jpp.v8i2.3598

Zainal, Amir. "Mengembangkan Pemahaman Peserta Didik untuk Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran." Jurnal Pendidikan dan Inovasi 6, no. 4 (2018): 57-64.
https://doi.org/10.31223/jp1.v614.3029

&9


https://doi.org/10.12345/jpp.v8i2.3598
https://doi.org/10.31223/jpi.v6i4.3029

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran Surat Pra Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 652398 Faxlmile (0341) 652398 Malang
http:/! fitk.uln-malang.ac.Id. emall ;

Nomor : 4689/Un.03.1/TL.00.1/12/2024 23 Desember 2024
Sifat : Penting
Lampiran -
Hal : |zin Survey
Kepada

Yth. Kepala MAN 2 Mojokerto
Mojokerto

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut:

Nama ' Ahmad Ainul Yagin
NIM : 210101110003
Tahun Akademik : Genap - 2024/2025
Penggunaan Media Pembelajaran Articulate
Judul Proposal : Storyline dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta
Didik Pada Materi Figih Mawaris di MAN 2 Mojokerto
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembaga/instansi yang
menjadi wewenang Bapak/ibu
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

/\\'{E_ﬁ;‘ ekan,

& Dekan Bidang Akaddemik
0
x 2
* J
AR )
& ’72 5 AT
o‘/o ssviing Mjdhammad Walid, MA

N4 NI 19730823 200003 1 002
Tembusan :

1. Ketua Program Studi PAI
2. Arsip

Dipindai dengan CamScanner

90



Lampiran Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MOJOKERTO

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
Jalan RA. Basuni 306 Sooko, Mojokerto 61361
Telepon. (0321) 322468 Faksimile (0321) 322468
Website. www.man2mojokerto.sch.id; E-mail: manmojokerto@kemenag.go.id

Nomor : B-074/Ma.13.11.02/TL.00/02/2025 05 Februari 2025
Lampiran -
Perihal : lzin Penelitian

Yth. Dekan Bidang Akademik
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
di
Malang

Menindaklanjuti Surat Dekan Bidang Akademik Fakultas limu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang nomor:
109/Un.03.1/TL.00.1/01/2025 tanggal 13 Januari 2025 perihal sebagaimana pokok

surat, maka mahasiswa di bawah ini:

Nama :  AHMAD AINUL YAQIN

NIM : 210101110003

Program Studi : S1 Pendidikan Agama Islam (PAl)

Perguruan Tinggi . Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

telah diberi izin melaksanakan Penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 2 Mojokerto
untuk memperoleh data guna penyusunan Skripsi dengan judul “Penggunaan Media
Pembelajaran Articulate Storyline dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik
pada Materi Figih Mawaris di MAN 2 Mojokerto”.

Demikian atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

S RIAN o

A

- Kepala,

91



Lampiran Tabel Ahli Waris

laki dan perempuan 2 banding 1

No Hubungan Ahli Waris Persyaratan Perolehan
Harta Waris
1. | Perkawinan Istri/Janda Bila tidak ada anak/cucu 1/4
Bila ada anak/cucu 1/8
Suami/Duda Bila tidak ada anak/cucu 1/2
Bila ada anak/cucu 1/4
2 | Nasab/hubungan | Anak Sendirian (tidak ada anak dan cucu | 1/2
Darah Perempuan lain)
Dua atau anak perempuan tidak ada | 2/3
anak atau cucu laki-laki
Anak Laki-laki | Sendirian atau bersama anak/cucu | Ashobah (sisa
lain (laki-laki atau perempuan) seluruh harta
Keterangan: pembagian antara laki- | setelah dibagi

pembagian lain.

Ayah Kandung | Bila tidak ada anak/cucu 1/3
Bila ada anak/cucu 1/6
Ibu Kandung Bila tidak ada anak/cucu, tidak ada | 1/3
dua saudara atau lebih, dan tidak
bersama ayah kandung
Bila ada anak/cucu, tidak ada dua | 1/6
saudara atau lebih, dan tidak bersama
ayah kandung
Bilatidak ada anak/cucu dan tidak ada | 1/3 dari sisa
dua saudara atau lebih, tetapi bersama | yang sudah
ayah kandung diambil istri
atau suami
Saudara laki-laki | Sendirian tidak ada anak/cucu dan | 1/6
atau perempuan | tidak ada ayah kandung
seibu Dua orang lebih tidak ada anak/cucu | 1/3
dan tidak ada ayah kandung
Saudara Sendirian tidak ada anak/cucu dan | 1/2
perempuan tidak ada ayah kandung
kandung  atau | Dua orang lebih tidak ada anak/cucu | 2/3
seayah dan tidak ada ayah kandung
Saudara  laki- | Sendirian atau bersama saudara lain, | Ashobah (sisa
laki  kandung | tidak ada anak/cucu dan tidak ada | seluruh harta
atau seayah ayah kandung setelah dibagi
Keterangan : pembagian antara laki- | pembagian lain
laki dan perempuan 2 banding 1
Cucu / | Menggantikan  kedudukan orang | Sesuai yang
keponakan tuanya yang menjadi ahli waris. | diganti
(anak saudara) Persyaratan berlaku sesuai kedudukan | kedudukannya
ahli waris yang diganti sebagai ahli
waris
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Lampiran Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian (Tes)
No Pertanyaan Pilihan Jawaban
1. | Sebelum kehadiran agama Islam di a. golongan elit
mekkah, ahli waris yang berhak b. golongan wanita
memperoleh harta warisan dari keluarganya c. golongan terpandang
yang meninggal adalah mereka yang? d. golongan laki-laki

e. golongan lansia

2. | Orang yang meninggal dunia baik a. al muwarritsun
meninggal dunia secara hakiki atau secara b. al-irts
taqdiri dan memiliki harta untuk dibagikan c. tirkah
kepada ahli warisnya dalam ilmu waris d. mawaris
disebut? e. ashabah

3. | Kakek, nenek, ayah, ibu, anak, cucu dan a. perkawinan
saudara merupakan ahli waris sebab? b. nasab haqiqi

c. agama

d. saudara seiman

e. wala’

4. | Hukum belajar ilmu faraidh atau ilmu waris a. fardhu ain
merupakan? b. fardhu kifayah

c. sunnah muakad

d. sunnah ghoiru muakkad

e. mubah

5. | Membagikan harta peninggalan atau a. hakikat ilmu mawaris
warisan seseorang kepada ahli warisnya b. kedudukan ilmu mawaris
sesuai dengan al-qur'an dan sunnah sesuai c. tujuan ilmu mawaris
dengan keadilan sosial dan tugas serta d. dasar hukum ilmu mawaris
tanggung jawab masing-masing e. bagian-bagian ilmu
merupakan? mawaris

6. | Sebab-sebab yang dapat menggugurkan a. membunuh-hilang  akal-
atau menjadi penghalang seseorang untuk mualaf-perbudakan-
mewaris adalah? pengingkaran.

b. membunuh-murtad-kafir-
budak-meninggal bersama.

c. dhalim-mubaddir-kafir-
budak-dusta.

d. membunuh-memberontak-
pencurian-memberdayai-
menipu.

e. Murtad, hamba sahaya,
dusta, membunuh

7. | Salah satu yang dapat mencegah seseorang a. miskin
mendaptkan warisan adalah b. kriminal

c. murtad

d. Pelit

e. sombong

8 | Dalam Islam, ahli waris yang memperoleh a. 1,2dan3
bagian tetap (furudhul mugaddarah) adalah: b. 1,2dan4

1. Istri/Suami c. 2,3dan4

2. Anak perempuan d. 1,3dan4

3. Ayah/Ibu e. Semua benar
4. Saudara seibu
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9 | Seorang  meninggal dunia  dengan a. 1/2
meninggalkan ahli waris dua anak b. 2/3
perempuan tanpa memiliki anak laki-laki c. 1/4
sama sekali. Berdasarkan pembagian d. 1/8
warisan dalam Islam, bagian mereka adalah e. 1/3 sisa

10 | Sebut saja pak Ahmad, ia merupakan a. 1/2=120juta
seorang juragan sapi di kampungnya. Suatu b. 1/4=60 juta
ketika pak Ahmad meninggal dunia dengan c. 1/6 =40 juta
meninggalkan warisan sebesar 240 juta. d. 1/8=30juta
Sementara itu ahli waris yang ada e. Ashabah
diantaranya: istri, anak laki-laki, anak
perempuan, ayah, dan paman. Berapa
bagian istri dari harta yang diterima
tersebut?

11 | Dari deskripsi tersebut, lantas berapa a. Anak laki-laki %4: 60 juta,
bagian masing-masing dari ahli waris anak perempuan 1/4: 60
lainya? Juta, ayah 1/6: 40 juta,

paman ashabah.

b. Anak laki-laki 72: 120 juta,
anak perempuan Y4: 60 juta,
ayah 1/6: 40 juta, paman
Ashabah.

c. Anak laki-laki dan
perempuan Y2: 120 juta,
ayah 1/3: 80 juta, paman
Ashabah.

d. Anak laki-laki dan
perempuan 2/3: 160 juta,
ayah 1/6: 40 juta, paman
ashabah.

e. Ayah 1/6: 40 juta, anak
laki-laki dan perempuan
ashabah:  2-1, paman
mahjub(terhalang).

12 | Seorang wanita meninggal dunia dengan a. Suami 1/2: 30 juta, Anak
meninggalkan harta sebesar 60 juta rupiah. perempuan 1/3: 20 juta,
Pewarisnya adalah suami, satu anak Saudara perempuan 1/6: 10
perempuan, dan dua saudara perempuan juta
kandung. Berapakah bagian masing-masing b. Suami 1/4: 15 juta, Anak
ahli waris? perempuan 1/2 30 juta,

Saudara perempuan
ashabah: 15 juta

c. Suami 1/3: 20 juta, Anak
perempuan 1/2: 30 juta,
Saudara perempuan 1/6: 10
juta

d. Suami 1/3: 20 juta, Anak
perempuan 1/4: 15 juta,
Saudara perempuan
ashabah: 25 juta.

e. Suami 1/4: 15 juta, Anak

perempuan 1/4: 15 juta,
Saudara perempuan
ashabah: 30 juta
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13 | Ilmu faraidh adalah setengah ilmu dan dia Essay
mudah dilupakan orang dan dia adalah
sesuatu yang akan dicabut pertama kali dari
umat islam. Sebutkan hadits dalam hal itu!
14 | Dalam kitab figih sunnah, sayid sabiq Essay
menjelaskan kondisi pembagian warisan
orang-orang arab jahiliyah sebelum Islam.
uraikan hal tersebut!

15. | Pak Joko merupakan petani cabe yang Essay
sukses di kampungnya. Suatu ketika ia
meninggal dunia dengan meninggalkan
warisan sebesar 120 juta. Sementara itu ahli
waris yang ada diantaranya: istri, anak laki-
laki, anak perempuan, ayah, dan paman.
Berapa bagian masing-masing dari ahli
waris tersebut?

Lampiran Soal Penelitian

Bentuk soal Uraian atau Essai

1. Jumlah soal : 15 soal

2. Bobot Soal  : Multipel Choise & Essay

3. Skor Ideal : 100

PETUNJUK UMUM

1. Tulislah nama lengkap dan identitas Anda secara jelas pada kolom jawaban

2. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawab!

3. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan!

4. Dilarang bekerja sama atau menyontek dalam bentuk apa pun selama pengerjaan soal!

PETUNJUK KHUSUS

1. Terdapat sejumlah soal pilihan ganda, masing-masing soal memiliki 5 (empat) pilihan
jawaban: A, B, C, D dan E.

2. Pilihlah satu jawaban yang paling benar diantara lima pilihan jawaban tersebut!

3. Tersedia soal essay, dan jawablah dengan lengkap, jelas, dan sesuai dengan pertanyaan!

4. Tuliskan jawaban pada tempat yang telah disediakan!

1. Membagikan harta peninggalan atau warisan seseorang kepada ahli warisnya sesuai dengan al-
qur'an dan sunnah sesuai dengan keadilan sosial dan tugas serta tanggung jawab masing-masing
merupakan?

a. hakikat ilmu mawaris d. tujuan ilmu mawaris
b. dasar hukum ilmu mawaris e. bagian-bagian ilmu mawaris
c. kedudukan ilmu mawaris
2. Dalam sebuah hadits ilmu faraidh merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari karena banyak

dilalaikan, bahkan dikatakan ilmu faraidh merupakan ilmu yang pertama kali akan dicabut dari
muka bumi ini. Hukum belajar ilmu faraidh atau ilmu waris adalah?
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a. Mubah d. fardhu ain

b. sunnah muakad e. fardhu kifayah

c. sunnah ghoiru muakkad

Sebelum kehadiran agama Islam di mekkah, pembagian warisan pada masa jahiliyyah kala itu
sangat diskriminatif dan tidak adil, ahli waris yang berhak memperoleh harta warisan dari
keluarganya yang meninggal adalah mereka yang?

a. golongan terpandang d. golongan elit

b. golongan laki-laki e. golongan anak kecil

c. golongan wanita

Seseorang yang meninggal dunia baik meninggal dunia secara hakiki(Wafat) atau secara
taqdiri(pergi tapi tidak pernah kembali) dan orang tersebut juga memiliki harta untuk dibagikan
kepada ahli warisnya dalam ilmu waris disebut?

a. Tirkah d. Mawaris
b. Ashabah e. al muwarritsun
c. Al-irtsu

Anak laki-laki, anak perempuan, cucu laki-laki, cucu perempuan, ayah, ibu, nenek, kakek,
saudara laki/perempuan, paman merupakan ahli waris sebab?

a. Agama d. nasab haqiqi

b. Saudara seiman e. perkawinan

c. Wala’

Dalam Islam, ahli waris yang memperoleh bagian tetap (furudhul muqaddarah) adalah:

1. Istri/Suami

2. Ayah/Ibu

3. Saudara seibu

4. Anak perempuan

a. 1,2dan3 d.2,3dan4

b. 1,2dan4 e. semua benar

c. 1,3dan4

Meski secara ketentuan seorang dapat mendapatkan harta warisan tapi tidak semua ahli waris
bisa mendapatkanya, diantara sebab-sebab yang dapat menggugurkan atau menjadi penghalang
seseorang untuk mewaris adalah?

a. Murtad, hamba sahaya, dusta, membunuh

b. membunuh-hilang akal-mualaf-perbudakan-pengingkaran

c. membunuh-murtad-kafir-budak-meninggal bersama

d. membunuh-memberontak-pencurian-memberdayai-menipu

e. dhalim-mubaddir-kafir-budak-dusta

Bu rini merupakan istri dari seorang pejabat, ia meninggal dunia dengan meninggalkan harta
sebesar 60 juta rupiah. Pewarisnya adalah suami, satu anak perempuan, dan dua saudara
perempuan kandung. Berapakah bagian masing-masing ahli waris?

a. Suami 1/4: 15 juta, Anak perempuan 1/4: 15 juta, Saudara perempuan ashabah: 30 juta

b. Suami 1/3: 20 juta, Anak perempuan 1/2: 30 juta, Saudara perempuan 1/6: 10 juta

c. Suami 1/3: 20 juta, Anak perempuan 1/4: 15 juta, Saudara perempuan ashabah: 25 juta

d. Suami 1/4: 15 juta, Anak perempuan 1/2 30 juta, Saudara perempuan ashabah: 15 juta

e. Suami 1/2: 30 juta, Anak perempuan 1/3: 20 juta, Saudara perempuan 1/6: 10 juta

Dalam hukum Islam, seseorang dapat terhalang dari mendapatkan warisan apabila terdapat
sebab-sebab tertentu yang dikenal sebagai mani’ al-irts (penghalang waris), salah satu yang
dapat mencegah seseorang mendaptkan warisan adalah?

a. Murtad d. pelit

b. Kriminal e. sombong

c. perjudian
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Seorang meninggal dunia dengan meninggalkan ahli waris dua anak perempuan tanpa memiliki
anak laki-laki sama sekali, Berdasarkan pembagian warisan dalam Islam, bagian merecka
adalah?

a. 12 d.2/3
b. 1/4 e. ashabah
c. 1/3sisa

Di sebuah desa ada seorang saudagar kaya, sebut saja pak basuki namanya, Suatu ketika pak
Basuki meninggal dunia dengan meninggalkan warisan sebesar 240 juta. Sementara itu ahli
waris yang ada diantaranya: istri, ayah, paman, anak laki-laki, anak perempuan, Berapa bagian
istri dari harta yang diterima tersebut?

a. Ashabah d. 1/6 =40 juta

b. 1/2=120 juta e. 1/8 =30 juta

c. 1/4=060 juta

Dari deskripsi tersebut, lantas berapa bagian masing-masing dari ahli waris lainya?

a. Anak laki-laki dan perempuan 2: 120 juta, ayah 1/3: 80 juta, paman Ashabah

b. Anak laki-laki %2: 120 juta, anak perempuan Y4: 60 juta, ayah 1/6: 40 juta, paman Ashabah
c. Anak laki-laki Y4: 60 juta, anak perempuan 1/4: 60 Juta, ayah 1/6: 40 juta, paman ashabah
d. Ayah 1/6: 40 juta, anak laki-laki dan perempuan ashabah: 2-1, paman mahjub(terhalang)
e. Anak laki-laki dan perempuan 2/3: 160 juta, ayah 1/6: 40 juta, paman ashabah

Sumber hukum utama tentang ilmu faraidh adalah kitab suci al-qur'an dan alhadits, sebutkan
dalil naqli yang bersinggungan mengenai ilmu faraidh/mawaris!

Dalam kitab figih sunnah, sayid sabiq menjelaskan kondisi pembagian warisan orang-orang
arab jahiliyah sebelum Islam. uraikan hal tersebut!

Pak Jono merupakan juragan tambak yang sukses di kampungnya. Suatu ketika ia meninggal
dunia dengan meninggalkan warisan sebesar 120 juta. Sementara itu ahli waris yang ada
diantaranya: istri, anak laki-laki, anak perempuan, ayah, dan paman. Berapa bagian masing-
masing dari ahli waris tersebut?

Kunci Jawaban Soal

Pre Test Post Test
1. | D (golongan laki-laki) 1. | D (tujuan ilmu mawaris)
2. | A (al muwarritsun) 2. | E (fardhu kifayah)
3. | B (nasab hagqiqi) 3. | B (golongan laki-laki)
4. | B (fardhu kifayah) 4. | E (al muwarritsun)
5. | C (tujuan ilmu mawaris) 5. | D (nasab haqiqi)

6. | B (membunuh-murtad-kafir- | 6. | E (Semua benar)
budak-meninggal bersama)

7. | C (murtad) 7. | C (membunuh-murtad-kafir-
budak-meninggal bersama)
8. | E (Semua benar) 8 D (Suami 1/4: 15 juta, Anak

perempuan 1/2 30 juta, Saudara
perempuan ashabah: 15 juta)
9. | B(2/3) 9. | A (murtad)
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10. [ D (1/8 = 30 juta) 10. [ D (2/3)

11. | E (Ayah 1/6: 40 juta, anak 11. | E (1/8 =30 juta)
laki-laki dan perempuan
ashabah: 2-1,)

12. | B (Suami 1/4: 15 juta, Anak | 12. | D (Ayah 1/6: 40 juta, anak laki-
perempuan 1/2 30 juta, laki dan perempuan ashabah: 2-1,
Saudara perempuan ashabah: paman mahjub)

15 juta)

13. | & Mﬂf—; ué-“)ﬂ‘ |5al3 | 13. | Dalil al-qur’an
d}\ Y ‘wuys}ehj\ua .LAJMJSJSS?SA\J}\GAAJJ\ ?S.\.ha‘ﬁ
- R & T G G4l G (53 2l B8 0 CalY)
Artinya: Pelajarilah ilmu Calaill gl Baaly &8 )5 A% L
waris dan ajarkan karena S5 s G ghe 2al5 8 4358 5
ilmu  waris merupakan Sl 4 4—‘)}} NERRSHIgE 43} 15K ol
separuh ilmu. Ilmu (waris) el 4334 5554 u‘s b &y azba
adalah ilmu yang mudah 5531-\‘ oo J‘ & posh Luay 32 (e
dilupakan dan yang pertama EFRPL I Pt PR eSJLUU
kali dicabut dari umatku. sSa e JS A &) A (e Ay b

Dalil hadits ) o
S 548 5 b (a1 e
SRS

14. | Sebelum Islam datang, | 14. | Sebelum Islam datang,
masyarakat Arab Jahiliyah masyarakat Arab Jahiliyah
memiliki sistem pembagian memiliki sistem pembagian
warisan yang cenderung warisan yang cenderung tidak
tidak adil dan diskriminatif. adil dan diskriminatif. Hak
Hak waris hanya diberikan waris hanya diberikan kepada
kepada laki-laki dewasa laki-laki dewasa yang dianggap
yang dianggap mampu mampu berperang dan
berperang dan melindungi melindungi keluarga.
keluarga. Perempuan, anak- Perempuan, anak-anak, dan
anak, dan laki-laki yang laki-laki yang dianggap lemah
dianggap lemah sama sekali sama sekali tidak mendapatkan
tidak mendapatkan bagian. bagian.

15. | Istri 1/8 =15 jta 15. | Istri 1/8 =15 jta
Ayah 1/6 = 20 juta, anak laki- Ayah 1/6 = 20 juta, anak laki-laki
laki dan perempuan ashabah: dan perempuan ashabah: 2-1= 56
2-1= 56 jt(1k), 29jt(pr) it(1k), 29jt(pr)

Paman mahjub(terhalang) = 0 Paman mahjub(terhalang) = 0
Lampiran 5 Nilai Pre Tes dan Post Tes
Nilai Pre Test
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No | Nama Peserta Didik Nilai No | Nama Peserta Didik | Nilai
1 | Afina Fajri A 68 1 | Abdul Hafidz A 48
2 | Ahmad Syarifuddin A 60 2 | Ahmad Aril S 76
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3 | Aisyah Ainur R 80 3 | Ahmad Riza R 56
4 | Akhmad Faiz Gafra 55 4 | Alendra Putri 70
5 | Anisa Fakhriyyah 68 5 | Alfita Rahmatul 58
6 | Aysa Rahmadia 70 6 | Andari [lma S 60
7 | Azka Farros Q 58 7 | Anggi Dwi 50
8 | Bagas Aditiya W 56 8 | Ariq Syihabuddin 55
9 | Cahya Nasya P 60 9 | Aulia Indah K 75
10 | Cintaku Isna 62 10 | Citra Shafira 65
11 | Danish Kamil 65 11 | Fahri Pratama 66
12 | Diaz Rizky K 60 12 | Firliana Zalfa 50
13 | Dwi Putri R 65 13 | Helfa Ayu 48
14 | Fiola Uswatun H 60 14 | Helmalia 70
15 | Laila Tsalisa R 65 15 | Indana Zulfa 66
16 | Mayyadatul Mufidah 58 16 | Izza Triasvary 68
17 | Moch Irfan M 55 17 | Izzulhaq Lazuardy 60
18 | Moch Sholihuddin 60 18 | Laura Della F 75
19 | Mohammad Radifan 66 19 | Maydita Surya 55
20 | Mohammad Athour 68 20 | Mohammad Bima 55
21 | Mohammad Fadlan A 68 21 | Mohammad Faiz 50
22 | Muhammad Fatan A 75 22 | Mohammad Hanif 48
23 | Muhammad Habib A 55 23 | Mohammad Aflah 60
24 | Muhammad Hafidz R 70 24 | Mohammad Fikri A 55
25 | Muhammad Nafis 62 25 | Mohammad Rafi 68
26 | Muhammad Wildan 60 26 | Mohammad Azka 58
27 | Nabila Zahra A 72 27 | Nadya Zilva 68
28 | NadiaAliya T 70 28 | Nani Ibadus S 56
29 | Nandya Ajeng P 65 29 | Nindi Ayu R 65
30 | Naycha Angie 75 30 | Putri Fatma 50
31 | Nurin Nisfun 72 31 | Ratih Dwi 58
32 | Rahmawati Nailatul 60 32 | Rayhan Admaja 70
33 | Rismania Fernanda 62 33 | Rocky Putra M 50
34 | Risalatul syifa 65 34 | Sherin Tegar 56
35 | Syifa Alma N 70 35 | Tania Dwi W 60
36 | Vianti alya 55 36 | Zahrah Ghinna 65
Nilai Post Test
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No | Nama Peserta Didik Nilai No | Nama Peserta Didik | Nilai
1 | Afina Fajri A 75 1 | Abdul Hafidz A 65
2 | Ahmad Syarifuddin A 70 2 | AhmadAril S 85
3 | Aisyah Ainur R 90 3 | Ahmad Riza R 70
4 | Akhmad Faiz Gafra 70 4 | Alendra Putri 80
5 | Anisa Fakhriyyah 75 5 | Alfita Rahmatul 60
6 | Aysa Rahmadia 75 6 | Andari [lma S 70
7 | Azka Farros Q 70 7 | Anggi Dwi 65
8 | Bagas Aditiya W 70 8 | Ariq Syihabuddin 70
9 | Cahya Nasya P 75 9 | Aulia Indah K 80
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10 | Cintaku Isna 80 10 | Citra Shafira 75
11 | Danish Kamil 75 11 | Fahri Pratama 70
12 | Diaz Rizky K 85 12 | Firliana Zalfa 65
13 | Dwi Putri R 75 13 | Helfa Ayu 65
14 | Fiola Uswatun H 70 14 | Helmalia 80
15 | Laila Tsalisa R 80 15 | Indana Zulfa 75
16 | Mayyadatul Mufidah 70 16 | Izza Triasvary 70
17 | Moch Irfan M 65 17 | Izzulhaq Lazuardy 75
18 | Moch Sholihuddin 75 18 | Laura Della F 75
19 | Mohammad Radifan 80 19 | Maydita Surya 75
20 | Mohammad Athour 85 20 | Mohammad Bima 65
21 | Mohammad Fadlan A 70 21 | Mohammad Faiz 65
22 | Muhammad Fatan A 85 22 | Mohammad Hanif 60
23 | Muhammad Habib A 70 23 | Mohammad Aflah 65
24 | Muhammad Hafidz R 85 24 | Mohammad Fikri A 60
25 | Muhammad Nafis 70 25 | Mohammad Rafi 70
26 | Muhammad Wildan 72 26 | Mohammad Azka 65
27 | Nabila Zahra A 82 27 | Nadya Zilva 75
28 | Nadia Aliya T 82 28 | Nani Ibadus S 65
29 | Nandya Ajeng P 70 29 | Nindi Ayu R 70
30 | Naycha Angie 90 30 | Putri Fatma 60
31 | Nurin Nisfun 78 31 | Ratih Dwi 65
32 | Rahmawati Nailatul 65 32 | Rayhan Admaja 70
33 | Rismania Fernanda 70 33 | Rocky PutraM 65
34 | Risalatul syifa 75 34 | Sherin Tegar 65
35 | SyifaAlma N 75 35 | Tania Dwi W 75
36 | Vianti alya 70 36 | Zahrah Ghinna 75
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Lampiran Multimedia Articulate Storyline

Isi biodata anda terlebih dahulu!
| Nama Lengkap

' Sekolah

tenu

Untitled?
MARI BELAJAR MEMAHAMI FIKIH MAWARIS |
[ PENDAHULUAN ] [ MATER!I ]
EVALUASI INFORMASI
- < PREV NEXT >
Muau Untitled1

»
»

» Pendahuluan

5 KATA PENGANTAR

M Assalamualaikum wr wb

Para siswa MAN 2 Mojokerto yang tercinta!!
Ilmu faraidh atau dalam istilah lain ilmu
mawaris merupakan ilmu yang penting untuk
dipelajari. banyak pertikaian dan permusuhan
diluar sana yang disebabkan rebutan harta
warisan, dan perkara ini tentunya bisa
diselesaikan dengan memerhatikan ketetapan
yang ada dalam ilmu mawaris.

- Hukum Islam telah mengatur hal-hal
ketentuan yang berkaitan dengan pembagian
3 . harta warisan dengan aturan yang sangat adil

sesuai dengan apa yang ada di dalam al-
qur’an. Sebab itulah ilmu ini penting untuk

dipelajari. <« >

o € PREV NEXT >
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Megu Untitled1
Resources

L CAPAIAN PEMBELAJARAN J

Peserta didik menganalisis ketentuan wari;\

dan wasiat, serta implementasinya dengan

analisis dalil yang komprehensif, schingga

mampu mewujudkan kehidupan harmonis
dan damai dalam konteks kehidupan

1 1
ber Y

Yyang
dan bernegara.

Penutup o €PREV  NEXT>

ecir Untitled1
> Resources

> Home -

~ pendahulua [ PROFIL PELAJAR PANCASILA J ¥

< Beriman, Bertakwa kepada than yang maha esa, dan
® berakhlak mulia dengan cara memahami ajaran agama dan
Profil Pelajar Pancasila serla. tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.
Berkebhinckaan global dengan cara menumbubkan rasa
saling i n
Pengaya terbentuknya budaya baru yang posilif dan tidak
bertentangan dengan budaya lubur bangsa.

() () Gotong Royong dengan cara melakukan Kegiatan secara
bersama-sama  dengan  sukarcla agar Kegiatan yang
dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan.
Mandiri dengan cara bertanggung jawab atas proses dan
hasil belajarnya.
Bemalar kritis dengan cara memproses informasi baik
o/ kualitalif ~ maupun  kuantiaif,  membangun

keterkaitan antara berbagai informasi, menganalisis
o informasi, mengevaluasi, dan menyimpulkanya.
Kreatif dengan cara memodifikasi sesuatu yang orisinal, @

4

L 4

L 4

3

bermakna, bermanfaal, dan berdampak.

o

P o < PREV. NEXT >

Mt Untitled1

Resources

» Pendahuluar

Pengayaan

L0 € PREV NEXT >
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RS Untitled1

Resources.

o ¢ PREV NEXT >

Mecis Untitled1
Resources

L] CPREV  NEXT)

Lo Untitled1 .
esources
Hal Yang Dapat Mencegah
nul Seorang Mendapatkan Warisan
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Menu

v v v~

Penutup

— Untitled1

orang lain, Kkarena sesungguhnya Ilmu Fara

IH.R lbnu Majah dan Ad-Darqntlml) &

Pengayaan

° - ol

Meny Untitled1

4 ——

s Silahkan Kerjakan Soal Dibawah Ini!

S

Quizizz
Soal Post Test(Fikih Mawaris)
Created by + Ahmad Ainul Yaqin
o
Untitled1

Resources

Assalamualaikum wr wb

* Puja serta synkur kehadjrat Allah swt ala-s segala limpahan .mpram,
nikmat, taufik dan hidayahnya sehingga medn: pembelz]aran Amculale .
story fine” igi bisa dibuat. © |

' Medm ini bensl materi pembelajarln “terkait fikih mawaris yang yang

kkan dengan materi yang ada. semoga media ini
dapat memudahkan peserta didik dalam memahami bab fikih, khususnya
pada materi ﬁhh maywaris. .

. Saya ucapkan térima kas:h kepada‘plhak ynng telah membantu dalzm 3
media-ini. pe i bahwa media ini jauh dari
kata sempuria dan pasun)u banyak kekumcfan dan  perbaikan, oleh -
karenanya saran dari penguna medla ini sangatdi perlpkan.  © .7 |

» Wassalamualaikum ywr wb. 5, e e

Lampiran Dokumentasi Penelitian

105

gl,a'&\yjéidjédlizdﬁif)g‘aﬂ"
-‘w.,,.,‘r;.nuww,le A ks
. 3 e - et g"wtf“k?"d.’t.,‘)

Pelajarilah Tlmu Faraidh serta ajarkanlah kepada

. setengahnya ilmu. Ilmu Faraidh akan dilupakan, dan:
~ ia ilmu pertama yang akan dlangkat dari umatku.

Resources

idh

€ PREV NEXT >

Resources

o

<€ PREV NEXT
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Lampiran Bukti Bimbingan

S — ——

Sr2s, 10.08 Am

L TLITFETE

.z Sistem Informasi Akademik Universitas Isiam Negen Maulana Malik [brahim Malang 2.0

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
Jalan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354, Fax. (0341) 572533
Website: http//www.ui langacid Email: i i lang ac.id

IDENTITAS MAHASISWA
NIM

Nama

Fakultas

Jurusan

Dosen Pembimbing 1
Dosen Pembimbing 2
Judul Skripsi/Tesis/Disertasi

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTAS|

210101110003

AHMAD AINUL YAQIN

ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
PENDIDIKAN AGAMA |SLAM
ABU BAKAR,M.Pd.|

Penggunaan Media Pembelsjaran Articulate Storyline Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Pada

Materi Figih Mawaris Di MAN 2 Mojokerto

IDENTITAS BIMBINGAN
Tanggal Nama Tahun
No Deskripsi Proses
Bimbingan | Pembimbing psi Bimbingan Akademik | STt
1 |240mober | asu e e 1 iutmegels. S0, [
2nag M et dalam penelitian bersinggur:gan dengan media articulate storyline dan pengaruhnya. 202472025 | Dikoreksi
Fokus mengkaji judul proposal secara keseluruhan pada "Penggunaan Media
Pembelajaran Articulate Storyline Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik %
2 :g;:ktober ::;JAR.M Pdl Pada Materi Fikih Mawaris Di MAN 2 Majokerto" serta bertitik fokus pada penelitian ggg}zozs g:‘:;:ks'
| yang akan digunakan, terkait variabel dan isntrumen, bentuk validitas data serta
kerangka dan alur dalam penelitian.
Penambahan struktur proposal skripsi dan penyesuaianya pada judul "Penggunaan
07 Media Pembelzjaran Articulate Storyline Dalam Meningkatk h Peserta p”
3 November AU M.Pdl Didik Pada Materi Fikih Mawaris Di MAN 2 Majokerto". Telaah sistematika penulisan ggg;zozs ;T: a:‘ X
2024 | skripsi berdasarkan buku rujukan penulisan karya tulis ilmiah mahasiswa akhir yang et
diedarkan fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan
Peny i ika penulisan dan penyemp masing - masing struktur
02 U secara keseluruhan dari latar belakang sampai refrensi. Fokus terhadap tujuan dari Ganiil Sudah
4 Desember AB M.PdI penelitian yang akad dibahas terkait “Penggunaan Media Pembelzjaran Articulate 202"]‘/2025 Dikoreks
2024 BAKARM.PAI | ¢/ jine Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Pada Materi Fikih Mawaris i
Di MAN 2 Majokerto" sekali inta p juan proposal skripsi.
27 Penambahan masukan dari dosen pembimbing terkait struktur pendahuluan atau
5 Desembei ABU pembahasan yang ada pada judul, perihal unsur dan hal apa saja yang harus ada Ganjil Sudah
2024 g BAKARM.Pd.| | pada pendahul but. dan juga pengkaji hadap jenis dan pendek 2024/2025 | Dikoreks:
penelitian yang dipakai sesuai apa yang ada di judul proposal.
Analisis i penelitian sebelum tetjun ke lapangan dan ikan soal
6 10 Februari | ABU terkait pre tes dan post sudah fiks begitu juga media yang dilakukan sebelum Genap Sudah
2025 BAKARM.Pd. | diterapkan dan mengambil data penelitian. tinjau ulang terkait kesiapan pengambilan | 2024/2025 | Dikoreksi
data di sekolah
Tindak lanjut terkait survei dan pengambilan data di lap telaah bagai
7 26 Februari ABU kondisi saat pengambilan data di sekolah sekaligus melihat data yang diperoleh dari | Genap Sudah
2025 BAKARM.Pd| | siswa perihal hasil dari soal pre tes, pos tes maupun respon peserta didik pada waktu | 2024/2025 | Dikoreksi
p lajaran dan pelak penelitian
Bimbi lanj terkait pengelolaan data dari hasil data yang telah di dapatkan.
telaah terkait bagaimana variabel dan uji statistik yang dilakukan dalam menghitung
M ;
8 ggzsaret :::AR.M Pdl data penelitian kuantitatif sebelum nanti akan mengerjakan bab IV perihal hasil dan f;;:/';ozs SD:JS;:kg
4| data penelitian. merumuskan step by step apa saja yang dilakukan dalam
mengerjakan bab IV
Telaah bab IV mengenai paparan data dan hasil penelitian. meninjau kembali
bagaimana proses dalam yajikan deskripsi data peneliti hi statistik
t g = _,
9 ;:,;;aw ::!l(JA&M Pl deskriptif, uji prasarat klasik berupa uji normalitas dan homogenitas, serta uji ?;;:,pzozs ;u:;:k“
=% | hipotesis yang dilakukan. tinjauan perihal bagaimana data tersebut dikelola sesuai
dengan statistik yang benar

+ v et Print.

TA 75
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5
8725, 10.08 AM 2 Sistem Informasi Akadernik Universitas Isiam Neger Maulana Malik Ibrahim Malang 2.0
Koreksi dan peninjauan perihal bab IV berupa pengelolaan data yang dilakukan
10 19 Maret ABU aPakah data sudah sesuai dan berdistribusi normal. telaah kritis terhadap pengujian Genap Sudah
2025 BAKARM.Pd.| potesis pada data penelitian yang terbilang tidak normal sehingga mengharuskan 2024/2025 | Dikoreksi
menggunakan uji non parametrik dalam pengujian hipotesisnya
'I’Flaah bab V terkait pembahasan sekaligus menjadi hasil dari data yang telah di olah
11 | 27 Maret ABU di bab IV. saran perihal rumusan deskripsi bab V yang baik dan sesuai sekaligus Genap Sudah
2025 BAKARM.Pd.I | mengacu pada teori dan sekalig jawab rumusan lah sebagai 2024/2025 | Dikoreksi
seharusnya. tinjauan secara keseluruhan pembahasan yang ada di bab V
- 08 April ABU 'rf:::ah Pada ba: VI dan daftar pustakan. saran perihal genambahan 1oo!nule dan Genep i
2025 BAKARM.Pd.| Eﬂlsf yang ada pada daftar pfjslaka‘ saran juga terkait lamplran-.lan}puan pada saat 2024/2025 | Dikoreks:
penelitian dan dokumen penunjang agar disertakan pada draft skripsi.
: Koreksi secara keseluruhan perihal darft skripsi mulai dari bab | hingga bab terakhir.
13 22 April ABU saran perihal typo yang ada ditulisan sekaligus memperhatikan lebih pada huruf- Genap Sudah
2025 BAKARM.PA! | huruf yang seharusnya di cetak miring dan perapian pada daftar halaman, tabel, 2024/2025 | Dikoreksi
gambar sekaligus daftar isi agar tersusun secara rapi.
Telah disetujui
Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesis/Desertasi
Malang,. .
Dosen Pembimbing 2 Dosep/fgmbimbing 1
ABU BAKAR,M.Pd.I

s #9mad inmalang ac.id/2 0/t F

etk -Print.

TA 527 7517062909653 faed70111582d
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NIM £210101110003
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
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